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Vinny Mularahmawati, (2021) :  Pengembangan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) Berbasis Pendekatan Problem 
Based Learning (PBL) pada Materi 
Aritmatika Sosial 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan bahan ajar 
berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Problem Based Learning 
(PBL) pada materi aritmatika sosial yang memenuhi kriteria valid, praktis dan 
efektif. Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 
Development) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis, 
Design, Development, Implementation, Evaluation). Penelitian ini dilakukan di 
SMP Negeri 1 Rengat tahun ajaran 2020/2021. Subjek penelitian adalah para ahli 
teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran yang berasal dari dosen dan 
guru, serta siswa kelas VII SMP Negeri 1 Rengat sebagai kelompok kecil. 
Instrumen pengumpulan data berupa angket dan tes. Data yang diperoleh 
kemudian dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif dan teknik analisis data 
kuantitatif. Berdasarkan uji validitas, LKS berbasis pendekatan PBL dinyatakan 
kategori sangat valid dengan tingkat kevalidan 88,45%. Berdasarkan uji 
praktikalitas, LKS berbasis pendekatan PBL dinyatakan kategori sangat praktis 
dengan tingkat kepraktisan kelompok kecil 90,18%, sedangkan untuk kelompok 
terbatas dan efektivitas tidak dapat dilakukan karena sekolah tutup dalam waktu 
yang cukup lama akibat covid-19. Dengan demikian hasil peneltian ini dapat 
digunakan guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pada materi 
aritmatika sosial di kelas. 
 
Kata Kunci: Lembar Kerja Siswa (LKS), Pendekatan Problem Based Learning 




Vinny Mularahmawati, (2021): Developing Problem Based Learning (PBL) 
Approach Based Student Workbook on 
Social Arithmetic Material 
This research aimed at developing a teaching material in the form of Problem 
Based Learning (PBL) approach-based student workbook meeting valid, practical, 
and effective criteria on Social Arithmetic material.  It was Research and 
Development (R&D) with ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, and Evaluation) development model.  This research was 
administered at State Junior High School 1 Rengat in the Academic Year of 
2020/2021.  The subjects of this research were education technology and learning 
material experts who were lecturers and teachers, and the seventh-grade students 
of State Junior High School 1 Rengat as the small group.  Questionnaire and test 
were the instrument of collecting data.  The obtained data were analyzed by using 
qualitative and quantitative data analysis techniques.  Based on validity test, PBL 
approach-based student workbook was stated on very valid category with the 
validity level 88.45%.  Based on practicality test, PBL approach-based student 
workbook was stated on very practical category with the practicality level of small 
group 90.18%.  Limited group and the effectiveness test could not be done 
because the school was closed for long time and COVID-19.  Therefore, these 
research findings could be used by the teachers in increasing learning quality on 
Social Arithmetic material at the class. 










التعلم مدخل بناًء على  التالميذعمل  ورقة(: تطوير ٢٠٢١، )فيني موالرحماواتي
مادة الحساب في القائم على حل المشكالت 
 االجتماعي
يف شكل ورقة عمل التالميذ  هاتعليمية وإنتاج ةإىل تطوير مادبحث ال اهدف هذي
تليب  اليت احلساب االجتماعيمادة يف التعلم القائم على حل املشكالت مدخل بناًء على 
معايري صاحلة وعملية وفعالة. نوع هذا البحث هو حبث وتطوير باستخدام منوذج تطوير 
ADDIE  ،املدرسة مي(. مت إجراء هذا البحث يف و تقو تنفيذ، و تطوير، و تصميم، و )حتليل
البحث خرباء يف اد هذا ر أف. ٢٠٢٠/٢٠٢١للعام الدراسي رعات  ١املتوسطة احلكومية 
السابع فصل الوتالميذ ني، درستكنولوجيا التعليم وخرباء يف املواد التعليمية من حماضرين وم
يف  هي كمجموعات صغرية. أداة مجع البيانات  رعات ١املدرسة املتوسطة احلكومية يف 
 ةحتليل البيانات النوعية وتقني ةباستخدام تقني ةصولمت حتليل البيانات احملو ستبيان. االشكل 
البيانات الكمية. بناءً على اختبار الصالحية، مت اإلعالن عن فئة ورقة عمل التالميذ حتليل 
فئة صاحلة جًدا مبستوى يف التعلم القائم على حل املشكالت بأهنا مدخل بناًء على 
ورقة عمل التالميذ بناءً تعبري  ٪. استناًدا إىل اختبار التطبيق العملي، مت٨٨،٤٥صالحية 
يف فئة عملية للغاية مبستوى عملي بأهنا القائم على حل املشكالت التعلم مدخل على 
بالنسبة للمجموعات احملدودة والفعالية ال ميكن إجراؤها و ٪، ٩٠،١٨جملموعة صغرية بنسبة 
استخدام  للمدرسني . وبالتايل ميكن١٩-كوفيدمغلقة لفرتة طويلة جًدا بسبب   ةألن املدرس
 مادة احلساب االجتماعي يف الفصل.يف تعلم يف حتسني جودة البحث ال انتائج هذ
التعلم القائم على حل مدخل  ،ورقة عمل التالميذ: األساسية الكلمات 
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A. Latar Belakang 
Matematika merupakan sarana yang penting untuk meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan intelektual. Matematika juga merupakan ilmu 
yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting 
dalam berbagai disiplin ilmu, dan memajukan daya pikir manusia. Untuk 
menguasai dan menciptakan teknologi, diperlukan penguasaan matematika 
yang kuat sejak dini. 
Matematika merupakan ilmu yang sistematis sehingga menuntut orang 
yang mempelajarinya untuk terus berkembang dengan konsep yang telah 
dimilikinya. Pada proses awal matematika terbentuk dari pengalaman manusia 
dalam mempermudah aktivitas kehidupan sehari-hari manusia secara empiris. 
Perkembangan ini terus berlanjut sampai akhirnya ditemukan suatu 
kesimpulan berupa konsep-konsep matematika.1 Dari proses itu terbentuk 
ilmu matematika, matematika menjadi dasar untuk disiplin ilmu lainnya 
sehingga dengan menguasai ilmu matematika akan mempermudah dalam 
mempelajari ilmu lainnya yang sekaligus membuat aktivitas sehari-hari 
manusia lebih mudah. 
																																								 																					
1 Tim MKPBM, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. (Bandung: JICA-UPI, 




Menurut Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi 
Pendidikan Dasar dan Menengah menetapkan bahwa kompetensi yang harus 
dicapai pada pelajaran matematika adalah sebagai berikut:2  
1. Menunjukkan sikap logis, kritis, analitis, kreatif, cermat dan teliti, 
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam 
memecahkan masalah.  
2. Memiliki rasa ingin tahu, semangat belajar yang kontinu, rasa percaya diri, 
dan ketertarikan pada matematika.  
3. Memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan matematika, yang 
terbentuk melalui pengalaman belajar.  
4. Memiliki sikap terbuka, objektif dalam interaksi kelompok maupun 
aktivitas sehari-hari.  
5. Memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika dengan 
jelas.  
Menurut National of Council Teachers of Mathematics (NCTM), 
tujuan pembelajaran matematika yaitu mengembangkan kemampuan 
matematis yang meliputi kemampuan pemecahan masalah (problem solving), 
kemampuan penalaran (reasoning), kemampuan komunikasi 
(communication), kemampuan membuat koneksi (connection), dan 
kemampuan representasi (representation). 3  Berdasarkan hal tersebut, 
																																								 																					
2 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Peraturan Menteri Pendidikan 
dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan 
Menengah, Jakarta, 2016, hlm. 118-119. 
3	Sugiman, “Koneksi Matematik dalam Pembelajaran Matematika di Sekolah Menengah 




pembelajaran matematika perlu diberikan kepada siswa untuk mengasah 
kemampuan siswa baik dari sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah.  
Dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika dibutuhkan 
perencanaan pembelajaran yang baik yang dapat melibatkan siswa secara 
aktif. Guru maupun siswa bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan 
pembelajaran matematika. Guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran perlu 
mendorong siswa untuk menggunakan pengetahuannya agar menjadi 
pembelajaran yang bermakna. Pembelajaran ini hendaknya juga mengaitkan 
pengalaman kehidupan nyata siswa dengan materi dan konsep matematika 
sehingga siswa dituntut untuk berpikir tentang pengetahuan yang baru didapat. 
Salah satu materi yang cukup banyak berhubungan dengan kehidupan 
adalah materi aritmatika sosial. Aritmatika sosial merupakan bagian dari 
matematika yang disebut ilmu hitung. Dalam ilmu hitung dibicarakan tentang 
sifat-sifat bilangan, dasar-dasar pengerjaan seperti menjumlah, mengurang, 
membagi, mengalikan, menarik akar dan lainnya.4  
Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti di SMP Negeri 1 
Rengat ditemukan bahwa hasil belajar dan tingkat penguasaan siswa tentang 
materi aritmatika sosial masih tergolong rendah dilihat dari nilai ulangan 
harian siswa. Banyak siswa yang masih mengalami kesulitan untuk 
menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan harga beli, harga jual, laba 
dan diskon. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami aritmetika sosial 
dikarenakan siswa masih kurang teliti dalam perhitungan dan hanya terpaku 
																																								 																					
4  Ved Dudeja dan V. Madhavi, Jelajah Matematika SMP Kelas VII, (Perpustakaan 




pada penyelesaian satu soal materi aritmetika sosial. Selama proses 
pembelajaran siswa hanya mengerti penjelasan serta contoh soal yang 
diberikan guru, siswa kembali bingung ketika diberikan soal-soal yang sedikit 
berbeda dengan contoh sebelumnya. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran 
yang berpusat pada guru dengan metode ceramah tidak melibatkan siswa 
secara aktif. Oleh karena itu, perlu dikembangkan dan diterapkan suatu 
pembelajaran matematika yang tidak hanya memberikan pengetahuan guru 
kepada siswa.  
Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut yaitu peran dari 
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan membangun 
kreativitas agar mampu mengembangkan bahan ajar yang inovatif seperti 
Lembar Kerja Siswa (LKS). Dalam situasi pandemi Covid-19 yang 
menyebabkan pembelajaran tidak dapat dilakukan secara tatap muka sehingga 
pembelajaran dilakukan secara online, maka dibutuhkan LKS sebagai alat 
bantu pendidik dalam proses pembelajaran. Pemilihan LKS sebagai bahan ajar 
yang dikembangkan karena LKS merupakan wadah yang tepat dalam 
melakukan aktivitas pembelajaran. Dalam LKS siswa akan mendapatkan 
materi, ringkasan dan tugas yang diberikan berkaitan dnengan materi. Selain 
itu, siswa juga dapat menemukan arahan yang terstruktur untuk memahami 
materi yang diberikan.5 Penggunaan LKS diharapkan dapat mendukung siswa 
dalam pemahaman materi dan diharapkan dapat menjawab soal-soal yang 
																																								 																					





tertera pada latihan serta membuat siswa menjadi lebih aktif, kreatif dan 
produktif dalam mengembangkan sendiri pengetahuannya.  
Fakta di lapangan menunjukkan sebaliknya, ditemukan bahwa bahan 
ajar yang digunakan adalah buku paket dan LKS yang telah disediakan oleh 
sekolah. Buku paket yang digunakan belum mampu dipahami siswa dengan 
baik. Begitu pula dengan LKS yang digunakan selama ini bukanlah hasil 
rancangan dari guru sendiri sehingga LKS yang ada juga belum mampu 
memfasilitasi kemampuan siswa membangun pemikirannya. LKS yang 
disediakan kurang menarik karena menggunakan kertas buram, warna yang 
tersedia hanya hitam putih, beberapa LKS tidak menyediakan gambar terkait 
kehidupan nyata dan tidak mengarahkan siswa untuk menyelesaikan suatu 
soal terkait dengan kehidupan sehari-hari. Menurut siswa, latihan yang 
tersedia pada LKS sulit dipahami jika dibandingkan dengan contoh soal yang 
terdapat pada LKS. Akibat hal tersebut, membuat LKS yang sudah tersedia 
kurang menarik minat belajar siswa, serta belum meningkatkan aktivitas dan 


















Gambar 1.1 LKS yang digunakan 
Pengembangan LKS dalam proses belajar mengajar dapat memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan kemampuan dan 
keterampilan dalam mengembangkan proses berpikirnya. Dikembangkanlah 
suatu bahan ajar yaitu lembar kerja siswa yang mengarahkan pada pemecahan 
masalah yang berkaitan dengan dunia nyata dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran problem based learning. PBL merupakan suatu pendekatan 
dimana siswa dihadapkan pada masalah nyata sehingga diharapkan dapat 
menyusun pengetahuan sendiri, menumbuh kembangkan inkuiri dan 
keterampilan tingkat tinggi, memandirikan siswa dan meningkatkan 
kepercayaan dirinya.6 Adapun penelitian yang relevan pernah dilakukan oleh 
Zulfitri Aima, dkk. Mahasiswa program studi pendidikan matematika STKIP 
PGRI Sumatera Barat. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang 
																																								 																					





dilakukan bahwa penelitian menghasilkan LKS berbasis problem based 
learning pada materi pola bilangan yang valid, praktis dan efektif.7  
Pendekatan problem based learning yang termuat dalam LKS 
diharapkan dapat membimbing siswa untuk belajar tentang memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan pemecahan masalah serta memperoleh 
pengetahuan dan konsep yang esensi dari materi pelajaran. Hal ini berarti LKS 
berbasis PBL merupakan suatu pendekatan penyelidikan yang melibatkan 
siswa secara langsung dalam proses pembelajaran, juga dilatih untuk meneliti 
dan memecahkan suatu permasalahan atau pertanyaan dengan fakta-fakta yang 
ada agar siswa dapat memahami materi dengan baik.  
Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Matematika berbasis Pendekatan Problem Based Learning (PBL) pada 
Materi Aritmatika Sosial.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Bagaimana tingkat validitas Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 
pendekatan Problem Based Learning (PBL) pada materi aritmatika sosial 
untuk siswa kelas VII yang di kembangkan? 
																																								 																					
7	Zulfitri Aima, dkk.,	“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Problem Based 




2. Bagaimana tingkat praktikalitas Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 
pendekatan Problem Based Learning  (PBL) pada materi aritmatika sosial 
untuk siswa kelas VII yang dikembangkan? 
3. Bagaimana tingkat efektivitas Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 
pendekatan Problem Based Learning  (PBL) pada materi aritmatika sosial 
untuk siswa kelas VII yang dikembangkan? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengembangkan dan menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 
Problem Based Learning  (PBL) pada materi pada materi aritmatika sosial 
untuk siswa kelas VII yang valid. 
2. Mengembangkan dan menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 
Problem Based Learning  (PBL) pada materi pada materi aritmatika sosial 
untuk siswa kelas VII yang praktis. 
3. Mengembangkan dan menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 
Problem Based Learning  (PBL) pada materi pada materi aritmatika sosial 
untuk siswa kelas VII yang efektif. 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian berupa pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 
Problem Based Learning  (PBL) pada materi pada materi aritmatika sosial 





1. Bagi Guru 
a. Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan dapat digunakan 
sebagai salah satu acuan dalam kegiatan pembelajaran pada materi 
aritmatika sosial. 
b.  Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan dapat meningkatkan 
kreativitas guru dalam mengembangkan LKS pada materi lain. 
2. Bagi Siswa  
a. Meningkatkan pemahaman siswa pada materi aritmatika sosial melalui 
pendekatan problem based learning.  
b. Melatih siswa agar membiasakan diri untuk mengembangkan 
kreatifitas, kesadaran berpikir dan kemampuan analisis secara mandiri 
ataupun berkelompok. 
3. Bagi Peneliti 
a. Meningkatkan kemampuan dalam mengembangkan LKS dengan 
kriteria valid, praktis dan efektif yang dapat membantu guru, siswa, 
ataupun peneliti sebagai calon pendidik dalam kegiatan pembelajaran. 
b. Menambah wawasan dan kreativitas peneliti sebagai calon pendidik 
dalam mengembangkan LKS matematika yang tidak hanya terbatas 
pada materi tertentu saja, akan tetapi dapat mengembangkan LKS 




E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Spesifikasi produk yang diharapkan dari pengembangan LKS dengan 
pendekatan problem based learning pada materi aritmatika sosial untuk siswa 
SMP/MTs yaitu: 
1. LKS yang dibuat sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang dipilih 
yaitu pendekatan problem based learning. 
2. LKS yang dikembangkan membantu siswa dalam membangun 
pengetahuan yang baru. 
3. LKS memuat kegiatan dan latihan yang mengarahkan siswa untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. 
4. LKS didesain dengan tampilan yang menarik dengan materi yang 
mengacu kepada kurikulum 2013. 
F. Pentingnya Pengembangan 
Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan 
Problem Based Learning (PBL) diharapkan bisa menghasilkan sebuah 
pembaharuan dalam bahan ajar berupa LKS berbasis pendekatan problem 
based learning. Matematika biasanya menggunakan LKS sebagai salah satu 
bahan ajar.  
Penelitian ini dilakukan dengan harapan LKS yang dihasilkan valid, 
praktis, dan efektif sehingga dapat meningkatkan aktifitas, kreatifitas, 
produktifitas, serta dapat memfasilitasi kemampuan matematis siswa. Dengan 




dan menyenangkan akan tercapai. Penggunaan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
pendekatan Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa ke arah yang lebih baik. 
G. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 
1. Asumsi 
Asumsi dari penelitian pengembangan ini yaitu: 
Salah satu bahan ajar yang digunakan untuk penelitian matematika 
adalah LKS. Mengingat telah banyak LKS yang telah ada hingga hari ini 
yang semuanya bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. LKS 
yang ada belum bisa dikatakan membantu siswa dalam belajar maka dari 
itu tidak menutup kemungkinan adanya pengembangan LKS. Maka disini 
peneliti mengembangkan LKS dengan berbasis pendekatan problem based 
learning yang dapat membantu siswa dalam proses pembelajaran. 
LKS yang dikembangkan ini memiliki kelebihan yaitu dengan 
menampilkan ilustrasi, gambar yang menarik serta berwarna. Disini 
diutamakan adalah proses siswa bukan hasil akhir, sehingga akan 
menciptakan kepercayaan diri siswa. 
Dengan demikian, diharapkan pembelajaran dengan pendekatan  
problem based learning yang dapat membantu meningkatkan hasil belajar 







2. Keterbatasan Pengembangan 
Mengingat kekurangan peneliti dalam penelitian pengembangan 
yang akan dilakukan, maka peneliti memiliki keterbatasan pengembangan 
dalam beberapa hal, yaitu: 
a. Pengembangan yang dilakukan berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) 
untuk siswa SMP/MTs 
b. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) hanya dengan pendekatan 
problem based learning, tidak menggabungkan dengan model dan 
strategi lainnya. 
c. Materi yang dikembangkan pada Lembar Kerja Siswa (LKS) hanya 
pada materi aritmatika sosial. 
d. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) ini hanya sampai tahap 
praktikalitas kelompok kecil karena dalam situasi Covid-19 sehingga 
tidak bisa dilanjutkan ketahap uji kelompok terbatas dan uji efektivitas. 
F. Definisi Istilah 
1. Lembar Kerja Siswa (LKS)  
Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah materi ajar yang sudah dikemas 
sedemikian rupa, sehingga siswa diharapkan dapat materi ajar tersebut 
secara mandiri, di dalam LKS siswa dapat menemukan materi, ringkasan 
serta tugas-tugas. Di dalam LKS memuat materi, ringkasan, dan tugas 
yang berkaitan dengan materi. Selain itu, siswa juga dapat menemukan 




saat yang bersamaan diberi materi serta tugas berkaitan dengan materi 
tersebut.8 
2. Problem Based Learning (PBL)  
Problem based learning adalah suatu pendekatan pembelajaran 
yang menjadikan masalah nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk 
belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, 
serta memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi 
pelajaran.9 
3. Aritmatika Sosial  
Aritmatika sosial dapat diartikan sebagai bagian dari matematika 
yang membahas perhitungan-perhitungan yang digunakan masyarakat 
dalam kehidupan sehari-hari. Aritmatika merupakan ilmu yang 
mempelajari tentang bilangan khususnya yang berkenaan dengan operasi-
operasi sederhana seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, 





8 Andi Prastowo, Loc.Cit. 
9	Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, (Jogyakarta 
:DIVA Press,2013), hlm. 66	





A. Landasan Teori 
1. Problem Based Learning (PBL) 
a. Pengertian Problem Based Learning (PBL) 
Problem Based Learning pertama kali dikenalkan pada awal 
tahun 1970-an sebagai upaya menemukan solusi dalam diagnosis 
dengan membuat pertanyaan-pertanyaan sesuai situasi yang ada. 
Bebarapa pakar menganalisa secara mendalam arti istilah 
Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) atau Problem Based Learning 
(PBL). Para penulis tersebut mengemukakan bahwa PBM adalah 
pemebelajaran yang diawali dengan penyajian masalah kontekstual 
dan relevan dengan materi yang akan dipelajari.1  
Menurut Nurhadi PBL adalah suatu pembelajaran yang 
menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa 
untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan 
masalah, serta memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari 
materi pelajaran.2 Menurut hamruni yang dikutip oleh suyadi, Problem 
Based Learning (PBL) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 
dimulai dengan menyelesaikan suatu  masalah, tetapi untuk 
																																								 																					
1	Euis Eti Rohaeti, dkk, Pembelajaran Inovatif Matematika: Benuansa Pendidikan Nilai 
dan Karakter, (Bandung: Refika Aditama, 2019), hlm. 30. 
2 Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, (Jogjakarta 
:DIVA Press,2013), hlm. 66. 
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menyelesaikan masalah itu siswa memerlukan pengetahuan baru untuk 
dapat menyelesaikannya.3 
Pembelajaran Berbasis Masalah adalah inovasi yang paling 
signifikan dalam pendidikan. Pembelajaran dengan PBL membantu 
untuk meningkatkan perkembangan keterampilan belajar sepanjang 
hayat dalam pola pikir yang terbuka, reflektif, kritis, dan belajar aktif. 
Kurikulum PBM memfasilitasi keberhasilan memecahkan masalah, 
komunikasi, kerja kelompok, dan keterampilan interpersonal dengan 
lebih baik dibandingkan dengan pendekatan yang lain.4 PBL memiliki 
asumsi dasar bahwa tujuan pembelajaran dapat dicapai jika kegiatan 
pendidikan dipusatkan pada tugas-tugas atau permasalahan yang 
otentik, relevan dan dipresentasikan dalam waktu konteks tertentu. 
Harapannya adalah agar siswa memiliki pengalaman sebagaimana 
nantinya mereka menghadapi kehidupan profesionalnya. Pengalama 
tersebut sangat penting dinyatakan dalam model pembelajaran Kolb 
yang menekankan pada pengalaman konkret.5 
Berdasarkan pendapat beberapa para ahli tersebut, dapat 
disimpulkan PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang 
menggunakan permasalahan-permasalahan nyata sebagai awal dari 
proses pembelajaran yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
melakukan penyelidikan, melakukan komunikasi berupa diskusi, 
																																								 																					
3	Suyadi, Strategi Pembelajaran Berbasis Karakter, (Bandung: PT.Remaja Roskdakarya, 
2013), hlm. 129. 
4	Rusman, Belajar dan Pembelajaran: Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2018), hlm. 334.	
5 Suyadi, Op Cit., hlm. 130-131 
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mengajukan ide-ide dan melakukan demonstrasi dari penyelesaian 
masalah tersebut. 
b. Ciri-Ciri Problem Based Learning (PBL) 
Adapun karakteristik-karakteristik dalam Problem Based 
Learning yaitu:6 
1) Pelajaran berfokus pada memecahkan masalah  
2) Tanggung jawab untuk memecahkan masalah bertumpu pada siswa  
3) Guru mendukung proses saat siswa mengerjakan masalah.  
Karakteristik pembelajaran berbasis masalah, sebagai berikut:7 
1) Permasalahan  menjadi starting point dalam belajar 
2) Permasalahan yang diangkat adalah permasalahan yang ada di 
dunia nyata yang tidak terstruktur 
3) Permasalahan  membutuhkan  perspektif ganda (mutiple 
perspective) 
4) Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, 
sikap dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi 
kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar 
5) Belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama 
6) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, 
dan evaluasi sumber informasi merupakan proses yang esensial 
dalam PBM 
7) Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif 
																																								 																					
6 Eggen Paul, Strategi dan Model Pembelajaran, (Jakarta: PT. Indeks, 2012), hlm. 311. 
7	Rusman, Op.Cit, hlm. 336.	
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8) Pengembangan keterampilan inkuiri dan pemecahan masalah sama 
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari 
solusi dari sebuah permasalahan 
9) Keterbukaan proses dalam PBM meliputi sintesis dan integrasi dari 
sebuah proses belajar 
10)  PBM melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan 
proses belajar. 
c. Langkah-langkah Problem Based Learning (PBL) 
LKS berbasis problem based learning dikembangkan 
berdasarkan langkah-langkah atau sintaks problem based learning. 
Adapun langkah-langkah dari problem based learning yaitu:8 
1) Mengorientasikan siswa pada masalah 
Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan logistik	 yang	 dibutuhkan,	 mengajukan	 fenomena,	
demonstrasi	 atau cerita untuk memunculkan masalah atau 
memotivasi siswa untuk terlibat dalam pemecahan masalah yang 
dipilih. 
2) Mengorganisasikan siswa agar belajar 
Guru membantu siswa untuk mengidentifikasikan atau 
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 
masalah tersebut.  
3) Memandu menyelidiki secara mandiri atau kelompok 
																																								 																					
8 Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains, (Yogyakarta: 
DIVA Press, 2013), Cet 1, hlm.78. 
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Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi 
yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 
penjelasan pemecahan masalah. 
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya  
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai, seperti laporan, video, dan model 
serta membantu siswa untuk berbagi tugas dengan temannya 
5) Menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah 
Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi/evaluasi 
terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang mereka 
gunakan. 
Adapun fase-fase dalam Problem Based Learning yaitu:9 
1) Mengorientasikan siswa pada masalah  
Guru akan mengevaluasi proses pembelajaran melalui 
empat tahap pada fase ini, yaitu: 
a) Tujuan utama pembelajaran tidak untuk mempelajari sejumlah 
besar informasi baru tetapi lebih pada belajar bagaimana 
menyelidiki masalah penting dan bagaimana menjadi siswa 
yang mandiri 
b) Permasalahan dan pertanyaan yang diselidiki bukan mendapat 
jawaban mutlak memerlukan “ya atau tidak”, melainkan 
permasalahan yang memerlukan jawaban dengan kemampuan 
																																								 																					
9 Euis Eti Rohaeti, dkk, Op.Cit., hlm. 32-33.	
	 19	
berpikir yang lebih kompleks dan mempunyai banyak 
penyelesaian dan sering kali bertentangan 
c) Selama tahap penyelidikan, siswa didorong untuk mengajukan 
pertanyaan dan mencari informasi 
d) Selama tahap analisis dan penjelasan, siswa didorong untuk 
menyatakan ide-idenya secara terbuka dan penuh kebebasan. 
2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar  
Guru memulai kegiatan pembelajaran dengan membentuk 
kelompok-kelompok siswa di mana masing-masing kelompok akan 
memilih dan menyelesaikan masalah yang berbeda. 
3) Membimbing siswa bekerja secara individual atau berkelompok 
Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan data dan 
melaksanakan eksperimen sampai mereka betul-betul memahami 
masalah dengan benar. 
4) Memotivasi siswa mengembangkan cara bekerja dan menyajikan 
hasil kerjanya 
Guru membantu siswa dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai, seperti laporan, video, dan model 
serta membantu siswa untuk berbagi tugas dengan temannya.  
5) Menganalisis dan mengakses proses penyelesaian masalah 
Guru meminta siswa untuk merekonstruksi pemikiran dan 
aktivitas yang telah dilakukan selama proses kegiatan belajarnya. 
	 20	
Sementara itu, langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah 
yang dikutip oleh Rusman yang peneliti gunakan meliputi 5 indikator: 
10 
1) Orientasi siswa pada masalah 
Tindakan guru : menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 
logistik yang diperlukan dan memotivasi siswa terlibat pada 
aktivitas pemecahan masalah. 
2) Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
Tindakan guru : membantu siswa mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 
masalah tersebut. 
3) Membimbing pengalaman individual dan kelompok 
Tindakan guru : mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi 
yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 
penyelesaian dan pemecahan masalah. 
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
Tindakan guru : membantu siswa dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu siswa 
untuk berbagai tugas dengan temannya. 
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
																																								 																					
10 Rusman, Op.Cit., hlm. 247.	
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Tindalan guru : membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 
evaluasi terhadap penyelidikan siswa dan proses yang siswa 
gunakan. 
Berdasarkan tahapan dalam pendekatan pembelajaran ini PBL 
menekankan pada proses mencari atau mengkontruksi pengetahuan 
secara mandiri. Siswa secara aktif terlibat dalam pembelajaran yang 
dilakukan sehingga kebermaknaan belajar dapat diciptakan. Oleh 
karena itu, guru harus mampu menciptakan situasi belajar yang dapat 
melibatkan siswa secara aktif untuk berperan dalam pembelajaran yang 
dilakukan. Dari situasi ini, pembelajaran berbasis masalah adalah suatu 
metode pembelajaran yang berpusat pada siswa, bukan pada guru. 
Dari langkah-langkah yang telah dikemukakan terlihat bahwa 
pembelajaran berbasis pendekatan PBL secara umum telah 
mengakomodasi kebutuhan pembelajaran yang dapat meningkatkan 
kemampuan matematis siswa dan merangsang minat belajar siswa. 
d. Keunggulan dan Kelemahan Problem Based Learning (PBL) 
Adapun keunggulan Problem Based Learning diantaranya 
adalah sebagai berikut: 11 
1) Penyelesaian masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk 
lebih memahami isi pelajaran.  
2) Penyelesaian masalah dapat menantang kemampuan siswa serta 
memberikan kepuasan untuk menentukan pengetahuan baru bagi 
																																								 																					
11 Euis Eti Rohaeti, dkk, Op.Cit., hlm. 35 
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siswa.  
3) Penyelesaian masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran 
siswa.  
4) Penyelesaian masalah dapat membantu siswa bagaimana 
mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam 
kehidupan nyata.  
5) Penyelesaian masalah dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan pengetahuan barunya, dan bertanggung jawab 
dalam pembelajaran yang dilakukan.  
6) Penyelesaian masalah dinilai lebih menyenangkan dan disukai 
siswa. 
7) Penyelesaian masalah dapat mengembangkan kemampuan siswa 
untuk berpikir kritis dan kemampuan menyesuaikan diri dengan 
pengetahuan baru.  
8) Penyelesaian masalah masalah dapat memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka 
miliki dalam dunia nyata.  
9) Penyelesaian masalah mengembangkan minat siswa untuk terus-
menerus belajar. 
Selain memiliki keunggulan strategi ini juga memiliki 
kelemahan, diantaranya sebagai berikut:12 




bahwa masalah yang dipelajari, maka siswa cenderung enggan 
untuk mencoba.  
2) Problem based learning memerlukan waktu cukup atau waktu 
yang lebih panjang untuk persiapan dan pelaksanaan pembelajaran. 
3) Tanpa siswa memahami perlunya belajar menyelesaikan masalah, 
siswa tidak akan belajar apa yang mereka ingin perlajari. 
Untuk meminimalisir kelemahan dari problem based learning guru 
hendaknya lebih tegas dalam kegiatan pembelajaran serta lebih aktif dalam 
upaya mengontrol siswa dan situasi kelas. Ketika siswa mengalami 
kesulitan, hendaknya guru tidak harus langsung menjawab tetapi meminta 
siswa untuk mendiskusikan jawaban dengan teman dalam kelompoknya. 
Guru juga seharusnya dapat membimbing siswa dalam menyampaikan 
pendapat serta memotivasi untuk lebih percaya diri 
3. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
a. Pengertian Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu unsur jenis 
alat bantu pembelajaran. Secara umum Lembar Kerja Siswa (LKS) 
merupakan perangkat pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana 
pendukung pelaksanaan rencana pembelajaran.13 Lembar Kerja Siswa 
(LKS) berupa lembaran kertas yang berupa informasi maupun soal-
soal (pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa).  
																																								 																					
13 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hlm. 74. 
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Lembar Kerja Siswa (LKS) berisi materi, ringkasan, dan tugas 
yang berkaitan dengan materi. Selain itu, siswa juga dapat menemukan 
arahan yang terstruktur untuk memahami materi yang diberikan.14 
Menurut Prastowo LKS merupakan suatu bahan ajar cetak berupa 
lembaran-lembaran yang disusun secara sistematis berisi materi, 
ringkasan dan petunjuk pelaksanaan pembelajaran bertujuan agar dapat 
menuntun siswa melakukan kegiatan yang aktif mengacu pada 
kompetensi dasar yang harus dicapai.15  
Jadi dapat disimpulkan bahwa lembar kerja siswa merupakan 
bahan ajar cetak yang telah disusun sedemikian rupa dengan arahan 
yang terstruktur agar dapat memperluas pemahaman materi siswa 
sebagai sarana pendukung dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
b. Ciri-Ciri Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Adapun ciri-ciri Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah sebagai 
berikut:16 
1) LKS hanya terdiri dari beberapa halaman, tidak sampai 100 
halaman 
2) LKS dicetak sebagai bahan ajar yang spesifik untuk dipergunakan 
oleh satuan tingkat pendidikan tertentu. 
3) Didalamnya terdiri uraian singkat tentang pokok bahasan secara 
umum, rangkuman pokok bahasan, puluhan soal-soal pilihan ganda 
																																								 																					
14	Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva 
Press, 2011), hlm. 204.	
15	Ibid.,	hlm.	205.	
16 Afriza & Risnawati, Modul Pengembangan dan Pengemasan LKS, (Pekanbaru: Zanafa 
Publishing, 2011), hlm.7. 
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dan soal-soal isian. 
Menurut Rustaman yang dikutip oleh Abdul Majid, ciri-ciri 
yang dimiliki oleh sebuah LKS adalah sebagai berikut: 17 
1) Memuat semua petunjuk yang diperlukan siswa;  
2) Petunjuk ditulis dalam bentuk sederhana dengan kalimat singkat 
dan kosakata yang sesuai dengan umur dan kemampuan pengguna;  
3) Berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus diisi oleh siswa;  
4) Adanya ruang kosong untuk menulis jawaban serta penemuan 
siswa;  
5) Memberikan catatan yang jelas bagi siswa atas apa yang telah 
mereka lakukan;  
6) Memuat gambar yang sederhana dan jelas. 
c. Fungsi, Tujuan dan Manfaat Lembar Kerja Siswa (LKS) 
1) Fungsi LKS 
Fungsi LKS yaitu:18 
a) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, 
namun lebih mengaktifkan siswa.  
b) Bahan ajar yang akan mempermudah siswa untuk memahami 
materi yang diberikan. 
c) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk 
berlatih  
d) LKS akan memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada 
siswa  
 
2) Tujuan Penyusunan LKS  
Tujuan penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS), yaitu:19 
																																								 																					
17	Abdul Majid, Strategi Pembelajaran,  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 
374. 
18 Andi Prastowo, Op.Cit., hlm. 205. 
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a) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk 
berinteraksi dengan materi yang diberikan. 
b) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan 
siswa terhadap materi yang diberikan. 
c) Melatih kemandirian belajar siswa. 
d) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada 
siswa. 
 
3) Manfaat LKS  
Manfaat LKS yaitu:20 
a) Mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran.  
b) Membantu siswa dalam mengembangkan konsep.  
c) Melatih siswa dalam menemukan dan mengembangkan 
keterampilan proses.  
d) Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses 
pembelajaran.  
e) Membantu siswa memperoleh catatan tentang materi yang 
dipelajari melalui kegiatan belajar.  
f) Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep 
yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.  
 
d. Unsur-unsur Lembar Kerja Siswa (LKS)  
Unsur-unsur LKS sebagai bahan ajar terdiri dari enam unsur 
utama, yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi 
pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja, dan penilaian. 
Sedangkan jika dilihat dari formatnya, LKS memuat delapan unsur, 
yaitu judul, kompetensi dasar yang akan dicapai, waktu penyelesaian, 
peralatan/bahan yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi 
singkat, langkah kerja, tugas yang harus dilakukan, dan laporan yang 
harus dikerjakan.21 
																																								 																																								 																																								 																																								 							
19 Ibid., hlm. 206. 
20 Afriza an Risnawati, Op.Cit., hlm. 9. 
21	Andi Prastowo, Op.Cit., hlm. 207 
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Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
dalam penyusunan LKS kita harus memperhatikan unsur-unsur yang 
harus ada dalam penyusunan LKS agar LKS yang kita susun sesuai 
atauran pembuatan LKS dan mudah dimengerti siswa sehingga 
kompetensi dasar yang diharapkan tercapai oleh siswa. 
e. Langkah-langkah Penyusunan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Langkah-langkah penyusunan LKS menurut Diknas, yaitu:22 
1) Melakukan analisis kurikulum.  
Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan 
materi-materi mana yang memerlukan LKS. Dalam menentukan 
materi kita harus melihat materi pokok, pengalaman belajar serta 
materi yang akan diajarkan. Selanjutnya, kita cermati kompetensi 
yang harus dimiliki oleh siswa. 
2) Menyusun peta kebutuhan LKS.  
Peta kebutuhan LKS diperlukan untuk mengetahui jumlah 
LKS. Langkah ini biasanya diawali dengan analisis kurikulum dan 
analisis sumber belajar.  
3) Menentukan judul-judul LKS.  
Judul LKS ditentukan oleh kompetensi-kompetensi dasar, 
materi-materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam 
kurikulum.  
4) Penulisan LKS.  
																																								 																					
22 Ibid., hlm. 212-215.  
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Untuk menulis LKS, langkah-langkah yang dilakukan 
adalah sebagai berikut:  
a) Merumuskan kompetensi dasar 
Langkah pertama dalam penulisan LKS yakni 
merumuskan kompetensi dasar untuk merumuskan kompetensi 
dasar, dapat kita lakukan dengan menurunkan rumusnya 
langsung dari kurikulum yang berlaku. 
b) Menentukan alat penelitian.  
Langkah kedua yakni menentukan alat penelitian. 
Penilaian kita lakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja 
siswa karena pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah 
kompetensi, dimana penliainnya didasarkan pada penugasan 
kompetensi. 
c) Menyusun materi.  
Langkah ketiga yakni menyusun materi. Berkaitan 
dengan isi atau materi LKS, bahwa materi LKS sangat 
tergantung pada kompetensi yang akan dicapainya. Materi LKS 
dapat berupa informasi pendukung, yaitu gambaran umum atau 
ruang lingkup substansi yang akan dipelajari. Materi dapat 
diambil dari berbagai sumber, seperti nuku, majalah, internet, 
jurnal hasil penelitian, dan sebagainya. Agar pemahaman siswa 
terhadap materi lebih kuat, maka dapat saja dalam LKS 
ditunjukkan referensi yang digunakan agar siswa membaca 
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lebih mendalam tentang materi tersebut. Tugas-tugas harus 
ditulis secara jelas guna mengurangi pertanyaan dari siswa 
tentang hal-hal yang seharusnya siswa dapat melakukannya. 
d) Memperhatikan struktur LKS  
Langkah terakhir yakni memperhatikan struktus LKS. 
Struktur LKS terdiri dari enam komponen yaitu judul, petunjuk 
belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, 
tugas-tugas dan langkah-langkah kerja serta penilaian. 
f. Kriteria Kualitas Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Menurut Hendro Darmodjo dan Jenny R.E. Kaligis yang 
dikutip oleh Endang Widjajanti LKS yang berkualitas baik akan 
diperoleh jika memenuhi syarat didaktik, konstruksi dan teknis. Syarat-
syarat didaktik, kontruksi dan teknis yang harus dipenuhi antar lain 
adalah :23 
1) Syarat Didaktik 
Lembar kerja siswa sebagai salah satu bentuk sarana 
berlangsungnya proses belajar mengajar yang inivatif dan dapat 
digunakan oleh pembelajar hendaklah memenuhi persyaratan 
didatik artinya harus mengikuti asas-asas belajar mengajar yang 
efektif, yaitu: 
a) Mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran 
																																								 																					
23 Endang Widjajanti, Pelatihan Penyusunan Lembar Kerja Siswa Mata Pelajaran Kimia 
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Bagi Guru SMK/MA,  (Yogyakarta:  FMIPA 
UNY, 2008). hlm. 2-5. 
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b) Memberikan kemudahan dalam mengajarkan LKS 
c) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan 
siswa sehingga dapat memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menulis, bereksperimen, praktikum, dan lain sebagainya. 
d) Mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, 
moral dan estetika pada diri anak, sehingga tidak hanya 
ditujukkan untuk mengenal fakta-fakta dan konsep-konsep 
akademis maupun juga kemampuan sosial dan psikologis. 
2) Syarat Konstruksi 
Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan 
dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat 
kesukaran, dan kejelasan, yang dapat dimengerti oleh 
siswa.Adapun syarat-syarat kontruksi yang harus dipenuhi adalah 
sebagai berikut: 
a) LKS menggunakan bahasa yang sesuai tingkat kedewasaan 
anak. 
b) LKS menggunakan struktur kalimat yang jelas. 
c) LKS Memiliki tata urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat 
kemampuan siswa, artinya dalam hal-hal yang sederhana 
menuju hal yang lebih kompleks. 
d) LKS menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka. 
e) LKS mengacu pada buku standar dalam kemampuan 
keterbatasan siswa. 
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f) LKS menyediakan ruang yang cukup untuk memberi keluasan 
pada siswa untuk menulis maupun menggambarkan hal-hal 
yang siswa ingin sampaikan. 
g) LKS menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. 
h) LKS menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kata-kata. 
i) KS memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari itu 
sebagai sumber motivasi. 
j) LKS mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya 
3) Syarat Teknis 
Syarat teknis menekankan pada penyajian LKS, yaitu 
berupa tulisan, gambar dan penampilan LKS. Adapun syarat yang 
harus dipenuhi adalah sebagai berikut: 
a) Tulisan 
a. Gunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin 
dan romawi 
b. Gunakan huruf tebal yang agak besar untuk topik, bukan 
huruf biasa yang diberi garis bawah 
c. Gunakan kalimat pendek, tidak boleh lebih dari 10 kata 
dalam satu baris 
d. Gunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah 
dengan jawaban siswa 
e. Usahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan 
besarnya gambar serasi 
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b) Gambar 
Gambar yang baik untuk LKS adalah gambar yang 
dapat menyampai pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif 
kepada pengguna LK dan dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari 
c) Penampilan 
Aspek penampilan sangat penting dalam LKS. Siswa 
pada awalnya akan tertarik pada penampilan bukan pada isinya. 
Oleh karena itu, LKS harus dibuat menarik agar siswa 
termotivasi untuk menggunakan LKS. 
Dalam penyusunan LKS digunakan butir-butir penilaian 
tersebut sebagai acuan secara umum. Sehingga dalam pembuatan 
angket untuk pengambilan data pada sampel peneliti juga 
menyertakan poin-poin angket berdasarkan butir-butir penilaian 
tersebut. 
g. Kriteria Pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan siswa harus 
dirancang sedemikian rupa sehingga dapat dikerjakan dengan baik dan 
dapat memotivasi belajar siswa. Menurut Tim Penatar Provinsi Dati I 
Jawa tengah yang dikutip Hamdani, hal-hal yang diperlukan dalam 
penyusunan LKS yaitu:24 
1) Buku pegangan siswa (buku paket). 
																																								 																					
24 Hamdani, op.cit,  hlm. 75	
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2) Mengutamakan bahan yang penting. 
3) Menyesuaikan tingkat kematangan berpikir siswa. 
4. Aritmatika Sosial 
Aritmatika merupakan bagian dari matematika yang disebut ilmu 
hitung. Kata “sosial” dapat diartikan sebagai hal-hal yang berkenaan 
dengan masyarakat. Jadi, aritmatika sosial dapat diartikan sebagai bagian 
dari matematika yang membahas perhitungan-perhitungan yang digunakan 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.25 
Aritmatika sosial adalah salah satu sub pokok bahasan dalam 
pengajaran matematika kelas VII SMP. Dalam sub pokok bahasan ini 
siswa dituntut untuk memahami bagaimana mengitung nilai keseluruhan, 
nilai per unit, harga pembelian, harga penjualan, untung, rugi, rabat 
(diskon), bruto, tara dan neto.26 
a. Nilai Keseluruhan Dan Nilai Perunit 
Nilai keseluruhan, nilai per unit, dan nilai sebagian mempunyai 





b. Keuntungan dan Kerugian 
Dalam perdagangan, terdapat dua kemungkinan yang akan 
																																								 																					
25  Dame Rosdia Manik, Penunjang Belajar Matematika untuk SMP/MTs, (Jakarta: Pusat 
Perbukuan Nasional, 2009), hlm.117. 
26 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Matematika , (Jakarta: Pusat Kurikulum dan 
Perbukuan, Balitbang, Kemdikbud, 2016), hlm. 65. 
27 Dewi Nuharini, Matematika Konsep dan Aplikasinya, (Jakarta: Departemen Pendidikan 
Nasional, 2008), hlm.136. 
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dialami oleh pedagang, yaitu untung dan rugi. 28  Pedagang dapat 
mengalami untung atau rugi tergantung pada beberapa hal, seperti 
besarnya harga jual, kondisi barang yang dijual (mengalami kerusakan 
atau tidak), dan situasi pembeli.  
1) Pengertian Untung  
Seorang pedagang dikatakan mendapat untung apabila Ia 
berhasil menjual barang dagangannya dengan harga penjualan yang 
lebih tinggi daripada harga pembeliannya. Besarnya selisih antara 
harga penjualan dan harga pembelian itu merupakan besarnya 
untung yang diperoleh pedagang tersebut. Keuntungan yang 
diperoleh seorang pedagang dapat dirumuskan sebagai berikut:  
Untung	=	Harga	Penjualan	–	Harga	Pembelian 
2) Pengertian Rugi 
Seorang pedagang dikatakan mendapat rugi apabila ia 
menjual barang dagangannya dengan harga penjualan yang lebih 
rendah daripada harga pembelian. Besar selisih antar harga 
pembelian dan harga penjualan adalah besar kerugian yang diderita 
oleh pedagang tersebut. Besarannya kerugian yang diderita oleh 
seorang pedagang dapat dirumuskan sebagai berikut: 




28 Abdur Rahman As’Ari, dkk., Matematika, (Jakarta : Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan, 2017), hlm. 70. 
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c. Persentase Untung dan Rugi  
1) Persentase keuntungan digunakan untuk mengetahui persen 
keuntungan dari suatu penjualan terhadap modal yang dikeluarkan. 
29 
Misal  PU = Persentase keuntungan 
  HB = Harga beli (modal) 
  HJ = Harga jual (total pemasukan) 
Persentase keuntungan dapat ditentukan dengan rumus 
   PU = !"!!"
!"
 × 100% 
2) Persentase kerugian digunakan untuk mengetahui persentase 
kerugian dari suatu penjualan terhadap modal yang dikeluarkan. 
Misal  PR = Persentase keuntungan 
  HB = Harga beli (modal) 
  HJ = Harga jual (total pemasukan) 
Persentase keuntungan dapat ditentukan dengan rumus 
PR = !"!!"
!"
 × 100% 
d. Bunga Tunggal  
Penentuan bunga tabungan telah diselaraskan oleh Bank 
Indonesia dengan ketentuan sebagai berikut:  
a) Bunga tabungan adalah bunga tunggal 
b) Bunga dihitung secara harian. Satu bulan dihitung 30 hari dan 
																																								 																					
29	Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Matematika , Op.Cit, hlm 69-71. 
	 36	
satu tahun 360 hari.  
Jenis bunga yang dipelajari adalah bunga tunggal, yaitu 
yang mendapat bunga hanya modalnya saja, sedangkan bunganya 
tidak berbunga lagi. Berikut rumus untuk mencari bunga tunggal.  
Bunga	a	bulan	 =	 !
!"
	x	 Persen	 bunga	 x	Modal,	 dengan	 a	 adalah	
banyak	 bulan	 yang	 diketahui	 dan	 12	 adalah	 bulan	 dalam	
setahun.		
Bunga	1	tahun	=	Persen	bunga	x	Modal	20		
e. Pajak  
Pajak merupakan suatu kewajiban dari warga negara untuk 
menyerahkan sebagian kekayaan kepada negara menurut 
peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah, tetapi tanpa 
mendapat jasa balik dari negara secara langsung. Hasil dari pajak 
digunakan untuk kesejahteraan umum.  
Pajak yang kita pelajari adalah Pajak Pertambahan Nilai 




f. Diskon, Bruto, Neto, dan Tara  
1) Diskon 
Diskon atau rabat artinya potongan harga atau lebih dikenal 
dengan istilah diskon. Diskon biasanya diberikan kepada pembeli 
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dari suatu grosir atau toko tertentu. Berikut rumus untuk 
mengetahui diskon.  
Harga bersih = Harga Kotor – Diskon  
Diskon = Persen diskon x Harga Kotor  
Harga kotor adalah harga sebelum dipotong diskon. 
Sedangkan harga bersih adalah harga setelah dipotong diskon. 
2) Bruto, Neto, dan Tara  
Istilah Neto diartikan sebagai berat dari suatu benda tanpa 
pembungkus benda tersebut. Neto juga dikenal dengan istilah berat 
bersih. Misal dalam bungkus suatu snack tertuliskan neto 300 
gram. Ini bermakna bahwa berat snack tersebut tanpa plastik 
pembungkusnya adalah 300 gram.  
Istilah Bruto diartikan sebagai berat dari suatu benda 
bersama pembungkusnya. Bruto juga dikenal dengan istilah berat 
kotor. Misal, dalam suatu kemasan snack tertuliskan bruto adalah 
350 gram. Ini berarti bahwa berat snack dengan pembungkusnya 
adalah 350 gram.  
Istilah Tara diartikan sebagai selisih antara bruto dengan 
neto. Misal diketahui pada bunkgus snack tertuliskan bruto 
tertuliskan 350 gram, sedangkan netonya adalah 300 gram. Ini 
berarti bahwa taranya adalah 50 gram. Atau secara sederhana berat 
pembungkus dari 22 snack tersebut tanpa isinya. Berikut rumus 









B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lahirna 
Dwi Agitsana, dkk. Mahasiswa program studi pendidikan matematika STKIP 
PGRI Lubuklinggau. Berdasarkan hasil Penelitian dan hasil analisis data 
yang dilakukan bahwa penelitian menghasilkan LKS berbasis problem based 
learning, pada materi bangun ruang sisi datar yang valid dan praktis untuk 
siswa kelas VIII SMP Negeri Lubuklinggau.31 Penelitian yang dilakukan 
menggunakan metode Reasearch and Development (R&D) dengan 
menggunakan desain pengembangan ADDIE yaitu analisis, perancangan, 
pengembangan, implementasi dan evaluasi. Penilaian terhadap rancangan 
LKS oleh para ahli yakni LKS dapat digunakan dengan revsisi sesuai saran 
dan hasil perhitungan validitas dari semua para ahli termasuk dalam kategori 
valid dengan rata-rata skor 3,08. Hasil perhitungan angket kepraktisan uji 
coba kelompok kecil 6 orang siswa memperoleh rata-rata 3,36 dan uji coba 
kelompok besar 27 orang siswa memperoleh skor rata-rata sebesar 3,04. 
Dengan demikian LKS yang dikembangkan dikategorikan praktis.  
																																								 																					
30	Ibid., hlm. 88	
31 Lahirna Dwi Agitsna, dkk., “Pengembangan LKS Berbasis Problem Based Learning 
pada Materi Bangun uang Sisi “, Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, Vol. 8 No.3 
Tahun 2019. hlm. 429-437. 
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Dan penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ria 
Oktami, dkk. dengan judul penelitian	 “Pengembangan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) Berbasis Problem Based Learning (PBL) Pada Materi Bilangan Bulat 
Untuk Siswa Kelas VII SMP N 25 Padang”.	 Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan  bahan ajar berupa lembar kerja siswa yang memenuhi kriteria 
valid, praktis dan efektif. Model pengembangan dalam penelitian ini 
mengikjuti model desai menurut Plomp (2013) yang terdiri dari tiga fase 
preliminary reasearch, prototypinh phase, dan assessment phase. Adapun 
hasil dari penelitian Ria Oktami, dkk. Dinyatakan valid oleh validator dengan 
persentase kevalidan 87,4%, tahap praktikalitas  memenuhi kriteria sangat 
praktis dengan nilai rata-rata 90,85% dan analisis data efektivitas uang 
diperoleh adalah 80% dengan kategori efektif.32 
Berdasarkan pada penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa bahan 
ajar berupa LKS yang dikembangkan menggunakan problem based learning 
mampu memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif dalam penggunaanya pada 
kegiatan pembelajaran. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
adalah penelitian ini mengembangkan LKS berbasis pendekatan problem 
based learning pada materi aritmatika sosial. 
C. Kerangka Berpikir 
Pada penelitian pengembangan ini, peneliti menggunakan bahan ajar 
berupa LKS. Mengembangkan LKS yang sesuai dengan karakteristik serta 
kebutuhan siswa yang akan menghasilkan proses pembelajaran dengan 
																																								 																					
32	Ria Oktami, dkk, “Pengembangan LKS Berbasis Problem Based Learning pada Materi 
Perkalian dan Pembagian Bilangan Bulat untuk Siswa Kelas VII SMP N 25 Padang” 
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terpenuhinya pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih optimal.  
LKS sebagai lembaran pedoman dapat menjadi bahan ajar bagi guru 
dan mengajarkan siswa untuk belajar mandiri, lebih aktif serta membantu 
siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Sehingga dengan adanya LKS 
ini dapat menjadikan pembelajaran lebih efektif, bermakna, menarik dan 




Gambar II.1  





1. Siswa terlihat kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga tujuan 
pembelajaran tidak tercapai secara optimal. 
2. Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi aritmatika sosial. 
3. Penggunaan bahan ajar berupa LKS belum efektif dan belum 
menggunakan pendekatan pembelajaran. 
Upaya : 
Mengembangkan LKS berbasis pendekatan problem based learning pada materi 
aritmatika sosial membantu siswa menjadi lebih aktif, belajar mandiri serta 
meningkatkan kuliatas hasil belajar siswa. 
 
Hasil yang diharapkan : 
LKS Matematika berbasis pendekatan problem based learning yang valid, 
praktis dan efektif pada materi aritmatika sosial. 
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D. Definisi Operasional 
1. Problem Based Learning 
PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang menggunakan 
permasalahan-permasalahan nyata sebagai awal dari proses pembelajaran 
yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk melakukan penyelidikan, 
melakukan komunikasi berupa diskusi, mengajukan ide-ide dan 
melakukan demonstrasi dari penyelesaian masalah tersebut. 
Langkah-langkah pembelajaran berbasis masalah yang dikutip 
oleh Rusman yang peneliti gunakan meliputi 5 indikator:  
a. Orientasi siswa pada masalah 
Tindakan guru : menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan 
logistik yang diperlukan dan memotivasi siswa terlibat pada aktivitas 
pemecahan masalah. 
b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar 
Tindakan guru : membantu siswa mendefinisikan dan 
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah 
tersebut. 
c. Membimbing pengalaman individual dan kelompok 
Tindakan guru : mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi 
yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 
penyelesaian dan pemecahan masalah. 
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 
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Tindakan guru : membantu siswa dalam merencanakan dan 
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan dan membantu siswa 
untuk berbagai tugas dengan temannya. 
e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
Tindalan guru : membantu siswa untuk melakukan refleksi atau 
evaluasi terhadap penyelidikan siswa dan proses yang siswa gunakan. 
2. Lembar Kerja Siswa 
Lembar kerja siswa merupakan bahan ajar cetak yang telah disusun 
sedemikian rupa dengan arahan yang terstruktur agar dapat memperluas 
pemahaman materi siswa sebagai sarana pendukung dalam mencapai 
tujuan pembelajaran. Unsur-unsur yang peneliti gunakan adalah cover, 
sampul LKS, kata pengantar, langkah-langkah pengerjaan, fitur LKS, 
daftar isi, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, peta konsep, 
tampilan setiap halaman LKS, kegiatan  belajar dan daftar referensi.  
Langkah-langkah penyusunan LKS menurut Diknas yang peneliti 
ambil, yaitu: 
a. Melakukan analisis kurikulum.  
Analisis kurikulum dimaksudkan untuk menentukan materi-materi 
mana yang memerlukan LKS. Menyusun peta kebutuhan LKS.  
b. Peta kebutuhan  
LKS diperlukan untuk mengetahui jumlah LKS. Langkah ini 
biasanya diawali dengan analisis kurikulum dan analisis sumber 
belajar. 
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c. Menentukan judul-judul LKS.  
Judul LKS ditentukan oleh kompetensi-kompetensi dasar, 
materi-materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam 
kurikulum.  
d. Penulisan LKS.  
Untuk menulis LKS, langkah-langkah yang dilakukan adalah 
sebagai berikut:  
1) Merumuskan kompetensi dasar 
Langkah pertama dalam penulisan LKS yakni 
merumuskan kompetensi dasar. 
2) Menentukan alat penelitian.  
Langkah kedua yakni menentukan alat penelitian. 
3) Menyusun materi.  
Langkah ketiga yakni menyusun materi. 
4) Memperhatikan struktur LKS  
Langkah terakhir yakni memperhatikan struktus LKS.  
3. 	Aritmatika Sosial 
Aritmatika sosial adalah salah satu sub pokok bahasan dalam 
pengajaran matematika kelas VII SMP. Dalam sub pokok bahasan ini 
siswa dituntut untuk memahami bagaimana mengitung nilai keseluruhan, 
nilai per unit, harga pembelian, harga penjualan, untung, rugi, rabat 
(diskon), bruto, tara dan neto. 
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Kompetensi Inti yang digunakan dalam penelitian ini, menurut 
kementrian pendidikan dan kebudayaan : 
3.9.1 Mengenal fenomena atau aktivitas yang terkait dengan aritmatika 
sosial (penjualan pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase, bruto, neto dan tara) 
3.9.2 Mendapatkan informasi yang terkait dengan aritmatika sosial 
3.9.3 Menentukan hubungan antara penjualan pembelian, untung, dan 
rugi 
3.9.4 Menentukan bunga tunggal dan pajak 
3.9.5 Menentukan hubungan antara bruto, neto dan tara. 
4.9.1 Memecahkan masalah terkait dengan aritmatika sosial (penjualan 
pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga tunggal, 













A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Rengat, Jl.Kamboja, 
Kab. Indragiri Hulu, Prov. Riau 




Oktober-November Desain LKS dan Instrumen 
15 November - 15 Januari Validasi LKS (Materi dan Teknologi) 
18 - 26 Januari Uji Coba Kelompok Kecil 
28 Januari - 4 Februari Pengolahan Data 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Rengat, ahli teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran yang berasal 
dari dosen dan guru matematika. Objek Dalam penelitian ini adalah 
pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Problem 
Based Learning (PBL) pada materi aritmatika sosial. 
C. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
dan pengembangan (Research and Development/R&D). Research and 
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Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut. 1  Penelitian ini 
bertujuan untuk menghasilkan suatu produk dengan prosedur tertentu sebagai 
upaya untuk mengatasi persoalan atau mengembangkan produk yang sudah 
agar menjadi lebih baik, lebih efektif dan lebih efisien digunakan. Produk 
penelitian dan pengembangan dalam bidang pendidikan dapat berupa model, 
media, peralatan, bahan ajar, alat evaluasi dan perangkat pembelajaran. 
Sehingga dalam pengembangan bahan ajar yaitu LKS ini dirancang dengan 
metode penelitian dan pengembangan. 
D. Model Pengembangan 
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model ADDIE yang merupakan singkatan dari 5 tahap prosedur penelitian dan 
pengembangan yang terdiri dari Analysis, Design, Development,  
Implementation and Evaluation.2 Model pengembangan ini merupakan model 
yang sering digunakan dalam penelitian dan pengembangan bahan ajar seperti 
modul, LKS dan buku ajar. Peneliti memilih model ADDIE karena model ini 
merupakan salah satu model desain sistem pembelajaran yang memperlihatkan 
tahapan-tahapan dasar desain sistem pembelajaran yang sederhana dan 
terstruktur, selain itu model ADDIE mudah dipelajari dan dilaksanakan. 
Model ini sesuai dengan namanya, terdiri dari lima fase atau tahap utama, 
yaitu (A)nalysis, (D)esain, (D)evelopment, (I)mplementation dan (E)valuation. 
																																								 																					
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Bandung: Al-Fabeta, 
2017), hlm. 297 
2 Hartono, Metodologi Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2019), hlm. 153. 
47	
	
Proses desain instruksional ADDIE yaitu (Analysis, Design, 
Development, Implementation, and Evaluation) adalah pendekatan umum 
yang banyak digunakan dalam pengembangan kursus instruksional dan 
program pelatihan. Pendekatan ini memberikan pendidik dengan berguna, 
tahapan yang jelas untuk pelaksanaan instruksi yang efektif. Terdiri dari lima 
fase, kerangka ADDIE digunakan dalam dua cara dalam pengembangan 
kursus desain instruksional. Pertama, kerangka ADDIE digunakan dalam 
perencanaan kursus desain instruksional. Selanjutnya, kerangka tersebut 
terbukti berguna sebagai perancah bagi peneliti yang mengembangkan sebuah 
produk. Menggunakan model ADDIE sepanjang penelitian menempatkan 
penekanan pada peneliti daripada pendekatan yang berpusat pada guru. 
Analisis peneliti menjadi aspek penting dalam desain kursus dan merupakan 
bagian penting bagi peneliti saat merancang sebuah produk.3 
Kelima fase atau tahap dalam model ADDIE perlu dilakukan secara 
sistemik dan sistematik. Model desain sistem pembelajaran ADDIE dengan 
komponen-komponennya dapat digambarkan dalam diagram berikut ini. 4 






3 	Christine Peterson, “Bringing ADDIE to Life: Instructional Design at Its Best” 
,Educational Multimedia and Hypermedia, Vol. 12 No.3 Tahun 2003, hlm. 227-228. 

















Gambar III.1 Model Desain Pengembangan ADDIE 
E. Prosedur Pengembangan 
Prosedur pengembangan bahan ajar LKS ini dilakukan terdiri atas lima 
tahap, yakni: 
1. Analisis (Analysis) 
Pada tahap analisis ini terdiri dari dua tahap, yaitu:5 
a. Analisis Kinerja 
Analisis kinerja dilakukan untuk mengetahui dan 
mengklarifikasi apakah kinerja yang dihadapi memerlukan solusi 
berupa penyelenggaraan program pembelajaran atau perbaikan 
																																								 																					
5 Ibid., hlm.128 
A 
Analysis 
Menentukan kompetensi khusus, 
metode, bahan ajar, dan strategi 
pembelajaran. 
Analisis kebutuhan untuk menentukan 
masalah dan solusi yang tepat dan 





Melaksanakan program pembelajaran 
dengan menerapkan desain atau 
spesifikasi program pembelajaran. 
Melakukan evaluasi program 
pembelajaran dan evaluasi hasil belajar. 
Memproduksi program dan bahan ajar 








manejemen.6 Analisis kinerja dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan mengklarifikasi masalah dasar yang dihadapi dalam 
pembelajaran pada materi pokok aritmatika sosial.  
b. Analisis Kebutuhan  
Analisis kebutuhan merupakan langkah yang diperlukan untuk 
menentukan kemampuan-kemampuan atau kompetensi yang perlu 
dipelajari oleh siswa untuk meningkatkan kinerja atau prestasi belajar. 
2. Perancangan (Design) 
Desain merupakan langkah kedua dari model desain ADDIE. Pada 
tahap ini dilakukan perancangan sehingga spesifikasi produknya jelas 
dan tipe produk yang akan dibuat. Desain yang dibuat menunjukkan 
kelebihan produk, beda produk yang akan dibuat dengan produk 
sebelumnya atau produk baru yang sebelumnya belum ada.  
Pada langkah ini disusun Lembar Kerja Siswa (LKS) pada materi 
aritmatika sosial. Rancangan penelitian dan pengembangan LKS berbasis 
pendekatan Problem Based Learning ini dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1) Menetapkan judul LKS yang akan disusun. 
2) Menyiapkan buku-buku sumber dan buku referensi lainnya. 
3) Melakukan identifikasi terhadap kompetensi dasar, serta 
merancang bentuk kegiatan pembelajaran yang sesuai.  
																																								 																					
6	Benny A. Pribadi, Op.Cit.,hlm. 128 
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4) Mengidentifikasi indikator terhadap pencapaian kompetensi dan 
merancang bentuk dan jenis penilaian yang akan disajikan. 
5) Merancang format penulisan LKS. 
3. Pengembangan (Development) 
Pengembangan merupakan langkah ketiga dalam 
mengimplementasikan model desain pengembangan ADDIE. Pada 
langkah Development (pengembangan), dikembangkan LKS matematika 
berbasis pendekatan problem based learning pada materi aritmatika 
sosial. Tahapan pengembangan LKS sebagai berikut: 
a. Berbentuk media cetak 
b. Dirancang secara menarik, bervariasi, dan komunikatif. 
c. Dilengkapi dengan informasi berupa teks dan gambar. 
d. Disusun berdasarkan format penulisan LKS. 
LKS yang telah dikembangkan kemudian diujikan kepada ahli 
teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran matematika supaya 
mendapat masukan untuk pengembangan, perbaikan sebelum diuji 
cobakan dan LKS sudah dinyatakan valid. 
4. Implementasi (Implementation) 
Implementasi atau penyampaian materi pembelajaran merupakan 
langkah keempat dari model desain ADDIE yang sering diasosiasikan 
dengan penyelenggaraan program pembelajaran itu sendiri. Pada langkah 
ini LKS yang sudah dinyatakan valid dan layak digunakan oleh validator 
ahli teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran dilakukan uji 
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coba terbatas  atau uji coba kelompok kecil yang terdiri dari 6 orang 
siswa. Uji coba kelompok kecil digunakan untuk mengetahui tingkat 
kepraktiksan. Hal ini bertujuan agar siswa yang akan mempelajari LKS 
memberikan saran perbaikan terhadapi isi LKS dan mengetahui tingkat 
kemudahan LKS untuk siswa. 
5. Evaluasi (Evaluation) 
Langkah terakhir atau kelima dari model desain ADDIE adalah 
evaluasi. Evaluasi dapat didefinisikan sebagai sebuah proses yang 
dilakukan untuk memberikan nilai terhadap program pembelajaran. Pada 
tahap ini, evaluasi dilakukan untuk memberikan penilain terhadap LKS 
dengan menemukan  kesalahan yang perlu dilakukan serta menaganilisis 
kevalidan dan kepraktisanan untuk siswa digunakan proses pembelajatan 
Evaluasi terhadap program pembelajaran bertujuan untuk 
mengetahui beberapa hal, yaitu:7 
a. Sikap siswa terhadap kegiatan pembelajaran secara keseluruhan. 
b. Peningkatan kompetensi dalam diri siswa yang merupakan dampak 
dari keikutsertaan dalam program pembelajaran. 
c. Keuntungan yang dirasakan oleh sekolah akibat adanya peningkatan 
kompetensi siswa setelah mengikuti program pembelajaran. 
Implementasi model desain sistem pembelajaran ADDIE yang 
dilakukan secara sistematik dan sistemik diharapkan dapat membantu seorang 
																																								 																					
7 Ibid., hlm. 155 
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perancang program, guru dan instruktur dalam menciptakan program 
pembelajaran yang efektif, efisien dan menarik. 
F. Jenis Data 
Jenis data penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data 
kualitatif ialah data yang dinyatakan bukan dalam bentuk angka. Sedangkan 
data kuantitatif adalah data yang dinyatakan dalam bentuk angka.8  Data 
kualitatif berupa berupa kritik, saran, dan komentar para ahli terhadap LKS. 
Data kuantitatif diperoleh dari data hasil angket dari lembar validasi ahli 
media dan ahli materi, angket respon siswa, dan dari tes hasil belajar yang 
dicapai siswa berdasarkan kemampuan matematisnya. 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipergunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data.9 Penggunaan teknik dan alat pengumpulan data 
yang tepat memungkinkan diperolehnya data yang objektif.10Dalam penelitian 
pengembangan ini, teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti ini 
terdiri atas teknik penyebaran angket dan tes.  
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya.11  Angket digunakan untuk memproleh data 
tentang validitas dan praktikalitas LKS. Angket Validitas LKS disebarkan 
kepada 3 validator ahli teknologi dan 3 validator ahli materi pembelajaran. 
																																								 																					
8 Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012),  hlm. 4. 
9 Triyono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Ombak,  2013), hlm. 157. 
10 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara,  
2007), hlm. 171. 
11 Sugiyono, Op.Cit., hlm. 199. 
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Angket praktikalitas disebarkan kepada siswa yang terdiri atas 6 orang siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Rengat sebagai kelompok kecil.  
Tes adalah sekumpulan pertanyaan atau latihan serta alat yang 
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan atau 
bakat yang dimilki oleh individu atau kelompok. 12 Tes berupa soal uraian 
diberikan kepada siswa setelah pembelajaran berakhir. Tes diberikan untuk 
melihat atau mengetahui bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan 
LKS berbasis pendekatan problem based learning. 
H. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk 
memperoleh, mengolah, dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh 
dari para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang 
sama.13 Instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Lembar Validasi 
a. Lembar Validasi Instrumen 
Sebelum lembar validitas dan praktikalitas digunakan, terlebih 
dahulu divalidasi oleh ahli instrumen. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui keyalakan instrumen yang digunakan untuk uji validitas 
dan praktikalitas LKS sehingga dapat mengukur ketepatan indikator, 
ketepatan bahasa, dan ketpatan item pertanyaan dengan indikator. 
Skala penilaian komponen adalah sebagai berikut: untuk jawaban 
																																								 																					
12 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2017), hlm. 193. 
13 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan 
Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 17, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2018), hlm. 75. 
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tidak valid diberi skor 1, kurang valid diberi skor 2, cukup valid diberi 
skor 3, valid diberi skor 4, dan sangat valid diberi skor 5 
b. Lembar Validasi untuk Ahli Teknologi Pendidikan 
Penilaian lembar validasi menggunakan format skala 
perhitungan rating scale terhadap LKS yang dikembangkan. Rating 
scale atau skala bertingkat adalah suatu ukuran subjektif yang dibuat 
berskala.14 Rating scale merupakan data mentah yang didapat berupa 
angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.15 Menurut 
Sugiyono rating scale ini lebih fleksibel, tidak terbatas untuk 
pengukuran sikap saja tetapi untuk mengukur persepsi responden 
terhadap fenomena lainnya, seperti skala untuk mengukur status sosial 
ekonomi, kelembagaan, pengetahuan, kemampuan, proses kegiatan 
dan lain-lain.16 
Instrumen validasi ini digunakan untuk mengetahui apakah 
LKS yang dikembangkan memliki kualitas teknis yang baik atau tidak 
dengan item-item yang telah disediakan peneliti dan diberikan kepada 
ahli teknologi pendidikan. Skala penilaian komponen adalah sebagai 
berikut: untuk jawaban sangat tidak setuju diberi skor 1, tidak setuju 
diberi skor 2, kurang setuju diberi skor 3, setuju diberi skor 4, dan 
sangat setuju diberi skor 5. 
																																								 																					
14 	Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan dan Tenaga 
Kependidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 268. 
15	Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2018), 
hlm. 20. 
16	Sugiyono, Metodologi Penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 
2017), hlm. 98. 
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c. Lembar Validasi untuk Ahli Materi Pembelajaran 
Instrumen validasi yang diberikan kepada ahli materi 
pembelajaran matematika junga mengguanakan format skala 
perhitungan rating scale. Instrumen validasi ini digunakan untuk 
mengetahui apakah LKS yang dikembangkan sesuai dengan konsep 
pembelajaran matematika yang baik atau tidak dengan item-item yang 
telah disediakan peneliti. Tujuannya untuk menentukan kelayakan 
LKS, serta memperoleh masukan/saran perbaikan LKS yang akan 
digunakan dalam pengembangan LKS. Skala penilaian komponen 
adalah sebagai berikut: untuk jawaban sangat tidak setuju diberi skor 
1, tidak setuju diberi skor 2, kurang setuju diberi skor 3, setuju diberi 
skor 4, dan sangat setuju diberi skor 5. 
d. Lembar Validasi Penilaian hasil belajar 
Instrumen validasi ini diberikan kepada ahli nya untuk 
mengetahui kelayakan soal-soal yang akan digunakan apakah sudah 
sesuai dengan kriteria yang ada. Sehingga jika soal tidak valid maka 
soal tidak bisa digunakan. Penilaian lembar validasi soal disusun 
sesuai aspek penilaiannya, yaitu format naskah soal, kesesuaian 
dengan kisi-kisi, kesukaran soal sesuai dengan karakteristik siswa, 
bahasa yang formal dan mudah dipahami, dan waktu dalam 
pengerjaan soal. 
2. Lembar Praktikalitas 
Lembar praktikalitas bertujuan untuk melihat apakah LKS yang 
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telah dikembangkan praktis atau tidak. Pada penelitian ini digunakan 
adalah angket respons siswa. Angket respons siswa bertujuan untuk 
mengetahui tingkat praktikalitas LKS berbasis pendekatan problem based 
learning pada materi aritmatika sosial. Pembuatan angket diarahkan 
kepada penilaian berdasarkan sikap siswa dengan kontrol dan merinci, 
agar tanggapan siswa menyempit pada aspek yang diharapkan dan dapat 
diukur tingkatan praktikalitasnya. Oleh karena itu angket respons siswa ini 
dirancang dengan meminta pendapat siswa terhadap kemudahan 
pemakaian dan pemahaman materi yang dipelajari. Aspek penilaian dari 
angket ini adalah tampilan, penyajian materi, dan manfaat LKS.  
3. Penilaian Hasil Belajar 
Soal-soal penilaian hasil belajar yang sudah divalidasi akan 
digunakan dalam tes untuk mendeskripsikan kemampuan matematis 
siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan LKS 
berbasis pendekatan problem based learning. 
I. Uji Coba Produk 
Uji coba produk dilakukan dengan beberapa cara, yaitu : 
1. Uji Validitas LKS Berbasis Pendekatan Problem Based Larning 
Uji validitas LKS berbasis pendekatan problem based learning 
dilakukan oleh ahli materi pembelajaran dan ahli teknologi pendidikan 
untuk melihat kevalidan dari LKS berbasis pendekatan problem based 
learning dari segi syarat didaktik, syarat konstruksi dan syarat teknis. 
Ahli teknologi pendidikan untuk melihat kevalidan suatu produk dilihat 
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dari syarat teknis. Ahli materi pembelajaran untuk melihat kevalidan LKS 
dari syarat didaktik dan syarat konstruksi. Pengumpulan data uji validitas 
ahli materi pembelajaran dan ahli teknologi pendidikan dengan 
menggunakan angket yang telah divalidasi oleh ahli instrumen. 
2. Uji Coba Praktikalitas LKS Berbasis Pendekatan Problem Based 
Larning 
Uji coba praktikalitas LKS dilakukan untuk mengetahui tingkat 
kepraktisan LKS berbasis pendekatan problem based learning. Tingkat 
kepraktisan LKS dinilai dari variabel praktikalitasnya, minat siswa dan 
tampilan LKS, proses penggunaan LKS, penyajian materi dan 
pendekatan problem based learning, waktu penggunaan LKS, dan soal. 
Uji coba praktikalitas dilakukan terhadap kelompok kecil. 
3. Uji Coba Efektivitas LKS Berbasis Pendekatan Problem Based 
Larning 
Uji efektivitas LKS dilakukan untuk mengetahui tingkat 
keefetifan LKS berbasis problem based learning. Tingkat Efektivitas 
LKS dinilai dari hasil belajar siswa yang dilakukan pada pertemuan 
terakhir dengan memberikan soal tes penilian hasil belajar. Kemudian 
hasil berlajar siswa akan dihtiung persentase keefektifannya. 
J. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
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menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun kedalam pola, 
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.17 
Analisis data dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang konkret 
tentang keberhasilan LKS yang dikembangkan. Hasil yang diperoleh 
kemudian digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memperbaiki LKS. 
Dalam penelitian pengembangan ini teknik analisis data yang digunakan 
untuk mengolah data hasil pengembangan yaitu teknik analisis deskriptif 
kualitatif dan teknik analisis deskriptif kuantitatif. 
1. Analisis Deskriptif Kualitatif 
Analisis deskriptif kualitatif merupakan suatu teknik pengolahan 
data yang dilakukan dengan mengelompokkan informasi-informasi dari 
data kualitatif yang berupa masukan, kritik, dan saran perbaikan yang 
terdapat pada angket. Data kualitatif digunakan untuk melakukan 
perbaikan terhadap LKS. 
2. Analisis Deskriptif Kuantitatif 
Metode analisis deskriptif kuantitatif ialah suatu cara pengolahan 
data yang dilakukan dengan jalan menyusun secara sistematis dalam 
bentuk angka-angka dan presentase, mengenai suatu objek yang diteliti, 
sehingga diperoleh kesimpulan umum. Objek yang diteliti pada penelitian 
ini adalah persepsi responden mengenai kelayakan produk teknologi 
pembelajaran berupa LKS matematika. 
																																								 																					
17 Ibid., hlm. 335. 
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a. Lembar Validitas 
Analisis hasil uji validitas LKS matematika berbasis pendekatan 
problem based learning dilakukan dengan langkah sebagai berikut:  
1) Memberikan skor jawaban dengan kriteri sebagai berikut : 
SS = Sangat setuju (Skor 5) 
S = Setuju (Skor 4) 
KS = Kurang Setuju (Skor 3) 
TS  = Tidak Setuju (Skor 2) 
STS = Sangat tidak setuju (Skor 1) 
2) Menghitung persentase  
Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase dari 
masing-masing subjek adalah sebegai berikut:  
𝑃 =
Σ skor per item
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  𝑥 100% 
3) Menginterpretasi data 
Hasil persentase kemudian dikategorikan sebagai berikut : 
TABEL III.2 
KRITERIA HASIL UJI VALIDITAS LKS 
Interval Kriteria 
81% < V ≤ 100% Sangat Valid 
61%  < V ≤   80% Valid 
41%  < V ≤   60% Cukup Valid 
21%  < V ≤   40% Kurang Valid 
0%    < V ≤  20% Tidak Valid 
    Sumber : diadopsi dari Riduwan 
 
b. Lembar Praktikalitas 
Analisis hasil uji praktikalitas LKS matematika berbasis 




1) Memberikan skor jawaban dengan kriteri sebagai berikut : 
SS = Sangat setuju (Skor 5) 
S = Setuju (Skor 4) 
KS = Kurang Setuju (Skor 3) 
TS  = Tidak Setuju (Skor 2) 
STS = Sangat tidak setuju (Skor 1) 
2) Menghitung persentase  
Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase dari 
masing-masing subjek adalah sebegai berikut:  
𝑃 =
Σ skor per item
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙  𝑥 100% 
3) Menginterpretasi data 
Hasil persentase kemudian dikategorikan sebagai berikut : 
TABEL III.3 
KRITERIA HASIL UJI PRAKTIKASILTAS 
Interval Kriteria 
81% < V ≤ 100% Sangat Praktis 
61%  < V ≤   80% Praktis 
41%  < V ≤   60% Cukup Praktis 
21%  < V ≤   40% Kurang Praktis 
0%    < V ≤  20% Tidak Praktis 
    Sumber : diadopsi dari Riduwan 
 
c. Analisis Hasil Uji Efektifitas 
Efektifitas LKS matematika yang dikembangkan ditentukan 
dari perbedaan rata-rata posttest di kelas eksperimen dan rata-rata 
posttest di kelas kontrol. Jenis desain quasi eksperimen yang dipakai 
peneliti adalah Nonequivalent Control Group Design. Desain ini 
61	
	
membandingkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Gambaran desain ini dapat dilihat pada tabel berikut. 
TABEL III.4 
DESAIN NONEQUIVALENT CONTROL GROUP DESIGN 
Pretest Perlakuan Posttest 
O1 X O2 
O3 - 04 
    Sumber: Sugiyono 
Keterangan: 
X  = Perlakuan pada kelas eksperimen 
O1 = Pretest kelas eksperimen 
O2 = Posttest kelas eksperimen 
O3 = Pretest kelas kontrol 
O4 = Posttest kelas kontrol 
Data yang diperoleh dari hasil tes berjenis interval, maka 
sebelum menentukan tes untuk menentukan signifikasi perbedaan, 
distribusi data harus di uji homogenitas dan normalitasnya. Uji 
homogenitas yang dipakai peneliti adalah uji homogenitas dengan 
variansi terbesar dibanding variansi terkecil. Uji normalitas yang 
dipakai peneliti adalah uji Chi Kuadrat. 
Adapun teknik yang digunakan adalah uji-t untuk mengetahui 
ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan (meyakinkan) dari dua 
buah mean sampel dari dua variabel yang dikomparatifkan. Sebelum 
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melakukan analisis data dengan uji-t terdapat dua syarat yang harus 
dilakukan, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 
1) Uji normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah 
sampel yang digunakan dalam penelitian berdistribusi normal 
atau tidak. Adapun uji normalitas yang digunakan adalah uji Chi-
Kuadrat. Rumus untuk mencari Chi-Kuadrat adalah sebagai 
berikut:18 
𝜒! =






𝜒! = Harga Chi-Kuadrat 
𝑓! = Frekuensi observasi 
𝑓! = Frekuensi harapan  
Dengan membandingkan 𝜒!!"#$%!  dengan nilai 𝜒!"#$%!  
untuk 𝛼 = 0,05  dan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 , dengan 
kriteria pengujian sebagai berikut: 
Jika 𝜒!!"#$%! > 𝜒!"#$%!  artinya distribusi data tidak normal dan ika 
𝜒!!"#$%! ≤ 𝜒!"#$%!  artinya data berdistribusi normal 
2) Uji homogenitas 
Uji homogenitas merupakan suatu uji statistik yang 
dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel 
																																								 																					
18 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm. 107. 
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mempunyai varian yang sama atau tidak. Homogenitas pada 
penelitian ini dilakukan dengan cara menguji data hasil observasi 
awal di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian 
homogenitas menggunakan rumus sebagai berikut:19 
𝐹!!"#$% =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙  
Jika perhitungan data awal menghasilkan 𝐹!!"#$% <
𝐹!"#$%, maka sampel dikatakan mempunyai varians yang sama 
atau homogen. Adapun 𝐹!"#$%  diperoleh dengan menentukan 
terlebih dahulu 𝑑𝑏!"#$%&'()  dan 𝑑𝑏!"#$"%&' . Adapun nilai dari 
𝑑𝑏!"#$%&'() adalah 𝑛 − 1 dan 𝑑𝑏!"#$"%&' = 𝑛 − 1. Dengan taraf 
signifikan 5%,  
a) Uji-t 
Jika data yang dianalisis merupakan data yang 
berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian hipotesis 
dilakukan dengan statistik uji-t. Uji-t merupakan uji 
perbedaan rata-rata untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol secara 
signifikan. Rumus yang digunakan untuk mencari nilai dari 
𝑡!!"#$% adalah :20 
																																								 																					
19  Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, 
(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 120. 
20 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, Op.Cit.,hlm. 208. 
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𝑡!!"#$% =  









𝑀!  : Mean variabel X 
𝑀!  : Mean variabel Y 
𝑆𝐷! : Standar deviasi X 
𝑆𝐷! : Standar deviasi Y 
N     : Jumlah sampel 
Adapun keputusan didasarkan pada kaidah berikut: 
Jika 𝑡!!"#$% ≥ 𝑡!"#$%berarti 𝐻! diterima dan 𝐻! ditolak dan 








Berdasarkan perhitungan dan analisis data penelitian pengembangan 
LKS matematika berbasis pendekatan PBL yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian ini menghasilkan bahan ajar berupa Lembar 
Kerja Siswa (LKS) pada materi aritmatika sosial. Hal ini berarti bahwa 
rumusan peneliti telah terjawab, yaitu: 
1. Tingkat validitas LKS berbasis pendekatan Problem Based Learning 
(PBL) pada materi aritmatika sosial dinyatakan sangat valid dengan 
persentase tingkat kevalidan 88,45% penelitian yang telah dipaparkan 
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa telah 
dihasilkan bahan ajar berupa LKS berbasis pendekatan PBL pada materi 
aritmatika sosial yang sangat valid dengan persentase 92,31% oleh ahli 
teknologi pendidikan dan 84,58%  oleh ahli materi pembelajaran . 
2. Tingkat praktikalitas LKS matematika berbasis pendekatan Problem 
Based Learning (PBL) pada materi aritmatika sosial dinyatakan kategori 
sangat praktis pada uji coba kelompok kecil dengan persentase 90,18%. 
Hal ini menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan dapat menarik 





3. Uji Efektivitas tidak bisa dilakukan karena pandemi Covid-19 yang 
menyebabkan pembelajaran dilakukan dirumah. 
B. Saran  
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti 
menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Bagi guru dapat menggunakan LKS berbasis problem based learning pada 
materi aritmatika sosial, karena LKS ini telah diujikan pada kelompok 
kecil dan hasilnya sangat valid dan sangat praktis. 
2. Bagi siswa dapat memaksimalkan pemanfaatan penggunaan LKS agar 
siswa lebih menguasai pembelajaran dan memudahkankan siswa dalam 
belajar secara mandiri. 
3. Kepada pembaca atau peneliti lain yang akan melakukan penelitian 
pengembangan LKS, disaranakan agar LKS berbasis pendekatan Problem 
Based Learning (PBL) dikembangkan dengan materi yang berbeda dan 
pada materi yang lebih luas lagi. 
4. Kepada pembaca atau peneliti lain yang akan melakukan penelitian 
pengembangan LKS, disaranakan agar melanjutkan ketahap praktikalitas 
kelompok terbatas. 
5. Kepada pembaca atau peneliti lain yang akan melakukan penelitian 
pengembangan LKS, disaranakan agar menambahkan lebih banyak ahli 





6. Kepada pembaca dan peneliti lain yang akan melakukan penelitian 
pengembangan LKS, prosedur penelitian harus dilakukan sesuai dengan 
teori yang telah tertulis pada skripsi. 
7. Kepada peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian 
pengembangan LKS dapat mengkolaborisakan pendekatan Problem Based 
Learning (PBL) dengan kemampuan matemastis atau metode 
pembelajaran matematika yang menarik lainnya agar pembelajaran 
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Satuan Pendidikan : SMP/Mts Sederajat 
Kelas/Semester : VII/ Genap 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kompentensi Inti (KI) : 
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual dan procedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 
4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan ranah 
abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 




















































neto dan tara) 
3.9.2 Mendapatkan 
informasi yang 




2. Menentukan harga jual, 
beli, untung dan rugi. 
3. Menghitung harga jual, 
beli, untung dan rugi. 
4. Menentukan dan 
menghitung persentase 
untung atau rugi  
5. Membuat kesimpulan 
tentang harga jual, 
harga beli, untung dan 
rugi. 










12 x 40 
menit 
Sumber : 
• Buku paket 
Matematika 
SMP/MTs kelas 
VII revisi 2016, 
kemendikbud 
• Referensi lainnya 
Alat : 
• Spidol 
• Papan Tulis 













untung, dan rugi 
3.9.4 Menentukan 




bruto, neto dan 
tara. 
6. Menentukan diskon, 
bunga tunggal, pajak 
serta bruto, tara dan 
neto 
7. Menghitung diskon, 
bunga tunggal, pajak 




















































   
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP-1)  
Satuan Pendidikan : SMP/MTs  
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/2 
Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 
Sub Materi  : Harga pembelian, harga penjualan, untung 
dan rugi serta presentase keuntungan dan 
kerugian. 
Alokasi Waktu  : 3 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti  
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. (Sikap 
Spiritual) 
KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. (Sikap Sosial) 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 






menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
(Pengetahuan) 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. (Keterampilan) 
KI.1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
KI.2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, 
dan proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan didi sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
KI.3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian 






KI.4 Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
B.  Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9 Mengenal dan menganalisis 
berbagai situasi terkait aritmatika 
sosial (penjualan pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase, bturo, 
neto dan tara) 
3.9.1 Mengenal fenomena atau 
aktivitas yang terkait dengan 
aritmatika sosial (penjualan 
pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, persentase, bruto, neto 
dan tara) 
3.9.2 Mendapatkan informasi yang 
terkait dengan aritmatika 
sosial 
3.9.3 Menentukan hubungan antara 
penjualan pembelian, untung, 
dan rugi 
4.9 Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan aritmatika 
sosial (penjualan pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase, bturo, 
neto dan tara) 
4.9.1 Memecahkan masalah terkait 
dengan aritmatika sosial 
(penjualan pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
persentase, bturo, neto dan 
tara) baik melalui tannya 
jawab, diskusi atau presentasi. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pendekatan problem based learning siswa di tuntun untuk 





terlibat langsung selama proses pembelajaran, memiliki sikap ingin tahu, 
komunikasi dalam pengamatan, bertanggung jawab, menyampaikan 
pendapat, menjawab pertanyaan, menjelaskan dan menentukan penyelesaian 
dari permasalahan aritmatika sosial dan dengan tujuan: 
a. Siswa dapat menentukan nilai suatu barang/ nilai perunit 
b. Siswa dapat menjelaskan konsep dan menentukan besar untung/rugi 
c. Siswa dapat menentukan persentasi untung/rugi dan harga jual/jharga beli 
d. Siswa dapat menuliskan kalimat matematika dari permasalahan yang 
berkaitan dengan penjualan, pembelian, untung dan rugi. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Nilai Keseluruhan Dan Nilai Perunit 
Nilai keseluruhan, nilai per unit, dan nilai sebagian mempunyai 
suatu hubungan, yaitu: 
Nilai keseluruhan = Nilai perunit x Banyak unit 
Nilai perunit = !"#$" !"#"$%&%!!"
!"#$"% !"#$
 
2. Harga Jual, Harga Beli dan Impas 
Dalam perdagangan sering kita mendengar atau menggunakan 
isitilah istilah seperti harga beli, harga jual, keuntungan dan kerugian. 
Seorang pedagang bisa mengalamai untung, rugi, ataupun impas.  
• Harga beli adalah harga barang dari pabrik, grosir, atau tempat 
lainnya. Harga beli sering disebut modal. Dalam situasi tertentu, 
modal adalah harga beli ditambahkan dengan ongkos atau biaya 
lainnya. 
• Harga jual adalah harga barang yang ditetapkan oleh pedagang 
kepada pembeli.  
• Sedangkan Impas adalah ketika harga jual sama dengan harga beli. 
 
Kriteria penentuan untung, rugi, atau impas ditinjau dari harga beli dan 





i. Jika harga beli < harga jual maka, pedagang memperoleh keuntungan  
ii. Jika harga beli > harga jual maka, pedagang memperoleh kerugian 
iii. Jika harga beli = harga jual maka, pedagang memperoleh impas  
3. Keuntungan dan Kerugian 
a. Pengertian Untung  
Seorang pedagang dikatakan mendapat untung apabila Ia 
berhasil menjual barang dagangannya dengan harga penjualan yang 
lebih tinggi daripada harga pembeliannya. Keuntungan yang diperoleh 
seorang pedagang dapat dirumuskan sebagai berikut:  
	
b. Pengertian Rugi 
Seorang pedagang dikatakan mendapat rugi apabila ia menjual 
barang dagangannya dengan harga penjualan yang lebih rendah 
daripada harga pembelian. Besarnnya kerugian yang diderita oleh 
seorang pedagang dapat dirumuskan sebagai berikut: 
 
4. Persentase Keuntung dan Kerugian  
a. Persentase keuntungan digunakan untuk mengetahui persen 
keuntungan dari suatu penjualan terhadap modal yang dikeluarkan. 
Misal  PU = Persentase keuntungan 
  HB = Harga beli (modal) 
  HJ = Harga jual (total pemasukkan) 
Persentase keuntungan dapat ditentukan dengan rumus 
   PU = !"!!"
!"
 × 100% 
b. Persentase kerugian digunakan untuk mengetahui persentase kerugian 
dari suatu penjualan terhadap modal yang dikeluarkan 
Misal  PR = Persentase keuntungan 
  HB = Harga beli (modal) 
  HJ = Harga jual (total pemasukkan) 








Persentase kerugian dapat ditentukan dengan rumus 
PR = !"!!"
!"
 × 100% 
E. Pendekatan/Metode Pembelajaran 
a. Pendekatan pembelajaran adalah pendekatan problem based learning,  
b. Metode pembelajaran : Penugasan, diskusi kelompok dan tanya jawab. 
 
F. Media/Alat/Sumber Belajar 
1. Buku Matematika Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Kurikulum 
2013 Edisi Revisi 2017 
2. Buku Matematika Terbitan Erlangga Buku MATEMATIKA SMP/MTs 
Kelas VII Semester 2 Edisi Revisi 
3. Buku Matematika Pusat Buku Departemen Pendidikan Nasional Tahun 
2009 
4. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Awal 1. Guru mengkondisikan kelas untuk berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran (salam pembuka, berdoa, cek kehadiran). 
2. Guru membagikan LKS kepada siswa 
3. Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu tentang konsep 
untung dan rugi serta persentase pada keuntungan dan kerugian, 
guru memberikan masalah nyata Dengan tanya jawab, guru 
mengecek pemahaman siswa yang berkaitan dengan materi 
aritmetika sosial, yaitu tentang penggunaan uang.. 
Contoh pertanyaan 
1) Misalkan harga sebuah pensil adalah Rp.2000, berapakah 
harga 3 buah pulpen? 






harus kalian siapkan ? 
3) Bagaimana kalian mengetahui harga suatu barang ? 
4) Bagaimana seorang pedagang menetapkan harga suatu 
barang? 
4. Guru memberikan motivasi dengan mengajak siswa mengingat 
kegiatan jual beli yang pernah dilakukan siswa di kantin, di 
pasar, serta mengungkapkan pentingnya mempelajari materi 
untung dan rugi dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai  
Inti Fase 1: Orientasi siswa  kepada masalah (mengamati) 
1. Siswa mengamati dan mencermati permasalahan pada kegiatan 
1 halaman 5. 
Fase 2: Mengorganisasikan siswa  
2. Siswa mendiskusikan sejenak tentang permasalahan yang 
diberikan.  
3. Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil, masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 orang dan menyelesaikan  masalah, 
langkah-langkah serta petunjuk penyelesaiannya pada halaman 5 
4. Siswa diminta untuk bekerjasama dalam kelompoknya dalam 
menjawab pertanyaan pada halaman 5. 
Fase 3:Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 
(menanya dan menggali informasi)  
5. Guru berkeliling mencermati kegiatan siswa dalam 
menyelesaikan masalah, mencermati dan menemukan berbagai 
kesulitan yang dialami siswa, serta memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya hal-hal yang belum dipahami. 
6. Guru memberi bantuan berkaitan dengan kesulitan yang 
dialamisiswa secara individu maupun kelompok ketika 
menjawab pertanyaan pada halaman 6. 







7. Setelah kegiatan diskusi selesai siswa diminta untuk menulis 
kesimpulan pada halaman 7. 
Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah (mencoba dan berbagi) 
8. Siswa mengerjakan soal latihan pada halaman 8. 
9. Guru mengarahkan siswa menarik kesimpulan di kegiatan 1 
yang didapat mengenai nilai unit dan keseluruhan. 
10. Salah satu kelompok diskusi  diminta untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya ke depan kelas. Sementara kelompok lain, 
menanggapi dan menyempurnakan apa yang dipresentasikan. 
11. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada 
kesimpulan mengenai nilai unit dan keseluruhan. 
Fase 1: Orientasi siswa  kepada masalah (mengamati) 
12. Siswa mengamati dan mencermati  permasalahan pada kegiatan 
2 halaman 11. 
Fase 2: Mengorganisasikan siswa  
13. Siswa mendiskusikan sejenak tentang permasalahan yang 
diberikan.  
14. Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil, masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 orang dan menyelesaikan  masalah, 
langkah-langkah serta petunjuk penyelesaiannya pada halaman 
11. 
15. Siswa diminta untuk bekerjasama dalam kelompoknya dalam 
menjawab pertanyaan pada halaman 12 
Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 
(menanya dan menggali informasi)  
16. Guru berkeliling mencermati kegiatan siswa dalam 
menyelesaikan masalah, mencermati dan menemukan berbagai 
kesulitan yang dialami siswa, serta memberikan kesempatan 





17. Guru memberi bantuan berkaitan dengan kesulitan yang 
dialami siswa secara individu maupun kelompok ketika 
menjawab pertanyaan pada halaman 12. 
Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya (menalar 
dan mengasosiasi) 
18. Setelah kegiatan diskusi selesai siswa diminta untuk menulis 
kesimpulan pada halaman 14. 
Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah (mencoba dan berbagi) 
19. Siswa mengerjakan soal latihan pada halaman 15. 
20. Guru mengarahkan siswa menarik kesimpulan  di kegiatan 2 
yang didapat mengenai harga jual, harga beli, untung, rugi serta 
persentase keuntungan dan kerugian. 
21. Salah satu kelompok diskusi  diminta untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya ke depan kelas. Sementara kelompok lain, 
menanggapi dan menyempurnakan apa yang dipresentasikan. 
22. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada 
kesimpulan mengenai harga jual, harga beli, untung, rugi serta 
persentase keuntungan dan kerugian. 
Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar dengan 
mendefinisikan harga jual, harga beli, untung dan rugi serta 
menentukan persentase keuntungan dan kerugian. Apabila 
kesimpulan yang disampaikan siswa belum tepat atau masih ada 
yang kurang, guru memberikan penguatan. 
2. Siswa mencermati informasi garis besar isi pertemuan 
berikutnya yaitu tentang potongan/diskon, kemudian meminta 
siswa untuk mempelajari materi tersebut secara individu di 
rumah  








H. Penilaian Pembelajaran  
1. Teknik Penilian 
a. Tes Individu 
b. Diskusi Kelompok 
c. Sikap 
2. Bentuk Penilaian 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP-2)  
Satuan Pendidikan : SMP/MTs  
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/2 
Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 
Sub Materi  : Potongan/Diskon 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti  
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. (Sikap 
Spiritual) 
KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. (Sikap Sosial) 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 






sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
(Pengetahuan) 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. (Keterampilan) 
 
B.  Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9 Mengenal dan menganalisis 
berbagai situasi terkait aritmatika 
sosial (penjualan pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase, bturo, 
neto dan tara) 
3.9.1 Mengenal fenomena atau 
aktivitas yang terkait dengan 
aritmatika sosial (penjualan 
pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, persentase, bruto, neto 
dan tara) 
3.9.2 Mendapatkan informasi yang 
terkait dengan aritmatika 
sosial 
4.9 Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan aritmatika 
sosial (penjualan pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase, bturo, 
neto dan tara) 
4.9.1 Memecahkan masalah terkait 
dengan aritmatika sosial 
(penjualan pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
persentase, bturo, neto dan 
tara) baik melalui tannya 







C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pendekatan problem based learning siswa di tuntun untuk 
aktif, dapat menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya, siswa juga 
terlibat langsung selama proses pembelajaran, memiliki sikap ingin tahu, 
komunikasi dalam pengamatan, bertanggung jawab, menyampaikan 
pendapat, menjawab pertanyaan, menjelaskan dan menentukan penyelesaian 
dari permasalahan aritmatika sosial dan dengan tujuan: 
1. Siswa dapat menjelaskan konsep dan menghitung besar potongan/diskon 
2. Siswa dapat menghitung harga akhir setelah mendapatkan diskon 
3. Siswa dapat menentukan persentase potongan/diskon 
4. Siswa dapat menentukan solusi dari permasalahan yang berhubungan 
dengan potongan. 
D. Materi Pembelajaran 
1. Diskon 
Diskon atau rabat artinya potongan harga atau lebih dikenal dengan 
istilah diskon. Diskon biasanya diberikan kepada pembeli dari suatu grosir 
atau toko tertentu. Berikut rumus untuk mengetahui diskon.  
Harga bersih = Harga Kotor – Diskon  
Diskon = Persen diskon x Harga Kotor  
Harga kotor adalah harga sebelum dipotong diskon. Sedangkan harga 
bersih adalah harga setelah dipotong diskon. 
E. Pendekatan/Metode Pembelajaran 
a. Pendekatan pembelajaran adalah pendekatan problem based learning,  
b. Metode pembelajaran : Penugasan, diskusi kelompok dan tanya jawab. 
 
F. Media/Alat/Sumber Belajar 
1. Buku Matematika Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Kurikulum 





2. Buku Matematika Terbitan Erlangga Buku MATEMATIKA SMP/MTs 
Kelas VII Semester 2 Edisi Revisi 
3. Buku Matematika Pusat Buku Departemen Pendidikan Nasional Tahun 
2009 
4. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Awal 1. Guru mengkondisikan kelas untuk berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran (salam pembuka, berdoa, cek kehadiran). 
2. Guru membagikan LKS kepada siswa 
3. Guru memberikan apersepsi berupa cara menghitung persentase 
dari suatu bilangan, menggunakan pecahan, dan operasi hitung 
lainnya. 
4. .Guru memberikan motivasi dengan menunjukkan pentingnya 
mempelajari materi diskon dengan memancing siswa untuk 
mengingat kembali pengalaman siswa berbelanja di mall atau 
supermarket ketika mendapat diskon atau potongan harga. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai  
15 menit 
Inti Fase 1: Orientasi siswa  kepada masalah (mengamati) 
1. Siswa mengamati dan mencermati  permasalahan pada kegiatan 
1 halaman 21. 
Fase 2: Mengorganisasikan siswa  
2. Siswa mendiskusikan sejenak tentang permasalahan yang 
diberikan.  
3. Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil, masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 orang dan menyelesaikan  masalah dan 







4. Siswa diminta untuk bekerjasama dalam kelompoknya dalam 
menjawab pertanyaan pada halaman 22. 
Fase 3 : Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 
(menanya dan menggali informasi)  
5. Guru berkeliling mencermati kegiatan siswa dalam 
menyelesaikan masalah, mencermati dan menemukan berbagai 
kesulitan yang dialami siswa, serta memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya hal-hal yang belum dipahami. 
6. Guru memberi bantuan berkaitan dengan kesulitan yang 
dialami siswa secara individu maupun kelompok ketika 
menjawab pertanyaan pada halaman 23. 
Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya (menalar 
dan mengasosiasi) 
7. Setelah kegiatan diskusi selesai siswa diminta untuk menulis 
kesimpulan pada halaman 24. 
Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah (mencoba dan berbagi) 
8. Guru mengarahkan siswa menarik kesimpulan yang didapat 
mengenai diskon pada halaman 24. 
9. Salah satu kelompok diskusi diminta untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya ke depan kelas. Sementara kelompok lain, 
menanggapi dan menyempurnakan apa yang dipresentasikan. 
10. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada 
kesimpulan mengenai pengertian diskon serta permasalahan 
pada diskon. 
Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar. Apabila 
kesimpulan yang disampaikan siswa belum tepat atau masih ada 
yang kurang, guru memberikan penguatan. 
2. Siswa mencermati informasi garis besar isi pertemuan 
berikutnya yaitu bunga tunggal, kemudian meminta siswa untuk 






3. Guru menutup pelajaran dengan salam dan doa 
 
H. Penilaian Pembelajaran  
1. Teknik Penilian 
a. Tes Individu 
b. Diskusi Kelompok 
c. Sikap 
2. Bentuk Penilaian 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP-3)  
Satuan Pendidikan : SMP/MTs  
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/2 
Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 
Sub Materi  : Bunga Tunggal 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti  
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. (Sikap 
Spiritual) 
KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. (Sikap Sosial) 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 






sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
(Pengetahuan) 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. (Keterampilan) 
B.  Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9 Mengenal dan menganalisis 
berbagai situasi terkait aritmatika 
sosial (penjualan pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase, bturo, 
neto dan tara) 
3.9.1 Mengenal fenomena atau 
aktivitas yang terkait dengan 
aritmatika sosial (penjualan 
pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, persentase, bruto, neto 
dan tara) 
3.9.2 Mendapatkan informasi yang 
terkait dengan aritmatika 
sosial 
3.9.4 Menentukan bunga tunggal 
dan pajak 
4.9 Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan aritmatika 
sosial (penjualan pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase, bturo, 
neto dan tara) 
4.9.1 Memecahkan masalah terkait 
dengan aritmatika sosial 
(penjualan pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
persentase, bturo, neto dan 
tara) baik melalui tannya 






C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pendekatan problem based learning siswa di tuntun untuk 
aktif, dapat menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya, siswa juga 
terlibat langsung selama proses pembelajaran, memiliki sikap ingin tahu, 
komunikasi dalam pengamatan, bertanggung jawab, menyampaikan pendapat, 
menjawab pertanyaan, menjelaskan dan menentukan penyelesaian dari 
permasalahan aritmatika sosial dan dengan tujuan: 
1. Siswa dapat menjelaskan konsep dan menentukan jumlah 
tabungan/pinjaman dengan bunga tunggal dalam jangka waktu tertentu 
2.  Siswa dapat menentukan jumlah angsuran pinjaman dengan bunga 
tunggal dan jangka waktu yang ditentukan 
3. Siswa dapat menentukan jangka waktu pinjaman/tabungan dengan modal 
dan persentase bunga tunggal yang ditentukan 
4. Siswa dapat menentukan solusi dari permasalahan yang berhubungan 
dengan bunga tunggal 
D. Materi Pembelajaran 
1. Bunga Tunggal  
Penentuan bunga tabungan telah diselaraskan oleh Bank Indonesia 
dengan ketentuan sebagai berikut:  
a) Bunga tabungan adalah bunga tunggal 
b) Bunga dihitung secara harian. Satu bulan dihitung 30 hari dan satu 
tahun 360 hari.  
Bunga adalah jasa berupa uang yang diberikan oleh pihak bank 
kepada pihak yang menabung atas persetujuan bersama.  
Jika seseorang meminjam uang di bank sebesar M dengan pernjanjian 
bahwa setelah satu tahun dari waktu peminjaman, pinjaman harus 
dikembalikan sebesar (M+B) , maka orang tersebut telah memberikan jasa 
kepada bank sebesar B per tahun. Jasa sebesasr B tersebut disebut bunga 






a. Jika besarnya peserntae bunga (b) dan besarnya modal (M), maka 




b. Jika besarnya bunga ingin dihitung dalam satuan bulan, maka 
besarnya bunga (B) tiap bulan dengan persentase bunga (b) dalam 
tahun adalah:  
Bunga a bulan = !
!"
 x b x M, dengan a adalah banyak bulan yang 
diketahui dan 12 adalah bulan dalam setahun.  
c. Jika besarnya bunga ingin dihitung dalam satuan hari, maka 
besarnya bunga (B) hari dengan persentase bunga (b) dalam 
setahun adalah:  
Bunga a hari = !
!"#
 x b x M, dengan a adalah banyak hari yang 
diketahui dan 360 adalah bari dalam setahun 
 
E. Pendekatan/Metode Pembelajaran 
a. Pendekatan pembelajaran adalah pendekatan problem based learning,  
b. Metode pembelajaran : Penugasan, diskusi kelompok dan tanya jawab. 
 
F. Media/Alat/Sumber Belajar 
1. Buku Matematika Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Kurikulum 
2013 Edisi Revisi 2017 
2. Buku Matematika Terbitan Erlangga Buku MATEMATIKA SMP/MTs 
Kelas VII Semester 2 Edisi Revisi 
3. Buku Matematika Pusat Buku Departemen Pendidikan Nasional Tahun 
2009 
4. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
 





G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Awal 1. Guru mengkondisikan kelas untuk berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran (salam pembuka, berdoa, cek kehadiran). 
2. Guru membagikan LKS kepada siswa. 
3. Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu tentang 
bunga tunggal, guru memberikan masalah nyata terkait dengan 
bunga tunggal. 
4. Guru memberikan motivasi dengan menunjukkan pentingnya 
mempelajari materi bunga tunggal dengan menyebutkan 
manfaat bank yang diketahui oleh siswa (mengarahkan siswa 
mengenalbunga tunggal). 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
15 menit 
Inti Fase 1: Orientasi siswa  kepada masalah (mengamati) 
1. Siswa mengamati dan mencermati permasalahan pada kegiatan 
1 halaman 29. 
Fase 2: Mengorganisasikan siswa  
2. Siswa mendiskusikan sejenak tentang permasalahan yang 
diberikan.  
3. Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil, masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 orang dan menyelesaikan  masalah, 
langkah-langkah serta petunjuk penyelesaiannya pada halaman 
29. 
4. Siswa diminta untuk bekerjasama dalam kelompoknya dalam 
menjawab pertanyaan pada halaman 30. 
Fase 3:Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 
(menanya dan menggali informasi)  
5. Guru berkeliling mencermati kegiatan siswa dalam 






kesulitan yang dialami siswa, serta memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya hal-hal yang belum dipahami. 
6. Guru memberi bantuan berkaitan dengan kesulitan yang 
dialamisiswa secara individu maupun kelompok ketika 
menjawab pertanyaan. 
Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya (menalar 
dan mengasosiasi) 
7. Setelah kegiatan diskusi selesai siswa diminta untuk menulis 
kesimpulan pada halaman 31. 
Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah (mencoba dan berbagi) 
8. Guru mengarahkan siswa menarik kesimpulan yang didapat 
mengenai bunga tunggal serta permasalahan bunga tunggal. 
9. Salah satu kelompok diskusi  diminta untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya ke depan kelas. Sementara kelompok lain, 
menanggapi dan menyempurnakan apa yang dipresentasikan. 
10. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada 
kesimpulan mengenai bunga tunggal. 
Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar. Apabila 
kesimpulan yang disampaikan siswa belum tepat atau masih ada 
yang kurang, guru memberikan penguatan. 
2. Siswa mencermati informasi garis besar isi pertemuan 
berikutnya yaitu pajak, kemudian meminta siswa untuk 
mempelajari materi tersebut secara individu di rumah . 











H. Penilaian Pembelajaran  
1. Teknik Penilian 
a. Tes Individu 
b. Diskusi Kelompok 
c. Sikap 
2. Bentuk Penilaian 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP-4)  
Satuan Pendidikan : SMP/MTs  
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/2 
Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 
Sub Materi  : Pajak 
Alokasi Waktu  : 3 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti  
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. (Sikap 
Spiritual) 
KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. (Sikap Sosial) 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 






sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
(Pengetahuan) 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. (Keterampilan) 
B. Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9 Mengenal dan menganalisis 
berbagai situasi terkait aritmatika 
sosial (penjualan pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase, bturo, 
neto dan tara) 
3.9.1 Mengenal fenomena atau 
aktivitas yang terkait dengan 
aritmatika sosial (penjualan 
pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, persentase, bruto, neto 
dan tara) 
3.9.2 Mendapatkan informasi yang 
terkait dengan aritmatika 
sosial 
3.9.4 Menentukan bunga tunggal 
dan pajak 
4.9 Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan aritmatika 
sosial (penjualan pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase, bturo, 
neto dan tara) 
4.9.1 Memecahkan masalah terkait 
dengan aritmatika sosial 
(penjualan pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
persentase, bturo, neto dan 
tara) baik melalui tannya 






C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pendekatan problem based learning siswa di tuntun untuk 
aktif, dapat menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya, peserta didik 
juga terlibat langsung selama proses pembelajaran, memiliki sikap ingin tahu, 
komunikasi dalam pengamatan, bertanggung jawab, menyampaikan pendapat, 
menjawab pertanyaan, menjelaskan dan menentukan penyelesaian dari 
permasalahan aritmatika sosial dan dengan tujuan: 
a. Siswa dapat menjelaskan kosep dan menentukan besar pajak pertambahan 
nilai (PPN)/ pajak penghasilan (PPh) dari suatu barang 
b. Siswa dapat menentukan harga awal dan harga akhir suatu barang 
dikenakan pajak PPN/PPh 
c. Siswa dapat menemukan solusi dari permasalahan sehari-hari yang 
berhubungan dengan pajak PPN dan PPh 
D. Materi Pembelajaran 
1. Pajak  
Pajak merupakan suatu kewajiban dari masyarakat untuk 
menyerahkan sebagian kekayaan kepada negara menurut peraturan-
peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah, tetapi tanpa mendapat jasa 
balik dari negara secara langsung, dan hasil pajak digunakan untuk 
kesejahteraan umum. Pegawai tetap dari perusahaan swasta atau pegawai 
negeri dikenakan pajak dari penghasilan kena pajaknya yang disebut 
dengan Pajak Penghasilan (PPh). Apabila kita berbelanja di dealer, grosir, 
toko swalayan atau tempat lainya, maka terkadang terdapat barangbarang 
yang harganya ditambah dengan pajak yang disebut dengan pajak 
pertambahan nilai (PPN). 
Pajak yang kita pelajari adalah Pajak Pertambahan Nilai atau disebut PPN 
dan Pajak Penghasilan atau PPh. Berikut rumusnya:  
PPh = Persentase PPh x Penghasilan 1 tahun  






E. Pendekatan/Metode Pembelajaran 
a. Pendekatan pembelajaran adalah pendekatan problem based learning,  
b. Metode pembelajaran : Penugasan, diskusi kelompok dan tanya jawab. 
 
F. Media/Alat/Sumber Belajar 
1. Buku Matematika Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Kurikulum 
2013 Edisi Revisi 2017 
2. Buku Matematika Terbitan Erlangga Buku MATEMATIKA SMP/MTs 
Kelas VII Semester 2 Edisi Revisi 
3. Buku Matematika Pusat Buku Departemen Pendidikan Nasional Tahun 
2009 
4. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Awal 1. Guru mengkondisikan kelas untuk berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran (salam pembuka, berdoa, cek kehadiran). 
2. Guru membagikan LKS kepada siswa. 
3. Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu dengan 
memberikan contoh kejadian dalam kehidupan sehari-hari yang 
berhubungan dengan materi, Pernahkah pergi makan ke sebuah 
restoran? Setelah selesai makan, apakah kalian melihat struk 
pembayaranya? Sekarang ini banyak restoran memberikan pajak 
kepada setiap pembeli. Dalam struk pembayaran biasanya 
tertulis PPn atau pajak pertambahan nilai. Selain itu, saat kalian 
pergi ke supermarket pun terkadang ada barang yang terkena 
PPn. Menurut kalian apa yah itu pajak? 
4. Guru memberikan motivasi dengan mengajak siswa berdiskusi 






patuh, yaitu membayar pajak. Sehingga siswa akan memahami 
pentingnya mempelajari materi pajak. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai . 
Inti Fase 1: Orientasi siswa  kepada masalah (mengamati) 
1. Siswa mengamati dan mencermati  permasalahan pada kegiatan 
1 halaman 36. 
Fase 2: Mengorganisasikan siswa  
2. Siswa mendiskusikan sejenak tentang permasalahan yang 
diberikan.  
3. Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil, masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 orang dan menyelesaikan  masalah, 
langkah-langkah serta petunjuk penyelesaiannya 36 
4. Siswa diminta untuk bekerjasama dalam kelompoknya dalam 
menjawab pertanyaan pada halaman 37. 
Fase 3:Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 
(menanya dan menggali informasi)  
5. Guru berkeliling mencermati kegiatan siswa dalam 
menyelesaikan masalah, mencermati dan menemukan berbagai 
kesulitan yang dialami siswa, serta memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya hal-hal yang belum dipahami. 
6. Guru memberi bantuan berkaitan dengan kesulitan yang 
dialamisiswa secara individu maupun kelompok ketika 
menjawab pertanyaan pada halaman 38. 
Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya (menalar 
dan mengasosiasi) 
7. Setelah kegiatan diskusi selesai siswa diminta untuk menulis 
kesimpulan pada halaman 39. 
Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah (mencoba dan berbagi) 






mengenai Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pada halaman 40. 
9. Salah satu kelompok diskusi  diminta untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya ke depan kelas. Sementara kelompok lain, 
menanggapi dan menyempurnakan apa yang dipresentasikan. 
10. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada 
kesimpulan mengenai Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 
Fase 1: Orientasi siswa  kepada masalah (mengamati) 
11. Siswa mengamati dan mencermati  permasalahan pada kegiatan 
2 halaman 43. 
Fase 2: Mengorganisasikan siswa  
12. Siswa mendiskusikan sejenak tentang permasalahan yang 
diberikan.  
13. Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil, masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 orang dan menyelesaikan  masalah, 
langkah-langkah serta petunjuk penyelesaiannya pada halaman 
43. 
14. Siswa diminta untuk bekerjasama dalam kelompoknya dalam 
menjawab pertanyaan pada halaman 44. 
Fase 3:Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 
(menanya dan menggali informasi)  
15. Guru berkeliling mencermati kegiatan siswa dalam 
menyelesaikan masalah, mencermati dan menemukan berbagai 
kesulitan yang dialami siswa, serta memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya hal-hal yang belum dipahami. 
16. Guru memberi bantuan berkaitan dengan kesulitan yang 
dialami siswa secara individu maupun kelompok ketika 
menjawab pertanyaan pada halaman 45 
Fase 4 : Mengembangkan dan menyajikan hasil karya (menalar 
dan mengasosiasi) 
17. Setelah kegiatan diskusi selesai siswa diminta untuk menulis 





Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah (mencoba dan berbagi) 
18. Guru mengarahkan siswa menarik kesimpulan yang didapat 
mengenai Pajak Pertambahan Penghasilan (PPh) pada halaman 
45. 
19. Salah satu kelompok diskusi  diminta untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya ke depan kelas. Sementara kelompok lain, 
menanggapi dan menyempurnakan apa yang dipresentasikan. 
20. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada 
kesimpulan mengenai Pajak Penghasilan (PPh) 
Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar. Apabila 
kesimpulan yang disampaikan siswa belum tepat atau masih ada 
yang kurang, guru memberikan penguatan. 
2. Siswa mencermati informasi garis besar isi pertemuan 
berikutnya yaitu bruto, tara dan neto dan mempelajari materi 
tersebut secara individu di rumah. 
3. Guru menutup pelajaran dengan salam dan doa 
10 menit 
 
H. Penilaian Pembelajaran  
1. Teknik Penilian 
a. Tes Individu 
b. Diskusi Kelompok 
c. Sikap 
2. Bentuk Penilaian 












RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP-5)  
Satuan Pendidikan : SMP/MTs  
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semester  : VII/2 
Materi Pokok  : Aritmatika Sosial 
Sub Materi  : Diskon, Bruto, Neto dan Tara 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
A. Kompetensi Inti  
Sds KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
(Sikap Spiritual) 
KI 2 :  Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif 
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. (Sikap Sosial) 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, 
dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 






sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
(Pengetahuan) 
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 
kaidah keilmuan. (Keterampilan) 
B.  Kompetensi Dasar  dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.9 Mengenal dan menganalisis 
berbagai situasi terkait aritmatika 
sosial (penjualan pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase, bturo, 
neto dan tara) 
3.9.1 Mengenal fenomena atau 
aktivitas yang terkait dengan 
aritmatika sosial (penjualan 
pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, persentase, bruto, neto 
dan tara) 
3.9.2 Mendapatkan informasi yang 
terkait dengan aritmatika 
sosial 
3.9.5 Menentukan hubungan antara 
bruto, neto dan tara. 
4.9 Menyelesaikan masalah 
berkaitan dengan aritmatika 
sosial (penjualan pembelian, 
potongan, keuntungan, kerugian, 
bunga tunggal, persentase, bturo, 
neto dan tara) 
4.9.1 Memecahkan masalah terkait 
dengan aritmatika sosial 
(penjualan pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
persentase, bturo, neto dan 
tara) baik melalui tannya 






C. Tujuan Pembelajaran 
Melalui pendekatan problem based learning siswa di tuntun untuk 
aktif, dapat menyelesaikan masalah yang sedang dihadapinya, siswa juga 
terlibat langsung selama proses pembelajaran, memiliki sikap ingin tahu, 
komunikasi dalam pengamatan, bertanggung jawab, menyampaikan pendapat, 
menjawab pertanyaan, menjelaskan dan menentukan penyelesaian dari 
permasalahan aritmatika sosial dan dengan tujuan: 
1. Siswa dapat menjelaskan hubungan bruto, tara, dan neto 
2. Siswa dapat menentukan besar bruto,tara dan neto dari suatu barang 
3. Siswa dapat menentukan solusi dari berbagai permasalahan yang 
berkaitan dengan bruto,tara dan neto 
D. Materi Pembelajaran 
Istilah Neto diartikan sebagai berat dari suatu benda tanpa 
pembungkus benda tersebut. Neto juga dikenal dengan istilah berat bersih. 
Misal dalam bungkus suatu snack tertuliskan neto 300 gram. Ini bermakna 
bahwa berat snack tersebut tanpa plastik pembungkusnya adalah 300 gram.  
Istilah Bruto diartikan sebagai berat dari suatu benda bersama 
pembungkusnya. Bruto juga dikenal dengan istilah berat kotor. Misal, dalam 
suatu kemasan snack tertuliskan bruto adalah 350 gram. Ini berarti bahwa 
berat snack dengan pembungkusnya adalah 350 gram.  
Istilah Tara diartikan sebagai selisih antara bruto dengan neto. Misal 
diketahui pada bungus snack tertuliskan bruto tertuliskan 350 gram, 
sedangkan netonya adalah 300 gram. Ini berarti bahwa taranya adalah 50 
gram. Atau secara sederhana berat pembungkus dari 22 snack tersebut tanpa 
















E. Pendekatan/Metode Pembelajaran 
a. Pendekatan pembelajaran adalah pendekatan problem based learning,  
b. Metode pembelajaran : Penugasan, diskusi kelompok dan tanya jawab. 
 
F. Media/Alat/Sumber Belajar 
1. Buku Matematika Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Kurikulum 
2013 Edisi Revisi 2017 
2. Buku Matematika Terbitan Erlangga Buku MATEMATIKA SMP/MTs 
Kelas VII Semester 2 Edisi Revisi 
3. Buku Matematika Pusat Buku Departemen Pendidikan Nasional Tahun 
2009 
4. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Awal 1. Guru mengkondisikan kelas untuk berlangsungnya kegiatan 
pembelajaran (salam pembuka, berdoa, cek kehadiran). 
2. Guru membagikan LKS kepada siswa 
3. Sebagai apersepsi untuk mendorong rasa ingin tahu tentang konsep 
bruto, tara dan neto, guru memberikan masalah nyata Dengan tanya 
jawab, guru mengecek pemahaman siswa yang berkaitan dengan 







1) Ketika kalian membeli makanan apa yang pertama kali 
kalian pikirkan selain rasanya?  
2) Pernahkan kalian menemui 2 makanan yang memiliki besar 
bungkus sama tetapi jumlah isinya (neto) berbeda?  
4. Guru memberikan motivasi tentang pentingnya memahami 
bruto, tara dan neto dalam kehidupan sehari-hari. 
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai  
Inti Fase 1 : Orientasi siswa  kepada masalah (mengamati) 
1. Siswa mengamati dan mencermati  permasalahan pada kegiatan 
1 halaman 49. 
Fase 2 : Mengorganisasikan siswa  
2. Siswa mendiskusikan sejenak tentang permasalahan yang 
diberikan.  
3. Siswa dibagi ke dalam kelompok kecil, masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 orang dan menyelesaikan  masalah, 
langkah-langkah serta petunjuk penyelesaiannya pada halaman 
49. 
4. Siswa diminta untuk bekerjasama dalam kelompoknya dalam 
menjawab pertanyaan pada halaman 50. 
Fase 3 : Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 
(menanya dan menggali informasi)  
5. Guru berkeliling mencermati kegiatan siswa dalam 
menyelesaikan masalah, mencermati dan menemukan berbagai 
kesulitan yang dialami siswa, serta memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya hal-hal yang belum dipahami. 
6. Guru memberi bantuan berkaitan dengan kesulitan yang 
dialami siswa secara individu maupun kelompok ketika 
menjawab pertanyaan pada halaman 51. 







7. Setelah kegiatan diskusi selesai siswa diminta untuk menulis 
kesimpulan pada halaman 54. 
Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah (mencoba dan berbagi) 
8. Guru mengarahkan siswa menarik kesimpulan yang didapat 
mengenai konsep bruto, tara dan neto serta menentukan 
persentase bruto, tara dan neto pada halaman 55. 
9. Salah satu kelompok diskusi  diminta untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya ke depan kelas. Sementara kelompok lain, 
menanggapi dan menyempurnakan apa yang dipresentasikan. 
10. Dengan tanya jawab, guru mengarahkan semua siswa pada 
kesimpulan mengenai konsep bruto, tara dan neto serta 
menentukan persentase bruto, tara dan neto. 
Penutup 1. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil belajar. Apabila 
kesimpulan yang disampaikan siswa belum tepat atau masih ada 
yang kurang, guru memberikan penguatan. 
2. Siswa mencermati informasi garis besar isi pertemuan 
berikutnya yaitu garis dan sudut, kemudian meminta siswa 
untuk mempelajari materi tersebut secara individu di rumah  
3. Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam 
10 menit 
 
H. Penilaian Pembelajaran  
1. Teknik Penilian 
a. Tes Individu 
b. Diskusi Kelompok 
c. Sikap 
2. Bentuk Penilaian 






   
KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASIS PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 
 









Penggunaan huruf dan tulisan 1, 3, 4, 5, 6 
Desain LKS 2, 7, 8, 10 
Penggunaan gambar pada LKS 9, 12, 13 







KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN 




Variabel Validitas LKS 
 







Materi mencakup pada kurikulum yang berlaku dalam menunjang pencapaian  
kompetensi  
1, 3 
Materi sesuai dengan indikator pembelajaran 2 











Menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat perkembangan siswa  5, 7, 9,10 
Menyediakan ruang yang cukup pada LKS sehingga siswa dapat menulis atau 
menggambarkan sesuatu pada LKS 
8 
Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat 4, 12 
Menyajikan judul materi dan membuat rincian materi pokok serta disajikan dengan 
sederhana dan jelas 
6, 11, 14  







KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS PRAKTIKALITAS 










1. Minat siswa dan tampilan 
LKS 
Tampilan LKS berbasis problem based learning menarik minat siswa dalam 
menggunakannya 
1, 3, 13, 14, 15, 16 
Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan 
LKS yang dikembangkan 
2, 4, 10, 18 
2. Proses Penggunaan LKS berbasis pendekatan problem based learning bersifat lebih praktis dan 
penggunaannya dapat disesuaikan dengan kecepatan belajar siswa 
5, 6, 7 
Penggunaan LKS berbasis pendekatan problem based learning meningkatkan 
aktivitas belajar siswa 
8 
3. Materi LKS berbasis pendekatan problem based learning membuat siswa 
menghubungkan materi yang dipelajari dengan konteks nyata dalam kehidupan 
sehari-hari 
17 
LKS berbasis pendekatan problem based learning dapat meningkatkan daya 
ingat dan merangsang daya pikir siswa 
9 
LKS berbasis pendekatan problem based learning membantu siswa dalam 
pemahaman materi 
11 
4. Waktu Penggunaan LKS  berbasis pendekatan problem based learning menghemat 
waktu 
19 








KISI-KISI SOAL PENILAIAN HASIL BELAJAR (PHB) 








1. Mengenal fenomena atau aktivitas yang terkait dengan aritmatika 
sosial dan menentukan harga jual, harga beli, untung dan rugi.  
1 4 
2 Menentukan hubungan antara penjualan, pembelian, untung, dan 
rugi 
2 4 
3. Mengenal fenomena atau aktivitas yang terkait dengan aritmatika 
sosial dan menentukan nilai diskon/potongan. 
3 4 
4. Mengenal fenomena atau aktivitas yang terkait dengan aritmatika 
sosial dan menentukan nilai bunga tunggal. 
4 4 
5. Mengenal fenomena atau aktivitas yang terkait dengan aritmatika 
sosial dan menentukan nilai besar pajak 
5 4 















ANGKET UJI VALIDITAS AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 




A. Petunjuk Pengisian 
Penilaian terhadap format angket uji praktikalitas ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada setiap indikator sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan. 
 Keterangan :  
 TV  = Tidak Valid  
KV  = Kurang Valid 
CV  = Cukup Valid  
V = Valid 







B. Aspek Penilaian 
No. Variabel 
Validitas LKS 
Indikator Nomor Pernyataan 
Penilaian 
Keterangan 
TV KV CV V SV 
1. Syarat Teknis 
Penggunaan huruf dan tulisan 1, 3, 4, 5, 6       
Desain LKS 2, 7, 8, 10        
  Penggunaan gambar pada LKS 9, 12, 13       
  Penampilan LKS menarik 11       
 
C. Penilaian Secara Umum 
Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang disediakan, dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 




















No. Uraian A B C D E 
1. 
Penilaian secara umum terhadap format instrumen validitas dan penilaian LKS 
berbasis pendekatan problem based learning  
























ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN 




A. Petunjuk Pengisian 
Penilaian terhadap format angket uji praktikalitas ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada setiap indikator sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan. 
 Keterangan :  
 TV  = Tidak Valid  
KV  = Kurang Valid 
CV  = Cukup Valid  
V = Valid 








B. Aspek Penilaian 












Materi mencakup pada kurikulum yang berlaku 
dalam menunjang pencapaian  kompetensi 1, 3 
      
Materi sesuai dengan indikator pembelajaran 2       
Mendorong rasa ingin tahu siswa dan membangun 
pengetauahan siswa 13, 16 
      
  
Menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa 






Menyediakan ruang yang cukup pada LKS 
sehingga siswa dapat menulis atau 
menggambarkan sesuatu pada LKS 
 
8 




 Memiliki tujuan belajar yang jelas serta 
bermanfaat 
 4, 12       
  
Menyajikan judul materi dan membuat rincian 
materi pokok serta disajikan dengan sederhana 
dan jelas 
 
6, 11, 14 
      
  
LKS memiliki kandungan lengkap 15       
 
C. Penilaian Secara Umum 
Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang disediakan, dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 





No. Uraian A B C D E 
1. 
Penilaian secara umum terhadap format instrumen validitas dan penilaian LKS 
berbasis pendekatan Problem Based Learning (PBL) 




















ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASIS PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING  (PBL) 
 
 
A. Petunjuk Pengisian 
Penilaian terhadap format angket uji praktikalitas ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada setiap indikator sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan. 
 Keterangan : 
 TV  = Tidak Valid  
KV  = Kurang Valid 
CV  = Cukup Valid  
V = Valid 








B. Aspek Penilaian 





Keterangan TV KV  CV V SV 
1. Minat siswa dan 
tampilan LKS 
Tampilan LKS berbasis pendekatan problem 
based learning menarik minat siswa dalam 
menggunakannya 
1, 3, 13, 14, 15, 16 
      
Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran 
matematika dengan menggunakan LKS yang 
dikembangkan 
 2, 4, 10, 18 
      
2. Proses 
Penggunaan 
LKS berbasis pendekatan problem based learning 
bersifat lebih praktis dan penggunaannya dapat 
disesuaikan dengan kecepatan belajar siswa 
5, 6 ,7 
      
Penggunaan LKS berbasis pendekatan problem 
based learning meningkatkan aktivitas belajar 
siswa 
 8 
      
3. Materi LKS berbasis pendekatan problem based learning 
membuat siswa menghubungkan materi yang 
dipelajari dengan konteks nyata dalam kehidupan 
sehari-hari 
17 
      
LKS berbasis pendekatan problem based learning 
dapat meningkatkan daya ingat dan merangsang 
daya pikir siswa 
 9 
      
LKS berbasis pendekatan problem based learning 
membantu siswa dalam pemahaman materi  
  11 
      
4. Waktu Penggunaan LKS  berbasis pendekatan problem 
based learning menghemat waktu 19 
      
5. Evaluasi Latihan soal di LKS membantu siswa dalam 
mengasah kemampuan matematis 
12 








C. Penilaian Secara Umum 
Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang disediakan, dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 
E = Tidak dapat digunakan 
 
NO. URAIAN A B C D E 
1. Penilaian secara umum terhadap format instrumen angket praktikalitas bahan 
ajar LKS adalah 

























ANGKET UJI VALIDITAS SOAL PENILAIAN HASIL BELAJAR 




A. Petunjuk Pengisian 
Penilaian terhadap format angket uji praktikalitas ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada setiap indikator sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan. 
 Keterangan : 
 TV  = Tidak Valid  
KV  = Kurang Valid 
CV  = Cukup Valid  
V = Valid 












Pernyataan Penilaian Keterangan TV KV CV V SV 
Materi pelajaran  
aritmatika sosial 
1. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar 
keuntungan/ kerugian 
1       
2. Terdapat pertanyaan untuk menentukan 
persentase keuntungan/ kerugian 
2       
3. Terdapat pertanyaan untuk menentukan harga 
jual/harga beli 
3       
4. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar 
potongan 
4       
5. Terdapat pertanyaan untuk menyelesaikan 
masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
potongan/diskon. 
5       
6. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar 
bunga tunggal dan jumlah akhir tabungan 
6       
7. Terdapat pertanyaan untuk menyelesaikan 
masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
bunga tunggal. 
7       
8. Terdapat pertanyaan untuk menyelesaikan 
masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
pajak. 
8       
9. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar 
pajak 
9       
10. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar 
bruto/tara/neto 
10       
11. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar 
persentase bruto/tara/neto 







12. Kelengkapan format naskah soal (identitas siswa, 
petunjuk soal dan soal). 
-       
13. Kesesuaian dengan kisi-kisi. -       
14. Tingkat kesulitan soal sesuai dengan karakteristik 
siswa. 
-       
15. Aspek bahasa mudah dipahami. -       
16. Alokasi waktu dalam pengerjaan soal. -       
 
D. Penilaian Secara Umum 
Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang disediakan, dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 
E = Tidak dapat digunakan 
 
No. Uraian A B C D E 
1. 
Penilaian secara umum terhadap format instrumen validitas penilian hasil belajar 
materi aritmatika sosial 































ANGKET UJI VALIDITAS AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 





Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis pendekatan Problem Based Learning (PBL) pada Materi Aritmatika 
Sosial  
Penyusun : Vinny Mularahmawati 
Pembimbing : Annisa Kurniati, S.Pd,I. M.Pd 
Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Mata Pelajaran : Matematika 






Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis pendekatan Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi 
kemampuan matematis siswa, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKS yang dikembangkan dan mengisi 
angket penilaian LKS tersebut. Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang LKS yang dikembangkan, 
sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya LKS tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian, komentar atau saran yang 
Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu 
dalam mengisi angket penilaian LKS ini, saya ucapkan terima kasih. 
A. Petunjuk Pengisian 
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir 
dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut: 
          STS  = “sangat tidak setuju” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
      TS = “tidak setuju” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan 
      KS = “kurang setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.   
S  = “setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
SS  = “sangat setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung ketercapaian tujuan.
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Skala Penilaian Komponen 
STS TS KS S SS 
1. Pemakaian jenis huruf yang digunakan pada (cover) LKS sudah tepat      
2. Pengemasan desain sampul (cover) LKS terlihat menarik      
3. Penulisan materi pada LKS sudah jelas      
4. Penggunaan sistem penomoran pada LKS konsisten      
5. 
Ukuran dan jenis huruf yang digunakan pada Lembar Kerja siswa (LKS) ini jelas dan 
tepat 
     
6. 
Penggunaan variasi, ukuran dan jenis huruf untuk judul setiap materi LKS sangat 
sesuai 
     
7. Penggunaan whitespace (kolom kosong) pada LKS sudah tepat      
8. Layout pengetikan pada (LKS) sudah tepat      
9. Penempatan gambar pada LKS ini sudah tepat      
10. Pemilihan warna dalam LKS ini sudah tepat      






12. Penempatan ilustrasi dan keterangan gambar pada LKS tidak mengganggu pemahaman      
13. Penyajian gambar dan ilustrasi di LKS ini sesuai dengan materi pembelajaran      
 
C. Penilaian Secara Umum 
Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang disediakan, dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 
E = Tidak dapat digunakan 
 
No. Uraian A B C D E 
1. 
Penilaian secara umum terhadap format instrumen validitas dan penilaian LKS 
berbasis pendekatan Problem Based Learning (PBL) 




































ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN 




Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Problem Based Learning (PBL) pada Materi Aritmatika 
Sosial 
Penyusun : Vinny Mularahmawati 
Pembimbing : Annisa Kurniati, S.Pd,I. M.Pd. 
Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Mata Pelajaran : Matematika 






Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi 
kemampuan matematis siswa, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKS yang dikembangkan dan mengisi 
angket penilaian LKS tersebut. Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang LKS yang dikembangkan, 
sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya LKS tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian, komentar atau saran yang 
Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu 
dalam mengisi angket penilaian LKS ini, saya ucapkan terima kasih. 
A. Petunjuk Pengisian 
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir 
dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut: 
          STS  = “sangat tidak setuju” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
      TS = “tidak setuju” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan 
      KS = “kurang setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.   
S  = “setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 














Skala Penilaian Komponen 
STS TS KS S SS 
1. Materi yang disajikan pada LKS sesuai dengan kurikulum yang berlaku 
     
2. Materi yang disajikan sesuai dengan indikator pembelajaran 
     
3. Isi LKS ini memiliki makna yang jelas 
     
4. LKS memiliki tujuan pembelajaran yang jelas dan bermanfaat 
     
5. LKS memiliki kesesuaian bahasa dengan EYD 
     
6. Materi yang disajikan memiliki judul materi dan memuat rincian materi pokok 
     
7. LKS menggunakan kalimat sesuai dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
     
8. 
LKS memberikan ruang yang cukup pada siswa untuk menuliskan jawaban dari soal 
latihan yang diberikan 
     
9. Bahasa yang digunakan pada LKS dapat dipahami siswa 
     
10. Uraian materi pada LKS mudah untuk di pahami 
     
11. Ketepatan uraian materi bahan ajar LKS matematika dengan judul kegiatan belajar 








12. Soal-soal yang disajikan pada LKS sesuai dengan tujuan pembelajaran 
     
13. 
Soal-soal yang disajikan pada LKS dapat membantu siswa untuk membangun 
pengetahuannya sendiri 
     
14. Materi disajikan pada LKS sederhana dan jelas 
     
15. 
LKS ini memiliki kandungan lengkap (kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, 
KI, KD, indikator pembelajaran dan daftar pustaka) 
     
16. LKS berbasis pendekatan problem based learning mendorong rasa ingin tahu siswa 
     
 
C. Penilaian Secara Umum 
Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang disediakan, dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 
E = Tidak dapat digunakan 
 
No. Uraian A B C D E 
1. 
Penilaian secara umum terhadap format instrumen validitas dan penilaian LKS 
berbasis pendekatan Problem Based Learning (PBL) 











































ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 




Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Problem Based Learning (PBL) pada Materi Aritmatika 
Sosial 
Penyusun : Vinny Mularahmawati 
Pembimbing : Annisa Kurniati, S.Pd,I. M.Pd. 
Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Mata Pelajaran : Matematika 






Assalamu’alaikum. Wr.Wb.  
 
Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi 
kemampuan matematis siswa, saya memohon kesediaan Adik-adik untuk memberikan penilaian terhadap LKS yang dikembangkan dan 
mengisi angket penilaian LKS tersebut. Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Adik-adik tentang LKS yang 
dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya LKS tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian, 
komentar atau saran yang Adik-adik berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan LKS. Atas 
perhatian dan kesediaan Adik-adik dalam mengisi angket penilaian LKS ini, saya ucapkan terima kasih. 
A. Petunjuk Pengisian 
Angket ini terdapat 19 pertanyaan. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan penilaian 
kamu untuk setiap butir komponen dalam penialian dengan ketentuan sebagai berikut : 
          STS  = “sangat tidak setuju” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
      TS = “tidak setuju” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan 
      KS = “kurang setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.   
S  = “setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 












STS TS KS S SS 
1. 
LKS berbasis pendekatan problem based learning memiliki penampilan yang 
menarik  
     
2. 
LKS berbasis pendekatan problem based learning memiliki pemilihan warna 
yang menarik  
     
3. 
Gambar pada LKS berbasis pendekatan problem based learning mudah 
dimengerti dan menarik perhatian  
     
4. LKS dapat digunakan secara mandiri tanpa ada guru atau teman       
5. 
Menyenangkan belajar dengan menggunakan LKS berbasis pendekatan 
problem based learning  
     
6. Dapat digunakan berulang-ulang (tidak bosan)       
7. 
Belajar menggunkan LKS berbasis pendekatan problem based learning dapat 
disesuaikan dengan kecepatan belajar saya  
     
8. 
Belajar menggunakan LKS berbasis pendeketan problem based learning dapat 
membangkitkan semangat dan aktivitas belajar saya  
     
9. 
Belajar menggunakan LKS berbasis pendekatan problem based learning ini 
dapat merangsang daya pikir dan meningkatkan daya ingat saya  
     
10. 
Penyampaian materi dalam LKS berbasis pendekatan problem based learning 
ini menarik minat saya untuk belajar  






Rangkuman pada LKS berbasis pendekatan problem based learning ini 
memudahkan saya dalam memahami materi 
     
12. 
Latihan soal dalam LKS membantu saya dalam memahami materi aritmatika 
Sosial 
     
13. 
Bahasa yang digunakan dalam LKS berbasis pendekatan problem based 
learning ini tidak ambigu, jelas, dan mudah dimengerti  
     
14. 
Teks atau tulisan pada LKS berbasis pendekatan problem based learning ini 
mudah dibaca  
     
15. Kualitas gambar yang disajikan jelas atau tidak buram       
16. 
Gambar yang disajikan sudah sesuai (tidak terlalu banyak dan tidak terlalu 
sedikit)  
     
17. 
LKS berbasis pendekatan problem based learning ini menggunakan contoh-
contoh soal yang berkaitan dengan masalah kehidupan sehari-hari  
     
18. 
Saya merasa lebih mudah dan terbantu belajar dengan menggunakan LKS 
berbasis pendekatan problem based learning ini  
     
19. 
Penggunaan LKS berbasis pendekatan problem based learning menghemat 
waktu  
















      
        Pekanbaru,    Januari 2021 
















ANGKET UJI VALIDITAS 





Petunjuk Pengisian  
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek (P) pada kolom yang 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut. 
Keterangan  
STS  = “sangat tidak setuju” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna,   
tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
 TS = “tidak setuju” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan 
  KS = “kurang setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan.  
  S = “setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung 
ketercapaian tujuan. 






Nama                    :   










KESESUAIAN DENGAN INDIKATOR 
MATERI 
STS TS KS S SS 
1.  Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar 
keuntungan/ kerugian      
2. Terdapat pertanyaan untuk menentukan 
persentase keuntungan/ kerugian      
3. Terdapat pertanyaan untuk menentukan harga 
jual/harga beli      
4. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar 
potongan      
5. Terdapat pertanyaan untuk menyelesaikan 
masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
potongan/diskon.      
6. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar 
bunga tunggal dan jumlah akhir tabungan      
7. Terdapat pertanyaan untuk menyelesaikan 
masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
bunga tunggal.      
8. Terdapat pertanyaan untuk menyelesaikan 
masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
pajak.      
9. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar 
pajak      
10. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar 




11. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar 
persentase bruto/tara/neto      
KELENGKAPAN UNSUR LAINNYA STS TS KS S SS 
12. Kelengkapan format naskah soal (identitas 
siswa, petunjuk soal dan soal).      
13. Kesesuaian dengan kisi-kisi. 
     
14. Tingkat kesulitan soal sesuai dengan 
karakteristik siswa.      
15. Aspek bahasa mudah dipahami. 
     
16. Alokasi waktu dalam pengerjaan soal. 
     
 
B. Komentar/Saran 










Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan 
1. Valid untuk diujicobakan 
2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran 









(Mohon melingkari salah satu huruf sesuai simpulan Bapak/Ibu) 
 
             Pekanbaru,        Januari 2021 

















RUBRIK PENSKORAN SOAL PENILAIAN HASIL BELAJAR 
Indikator Skor Deskripsi 
Mengenal fenomena atau 
aktivitas yang terkait 
dengan aritmatika sosial 
(penjualan pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
persentase, bruto, neto 
dan tara) 
0 Siswa tidak menuliskan jawaban sama sekali 
1 
Siswa menuliskan jawaban tetapi tidak sesuai 
dengan kunci jawaban yang telah dibuat dan tidak 
lengkap 
2 
Siswa menuliskan jawaban dengan lengkap tetapi 
tidak sesuai dengan kunci jawaban yang telah 
dibuat 
3 
Siswa menuliskan jawaban sesuai dengan kunci 
jawaban yang telah dibuat tetapi tidak lengkap 
4 
Siswa menuliskan jawaban sesuai dengan kunci 
jawaban yang telah dibuat dan sangat lengkap 
Menentukan hubungan 
antara penjualan, 
pembelian, untung, dan 
rugi 
 
0 Siswa tidak menuliskan jawaban sama sekali 
1 
Siswa menuliskan jawaban tetapi tidak sesuai 
dengan kunci jawaban yang telah dibuat dan tidak 
lengkap 
2 
Siswa menuliskan jawaban dengan lengkap tetapi 
tidak sesuai dengan kunci jawaban yang telah 
dibuat 
3 
Siswa menuliskan jawaban sesuai dengan kunci 
jawaban yang telah dibuat tetapi tidak lengkap 





jawaban yang telah dibuat dan sangat lengkap 
Mengenal fenomena atau 
aktivitas yang terkait 
dengan aritmatika sosial 
(penjualan pembelian, 
potongan, keuntungan, 
kerugian, bunga tunggal, 
persentase, bruto, neto 
dan tara) 
0 Siswa tidak menuliskan jawaban sama sekali 
1 
Siswa menuliskan jawaban tetapi tidak sesuai 
dengan kunci jawaban yang telah dibuat dan tidak 
lengkap 
2 
Siswa menuliskan jawaban dengan lengkap tetapi 
tidak sesuai dengan kunci jawaban yang telah 
dibuat 
3 
Siswa menuliskan jawaban sesuai dengan kunci 
jawaban yang telah dibuat tetapi tidak lengkap 
4 
Siswa menuliskan jawaban sesuai dengan kunci 
jawaban yang telah dibuat dan sangat lengkap 
Menentukan bunga 
tunggal 
0 Siswa tidak menuliskan jawaban sama sekali 
1 
Siswa menuliskan jawaban tetapi tidak sesuai 
dengan kunci jawaban yang telah dibuat dan tidak 
lengkap 
2 
Siswa menuliskan jawaban dengan lengkap tetapi 
tidak sesuai dengan kunci jawaban yang telah 
dibuat 
3 
Siswa menuliskan jawaban sesuai dengan kunci 
jawaban yang telah dibuat tetapi tidak lengkap 
4 
Siswa menuliskan jawaban sesuai dengan kunci 
jawaban yang telah dibuat dan sangat lengkap 






Siswa menuliskan jawaban tetapi tidak sesuai 
dengan kunci jawaban yang telah dibuat dan tidak 
lengkap 
2 
Siswa menuliskan jawaban dengan lengkap tetapi 
tidak sesuai dengan kunci jawaban yang telah 
dibuat 
3 
Siswa menuliskan jawaban sesuai dengan kunci 
jawaban yang telah dibuat tetapi tidak lengkap 
4 
Siswa menuliskan jawaban sesuai dengan kunci 
jawaban yang telah dibuat dan sangat lengkap 
Menentukan hubungan 
antara bruto, neto dan 
tara. 
 
0 Siswa tidak menuliskan jawaban sama sekali 
1 
Siswa menuliskan jawaban tetapi tidak sesuai 
dengan kunci jawaban yang telah dibuat dan tidak 
lengkap 
2 
Siswa menuliskan jawaban dengan lengkap tetapi 
tidak sesuai dengan kunci jawaban yang telah 
dibuat 
3 
Siswa menuliskan jawaban sesuai dengan kunci 
jawaban yang telah dibuat tetapi tidak lengkap 
 4 
Siswa menuliskan jawaban sesuai dengan kunci 














Nama :      Mata Pelajaran : Matematika    
 
Kelas  :     Hari/Tanggal  : 
 










1. Paman mempunyai usaha katering di Pekanbaru. Paman menerima pesanan 
sebanyak 350 kotak untuk sebuah acara di kotanya. Biaya yang diperlukan 
untuk nasi kotak adalah sebesar Rp4.600.000,00. Karena tidak sanggup 
mengerjakan sendiri, Paman dibantu oleh 2 temannya dan diupah 
Rp200.000,00 perorang. Jika Paman mendapat bayaran sebesar 
Rp4.800.000,00. Berapa persenkah keuntungan atau kerugian yang diperoleh 
paman? 
2. Pak Andri adalah seorang pedagang gorengan keliling di kampungnya. Ia 
 
Petunjuk Pengerjaan Soal  : 
1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal! 
2. Bacalah soal dengan cermat dan teliti! 
3. Tulislah jawabanmu pada kertas HVS! 
4. Kerjakan soal yang kamu anggap paling mudah terlebih dahulu! 
5. Jika ada soal yang tidak jelas, silahkan tanya pada guru/pengawas 
6. Dilarang berdiskusi, bekerjasama atau meminta dan memberi jawaban 
kepadat eman 








membuat 100 buah bakwan setiap harinya dengan modal Rp100.000,00 dan 
berjualan keliling kampungnya. Hari ini, Pak Andri tidak sengaja menjatuhkan 
bakwannya sebanyak 10 buah. Setelah bakwan habis terjual, Pak Andri 
mendapatkan keuntungan sebesar 35%. Hitunglah berapa harga jual satu buah 
bakwan! 
3. Toko buku Gramedia sedang mengadakan cuci gudang akhir tahun dengan 
memberikan diskon sebesar 20% untuk setiap pembelian buku/novel dan 10% 
untuk pembelian alat tulis. Jika Nina membeli sebuah novel seharga 
Rp120.000,00 , 1 pena seharga Rp.8000,00 dan 1 kotak pensil seharga 
Rp25.000,00berapakah besar potongan yang didapatkan Nina ketika 
membayar? 
4. Ibu menabung di bank Mandiri sebesar Rp2.400.000,00 dengan bunga 10% 
pertahun. Jika Ibu tidak pernah mengambil uang dalam tabungannya, 
berapakah jumlah tabungan ibu setelah 10 bulan? 
5. Muthia, Rafika dan Endang makan di restoran cepat saji. Sebelum membayar, 
mereka menghitung harga seluruh pesanannya yaitu Rp110.000,00. Akan 
tetapi, Muthia, Rafika dan Endang tidak mengetahui jika restoran tersebut 
menetapkan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) sebesar 10% dari total harga 
pemesanan. Hitunglah berapa yang harus mereka bayar? 
6. Susanti membeli sejumlah camilan yang dikemas dalam sebuah rantang 
plastik. Pada kemasannya tertulis berat bersih 600gr dan berat kotor 750gr. 














KUNCI JAWABAN SOAL PENILAIAN HASIL BELAJAR (PHB) 
“ARITMATIKA SOSIAL” 
 
           
1. Diketahui : Harga jual = Rp.4.800.000,00     
  
  Harga modal =Rp.4.600.000,00 
  Upah 2 teman = Rp.200.000,00 perorang 
Ditanya : Persentase kerugian?       
Penyelesaian: 
(Langkah 1: Menghitung untung/rugi) 
Harga jual  = Rp.4.800.000,00 
Harga modal  = Biaya nasi kotak + Biaya upah pegawai 
   = Rp.4.600.000,00 + ( 2 x Rp.200.000,00) 
   = Rp.4.600.000,00 + Rp.400.000,00 
   = Rp.5.000.000,00 
Karena Rp.4.800.000,00 < Rp.5.000.000,00, maka harga modal lebih kecil dari 
harga jual. Paman mendapatkan kerugian. 
(Langkah 2 : Menghitung besar untung/rugi) 
Untung  = Harga Jual – Harga Beli 
  = Rp.4.800.000,00 - Rp.5.000.000,00 
  = Rp.200.000,00 
Jadi, Paman mendapatkan kerugian sebesar Rp.160.000,00 
(Langkah 3 : Menghitung persentase besar untung/rugi) 
Persentase Rugi  = 
𝐾𝑒𝑟𝑢𝑔𝑖𝑎𝑛
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑙𝑖
 x 100% 
   = 
Rp.200.000,00
Rp.5000.000,00
 x 100% 
   = 4%   
 
2. Diketahui : Harga modal =Rp.200.000,00 
  Persentase untung = 35% 






(Langkah 1: Menghitung besar untung/rugi) 
Untung  = 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑈𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔
100
 x Harga modal 
         = 
35
100
 x Rp.100.000,00 
       = Rp.35.000,00   
(Langkah 2 : Menentukan harga jual) 
Harga jual = harga modal + untung 
   = Rp.100.000,00 + Rp.35.000,00  
   = Rp.135.000,00 




          = Rp.1.350,00 
Jadi, harga jual satu bakwan Pak Andri adalah Rp.1.350,00. 
  
3. Diketahui : Diskon 20% untuk buku/novel dan diskon 10% untuk alat tulis. 
  Harga sebuah novel = Rp.120.000,00  
  Harga sebuah pena = Rp.8.000,00  
  Harga sebuah kotak pensil = Rp. 25.000. 
Ditanya : Berapakah besar potongan Nina ketika membayar? 
Penyelesaian: 
Potongan untuk novel  = 20% x Rp.120.000,00 
    = 
20
100
 x Rp.120.000,0 
    = Rp.12.000,00 
Potongan untuk pena = 10% x Rp.7.000,00 
    = 
10
100
 x Rp.7000,00 
    = Rp.700,00 
Potongan untuk kotak pensil = 10% x Rp.25.000,00 
     = 
10
100
 x Rp.25.000,00 
     = Rp.2.500,00 
Jumlah potongan = Potongan untuk novel + Potongan untuk pena + 
Potongan untuk kotak pensil 
 = Rp.12.000,00 + Rp.700,00 + Rp.2.500,00 





4. Diketahui : Tabungan awal = Rp.2.400.000,00 
  Bunga = 10% per tahun 
Ditanya : Barapakah jumlah tabungan ibu setelah 10 bulan? 
Penyelesaian: 
(Langkah 1: Menghitung besar bunga) 
Bunga pertahun  = persentase bunga x tabungan awal 
   = 10% xRp.2.400.000,00 
   = 
10
100
 x Rp.2.400.000,00 
   = Rp.240.000,00 
Bunga setelah 10 bulan = 
10
12
 x Rp.240.000,00 
    = Rp.200.000,00 
(Langkah 2: Menghitung jumlah tabungan) 
Jumlah tabungan = Tabungan awal + Bunga tabungan setelah 10 bulan 
   =Rp.2.400.000,00 + Rp.200.000,00 
   = Rp.2.600.000,00 
Jadi, jumlah tabungan ibu selama 10 bulan adalah Rp.2.600.000,00 
 
5. Diketahui  : Harga sebelum PPN = Rp.110.000,00 
  PPN = 10%  
Ditanya : Harga yang harus dibayar setalah dikenai pajak. 
Penyelesaian: 
(Langkah 1: Menentukan harga besar pajak PPN) 
Pajak = Persentase pajak x Harga 
  = 10% x Rp.110.000,00 
  = 
10
100
 x Rp.110.000,00 
  = Rp.11.000,00 
(Langkah 2: Menentukan harga akhir setelah ditambah pajak) 
Harga akhir  = Harga awal + pajak 
   = Rp.110.000,00+ Rp.11.000,00 
   = Rp.121.000,00 






6. Diketahui  : Neto = 600 gr 
  Bruto = 750 gr 
Ditanya : Persentase tara? 
Penyelesaian: 
(Langkah 1: Menentukan Tara) 
Tara  = Bruto - Neto 
  = 750 - 600 
  = 150 
(Langkah 2: Menentukan persentase tara) 
Persentase Tara = 
𝑇𝑎𝑟𝑎
𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜
 x 100% 
   = 
150
600
 x 100% 
   = 25% 
Jadi, persemtase tara tersebut adalah 25% 
 
 
NILAI  = 
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉
𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍










HASIL UJI VALIDATAS 




Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 
1. 
Pemakaian jenis huruf yang digunakan pada (cover) LKS 
sudah tepat  
5 5 5 
2. Pengemasan desain sampul (cover) LKS terlihat menarik  5 4 5 
3. Penulisan materi pada LKS sudah tepat dan jelas 5 4 4 
4. Penggunaan sistem penomoran pada LKS konsisten 5 4 4 
5. 
Pemakaian ukuran dan jenis huruf yang digunakan pada LKS 
sudah tepat dan jelas  
5 4 5 
6. 
Penggunaan variasi, ukuran dan jenis huruf untuk judul setiap 
materi LKS sudah tepat dan sesuai 
5 4 4 
7. Penggunaan whitespace (kolom kosong) pada LKS sudah tepat 5 5 5 
8. Layout pengetikan pada LKS sudah tepat 5 5 4 
9. Penempatan gambar pada LKS sudah tepat 5 4 4 
10. Pemilihan warna pada LKS sudah tepat dan serasi 5 5 5 
11. 
Penyajian gambar dan ilustrasi pada LKS sesuai dengan materi 
pembelajaran 
5 4 5 
12. Penyajian gambar pada LKS sudah jelas dan tidak buram 5 4 4 
13. 
LKS berbasis pendekatan problem based learning memiliki 
penampilan yang menarik 
















HASIL UJI VALIDITAS 




Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 
1. 
Materi yang disajikan pada LKS sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku 
4 5 5 
2. Materi yang disajikan sesuai dengan indikator pembelajaran 4 5 4 
3. Isi LKS ini memiliki makna yang jelas 4 4 4 
4. LKS memiliki tujuan pembelajaran yang jelas dan bermanfaat 4 4 5 
5. LKS memiliki kesesuaian bahasa dengan EYD 4 4 4 
6. 
Materi yang disajikan memiliki judul materi dan memuat 
rincian materi pokok 
4 4 5 
7. 
LKS menggunakan kalimat sesuai dengan bahasa Indonesia 
yang baik dan benar 
4 4 4 
8. 
LKS memberikan ruang yang cukup pada siswa untuk 
menuliskan jawaban dari soal latihan yang diberikan 
5 3 4 
9. Bahasa yang digunakan pada LKS dapat dipahami siswa 4 4 4 
10. Uraian materi pada LKS mudah untuk di pahami 4 4 5 
11. 
Ketepatan uraian materi bahan ajar LKS matematika dengan 
judul kegiatan belajar 
4 5 5 
12. 
Soal-soal yang disajikan pada LKS sesuai dengan tujuan 
pembelajaran 
4 4 5 
13. 
Soal-soal yang disajikan pada LKS dapat membantu siswa 
untuk membangun pengetahuannya sendiri 
4 4 5 
14. Materi disajikan pada LKS sederhana dan jelas 4 4 4 
15. 
LKS ini memiliki kandungan lengkap (kata pengantar, daftar 
isi, petunjuk penggunaan, KI, KD, indikator pembelajaran dan 







LKS berbasis pendekatan problem based learning mendorong 
rasa ingin tahu siswa 







































HASIL UJI PRAKTIKALITAS KELOMPOK KECIL 
 
No. Indikator Responden 
S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 
1. LKS berbasis pendekatan problem based learning 
memiliki penampilan yang menarik  
5 5 5 5 5 5 
2. LKS berbasis pendekatan problem based learning 
memiliki pemilihan warna yang menarik  
5 4 5 5 4 5 
3. Gambar pada LKS berbasis pendekatan problem based 
learning mudah dimengerti dan menarik perhatian  
5 4 5 5 5 5 
4. LKS dapat digunakan secara mandiri tanpa ada guru atau 
teman  
5 5 5 5 4 4 
5. Menyenangkan belajar dengan menggunakan LKS 
berbasis pendekatan problem based learning  
4 4 4 5 5 5 
6. Dapat digunakan berulang-ulang (tidak bosan)  5 3 4 4 5 4 
7. Belajar menggunkan LKS berbasis pendekatan problem 
based learning dapat disesuaikan dengan kecepatan belajar 
saya  
4 4 5 4 4 4 
8. Belajar menggunakan LKS berbasis pendeketan problem 
based learning dapat membangkitkan semangat dan 
aktivitas belajar saya  
4 5 4 5 5 5 
9. Belajar menggunakan LKS berbasis pendekatan problem 
based learning ini dapat merangsang daya pikir dan 
meningkatkan daya ingat saya  
4 5 4 5 4 4 
10. Penyampaian materi dalam LKS berbasis pendekatan 
problem based learning ini menarik minat saya untuk 
belajar  
4 4 4 5 4 5 
11. Rangkuman pada LKS berbasis pendekatan problem based 
learning ini memudahkan saya dalam memahami materi 
4 4 4 5 4 5 
12. Latihan soal dalam LKS membantu saya dalam memahami 
materi aritmatika Sosial 
4 5 5 4 5 5 





problem based learning ini tidak ambigu, jelas, dan mudah 
dimengerti  
14. Teks atau tulisan pada LKS berbasis pendekatan problem 
based learning ini mudah dibaca  
4 4 4 4 5 5 
15. Kualitas gambar yang disajikan jelas atau tidak buram  4 5 4 4 5 5 
16. Gambar yang disajikan sudah sesuai (tidak terlalu banyak 
dan tidak terlalu sedikit)  
4 5 5 5 4 4 
17. LKS berbasis pendekatan problem based learning ini 
menggunakan contoh-contoh soal yang berkaitan dengan 
masalah kehidupan sehari-hari  
4 4 4 4 4 4 
18. Saya merasa lebih mudah dan terbantu belajar dengan 
menggunakan LKS berbasis pendekatan problem based 
learning ini  
5 4 5 5 5 5 
19. Penggunaan LKS berbasis pendekatan problem based 
learning menghemat waktu  






























HASIL UJI VALIDITAS 




Ahli 1 Ahli 2 
1. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar keuntungan/ 
kerugian 
4 5 
2. Terdapat pertanyaan untuk menentukan persentase keuntungan/ 
kerugian 
4 4 
3. Terdapat pertanyaan untuk menentukan harga jual/harga beli 4 4 
4. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar potongan 4 4 
5. Terdapat pertanyaan untuk menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan potongan/diskon. 
4 4 
6. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar bunga tunggal dan 
jumlah akhir tabungan 
4 5 
7. Terdapat pertanyaan untuk menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan bunga tunggal. 
4 4 
8. Terdapat pertanyaan untuk menyelesaikan masalah kontekstual 
yang berkaitan dengan pajak. 
4 5 
9. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar pajak 4 4 
10. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar bruto/tara/neto 4 4 
11. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar persentase 
bruto/tara/neto 
4 5 
Kelengkapan unsur lainnya 
12. Kelengkapan format naskah soal (identitas siswa, petunjuk soal 
dan soal). 
5 4 
13. Kesesuaian dengan kisi-kisi. 5 4 





15. Aspek bahasa mudah dipahami. 4 5 








DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS 
LKS MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING 
OLEH AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
No. Responden 
Skor Tiap Responden 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1. Ahli 
Teknologi 1 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 65 
2. Ahli 
Teknologi 2 
5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 56 
3. Ahli 
Teknologi 3 
5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 59 
Jumlah 15 14 13 13 14 13 15 14 13 15 14 13 14 180 
Skor Maksimal 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 195 
Rata-rata 5,00 4,67 4,33 4,33 4,67 4,33 5,00 4,67 4,33 5,00 4,67 4,33 4,67 60,00 
Persentase 
Keidealan (%) 


















PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS 
LKS MATEMATIKA BERBASIS PEDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING 
OLEH AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
 
Perhitungan Data Syarat Teknis 
Indikator 1 
Nomor Komponen 








1 2 3 
1 5 5 5 15 15 100 Sangat Valid 
3 5 4 4 13 15 86,67 Sangat Valid 
4 5 4 4 13 15 86,67 Sangat Valid 
5 5 4 5 14 15 93,33 Sangat Valid 
6 5 4 4 13 15 86,67 Sangat Valid 
























1 2 3 
2 5 4 5 14 15 93,33 Sangat Valid 
7 5 5 5 15 15 100,00 Sangat Valid 
8 5 5 4 14 15 93,33 Sangat Valid 
10 5 5 5 15 15 100,00 Sangat Valid 



















1 2 3 
9 5 4 4 13 15 86,67 Sangat Valid 
11 5 4 5 14 15 93,33 Sangat Valid 
12 5 4 4 13 15 86,67 Sangat Valid 



















1 2 3 
13 5 4 5 14 15 93,33 Sangat Valid 




























PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS  
LKS MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING 














1. Syarat Teknis 
Penggunaan huruf dan tulisan 68 75 90,67 Sangat Valid 
Desain LKS 58 60 96,67 Sangat Valid 
Penggunaan gambar pada LKS 40 45 88,89 Sangat Valid 
Penampilan LKS menarik 14 15 93,33 Sangat Valid 
















DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS 
LKS MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING 
OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN 
No. Responden 
Skor Tiap Responden Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16  
1. Ahli  
Materi 1 
4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 65 
2. Ahli  
Materi 2 
5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 3 66 
3. Ahli  
Materi 3 
5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 72 
Jumlah 14 13 12 13 12 13 12 12 12 13 14 13 13 12 13 12 203 


















































































1. Perhitungan Data Syarat Didaktik 
Indikator 1 
Nomor Komponen 








1 2 3 
1 4 5 5 14 15 93,33 Sangat Valid 
3 4 4 4 12 15 80,00 Valid 



















1 2 3 
2 4 5 4 13 15 86,67 Sangat Valid 




















1 2 3 
13 4 4 5 13 15 86,67 Sangat Valid 
16 4 3 5 12 15 80,00 Valid 




83,33 Sangat Valid 
 
 










1. Materi mencakup pada kurikulum yang berlaku dalam 
menunjang pencapaian  kompetensi 
26 30 86,67 Sangat Valid 
2. Materi sesuai dengan indikator pembelajaran 13 15 86,67 Sangat Valid 
3. Mendorong rasa ingin tahu siswa dan membangun 
pengetauahan siswa 
25 30 83,33 Sangat Valid 













2. Perhitungan Data Syarat Konstruksi 
Indikator 1 
Nomor Komponen 








1 2 3 
5 4 4 4 12 15 80,00 Valid 
7 4 4 4 12 15 80,00 Valid 
9 4 4 4 12 15 80,00 Valid 
10 4 4 5 13 15 86,67 Sangat Valid 


















1 2 3 
8 5 3 4 12 15 80,00 Valid 



















1 2 3 
4 4 4 5 13 15 86,67 Sangat Valid 
12 4 4 5 13 15 86,67 Sangat Valid 





















1 2 3 
6 4 4 5 13 15 86,67 Sangat Valid 
11 4 5 5 14 15 93,33 Sangat Valid 
14 4 4 4 12 15 80,00 Valid 



















1 2 3 
15 4 5 4 13 15 86,67 Valid 

















1. Menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa 
49 60 81,67 Sangat Valid 
2. Menyediakan ruang yang cukup pada LKS sehingga 
siswa dapat menulis atau menggambarkan sesuatu pada 
LKS 
12 15 80,00 Valid 
3. Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat 26 30 86,67 Sangat Valid 
4. Menyajikan judul materi dan membuat rincian materi 
pokok serta disajikan dengan 
sederhana dan jelas 
39 45 86,67 Sangat Valid 
5. LKS memiliki kandungan lengkap 13 15 86,67 Sangat Valid 































PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS  
LKS MATEMATIKA BERBASIS PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING 
OLEH AHLI MATERI PEMBELAJARAN (SECARA KESELURUHAN) 
 








1 Syarat Didaktik 64 75 85,33 Sangat Valid 
2 Syarat Konstruksi  139 165 84,24 Sangat Valid 























DISTRIBUSI SKOR UJI PRAKTIKALITAS 










Skor Tiap Komponen Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19  
1. S.1 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 84 
2. S.2 5 4 4 5 4 3 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 83 
3. S.3 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 85 
4. S.4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 89 
5. S.5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 87 
6. S.6 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 87 
Jumlah 30 28 29 28 27 25 25 28 26 26 26 28 27 26 27 27 24 29 28 514 
























































































1. Perhitungan Data Minat Siswa dan Tampilan LKS 
Indikator 1         
      
Indikator 2         
       
No Pernyataan 







S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 
1 5 5 5 5 5 5 30 30 100,00 Sangat Praktis 
3 5 4 5 5 5 5 29 30 96,67 Sangat Praktis 
13 5 4 5 5 4 4 27 30 90,00 Sangat Praktis 
14 4 4 4 4 5 5 26 30 86,67 Sangat Praktis 
15 4 5 4 4 5 5 27 30 90,00 Sangat Praktis 
16 4 5 5 5 4 4 27 30 90,00 Sangat Praktis 




92,22 Sangat Praktis 
No Pernyataan 







S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 
2 5 4 5 5 4 5 28 30 93,33 Sangat Praktis 
4 5 5 5 5 4 4 28 30 93,33 Sangat Praktis 
10 4 4 4 5 4 5 26 30 86,67 Sangat Praktis 
18 5 4 5 5 5 5 29 30 96,67 Sangat Praktis 




92,5 Sangat Praktis 
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Keseluruhan Indikator Data Minat Siswa dan Tampilan LKS 






dan minat siswa 
Tampilan LKS berbasis pendekatan problem based 
learning menarik minat siswa dalam menggunakannya 
166 180 
Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran matematika 
dengan menggunakan LKS yang dikembangkan 
111 120 
 Jumlah 277 300 
 







× 100% = 𝟗𝟐, 𝟑𝟑% (𝐒𝐚𝐧𝐠𝐚𝐭 𝐩𝐫𝐚𝐤𝐭𝐢𝐬) 
 
2. Perhitungan Data Proses Penggunaan 
Indikator 1         
   
  
No Pernyataan 







S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 
5 4 4 4 5 5 5 27 30 90,00 Sangat Praktis 
6 5 3 4 4 5 4 25 30 83,33 Sangat Praktis 
7 4 4 5 4 4 4 25 30 83,33 Sangat Praktis 




85,55 Sangat Praktis 
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Indikator 2         
       
Keseluruhan Indikator Data Proses Penggunaan 







LKS berbasis pendekatan problem based learning 
bersifat lebih praktis dan pengunaannya dapat 
disesuaikan dengan kecepatan belajar siswa 
77 90 
Penggunaan LKS berbasis pendekatan problem based 
learning meningkatkan aktivitas belajar siswa 
28 30 





















S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 
8 4 5 4 5 5 5 28 30 93,33 Sangat Praktis 




93,33 Sangat Praktis 
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3. Perhitungan Data Materi 
Indikator 1         
  
     
Indikator 2         














S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 
17 4 4 4 4 4 4 24 30 80,00 Praktis 













S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 
9 4 5 4 5 4 4 26 30 86,67 Sangat Praktis 




92,22 Sangat Praktis 
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Indikator 3         
       
Keseluruhan Indikator Data Materi 







LKS berbasis pendekatan problem based learning 
membuat siswa menghubungkan materi yang dipelajari 
dengan konteks nyata dalam kehidupan sehari-hari 
24 30 
LKS berbasis pendekatan problem based learning 
dapat meningkatkan daya ingat dan merangsang daya 
pikir siswa 
26 30 
LKS berbasis pendekatan problem based learning 
membantu siswa dalam pemahaman materi 
26 30 









× 100% = 𝟖𝟒, 𝟒𝟒% (𝐒𝐚𝐧𝐠𝐚𝐭 𝐩𝐫𝐚𝐤𝐭𝐢𝐬) 
 
No Pernyataan 







S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 
11 4 4 4 5 4 5 26 30 86,67 Sangat Praktis 




92,22 Sangat Praktis 
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4. Perhitungan Data Waktu 
Indikator 1         
      
Keseluruhan Indikator Data Waktu 






Penggunaan LKS berbasis problem based learning 
menghemat waktu 
28 30 






















S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 
19 5 5 4 5 5 4 28 30 93,33 Sangat Praktis 




93,33 Sangat Praktis 
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5. Perhitungan Data Evaluasi 
Indikator 1         
      
Keseluruhan Indikator Data Evaluasi 






Latihan soal di LKS membantu siswa dalam 
memahami materi aritmatika sosial 
28 30 






















S.1 S.2 S.3 S.4 S.5 S.6 
12 4 5 5 4 5 5 28 30 93,33 Sangat Praktis 




93,33 Sangat Praktis 
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1. Minat siswa dan tampilan LKS  277 300 92,33 Sangat Praktis 
2. Proses penggunaan 105 120 87,50 Sangat Praktis 
3. Materi 76 90 84,44 Sangat Praktis 
4. Waktu 28 30 93,33 Sangat Praktis 
5. Evaluasi 28 30 93,33 Sangat Praktis 


















DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS 
PENILAIAN HASIL BELAJAR 
 
No. Responden 
Skor Tiap Pernyataan 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1. Ahli 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 66 
2. Ahli 2 5 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 70 
Jumlah 9 8 8 8 8 9 8 9 8 8 9 9 9 8 9 9 136 
Skor Maksimal 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 160 
Rata-rata 4,50 4,00 4,00 4,00 4,00 4,50 4,00 4,50 4,00 4,00 4,50 4,50 4,50 4,00 4,50 4,50 68,0 
Persentase 
Keidealan (%) 















PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS 
PENILAIAN HASIL BELAJAR PER INDIKATOR 
 
1. Kesesuaian dengan Indikator Materi 
Nomor 
Pernyataan 
Skor Tiap Ahli 
Jumlah Skor Maksimal 
Persentase 
Keidealan (%) 
Kategori Ahli 1 Ahli 2 
1 4 5 9 10 90,00 Sangat Valid 
2 4 4 8 10 80,00 Valid 
3 4 4 8 10 80,00 Valid 
4 4 4 8 10 80,00 Valid 
5 4 4 8 10 80,00 Valid 
6 4 5 9 10 90,00 Sangat Valid 
7 4 4 8 10 80,00 Valid 
8 4 5 9 10 90,00 Sangat Valid 
9 4 4 8 10 80,00 Valid 
10 4 4 8 10 80,00 Valid 
11 4 5 9 10 90,00 Sangat Valid 








2. Kesesuaian dengan Unsur Lainnya 
Nomor 
Pernyataan 
Skor Tiap Ahli 
Jumlah Skor Maksimal 
Persentase 
Keidealan (%) 
Kategori Ahli 1 Ahli 2 
12 5 4 9 10 90,00 Sangat Valid 
13 5 4 9 10 90,00 Sangat Valid 
14 4 4 8 10 80,00 Valid 
15 4 5 9 10 90,00 Sangat Valid 
16 4 5 9 10 90,00 Sangat Valid 


















PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS  
PENILAIAN HASIL BELAJAR SECARA KESELURUHAN 
 
No. Indikator Skor yang  
Diperoleh 
Skor Maksimal Nilai Validasi Kategori 
1. Kesesuaian dengan Indikator 
Materi 
92 110 83,64 Sangat Valid 
2. Kelengkapan Unsur Lainnya 44 50 88,00 Sangat Valid 
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Puji Syukur penulis ucapkan kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala, karena atas 
rahmat, hidayah, dan karunia-Nya Lembar Kerja Siswa (LKS) ini tersusun sesuai dengan 
rencana. 
LKS ini berpedoman pada kurikulum  2013 dengan menggunakan pendekatan 
Problem Based Learning (PBL). PBL merupakan pendekatan pembelajaran yang 
menggunakan permasalahan sebagai  sarana untuk siswa melakukan investigasi sehingga 
dapat menemukan pengetahuannya secara mandiri, lebih bermakna dan memfasilitasi 
kemampuan berfikir matematis siswa.  
LKS ini berisi permasalahan-permasalahan aritmatika sosial harga jual, beli 
untung, rugi, persentase, potongan/ diskon, bunga tunggal, pajak, bruto, tara dan neto 
yang harus dikerjakan siswa baik secara mandiri maupun secara kelompok. Dengan 
pembelajaran tersebut diharapkan siswa akan dapat belajar secara aktif, kreatif dan 
mandiri sesuai dengan tujuan dari kurikulum yang ada. Selain itu, dengan LKS ini 
diharapkan siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan tentang materi aritmatika sosial 
saja akan tetapi dapat mengeksplor dalam kehidupan sehari-hari. 
Penulis menyadari masih terdapat kekurangan. Kritik dan saran yang bersifat 
membangun sangat diperlukan penulis sebagai evaluasi. Akhirnya, semoga LKS ini dapat 
bermanfaat bagi semua pihak. 
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Menuliskan petunjuk atau pengarahan pertanyaan sebagai tugas belajar siswa. 
Mengorganisasikan masalah 
Terdapat beberapa pertanyaan yang membimbing siswa dalam menyelesai masalah 
tersebut. 
Membimbing penyelidikan 
LKS membimbing siswa untuk dapat mengembangkan dan menyajikan proses 
penyelesaian masalah. 
Mengembangkan hasil karya 
LKS menyajikan masalah pada setiap kegiatan. 
 
Orientasi masalah 
Penyajian hasil karya mendorong siswa untuk menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah diri sendiri maupun siswa lain. 
Mengevaluasi proses pemecahan 
masalah 
 
   


























Bagian ini berisi tujuan 
pembelajaran dan motivasi 
Setiap LKS terdiri dari satu 
atau dua kegiatan berisi masalah 
yang harus diselesaikan secara 
berdiskusi dan terdapat 
petunjuk pengerjaan LKS 
Setiap LKS terdapat materi 
yang harus dibaca 
Terdapat petunjuk 
menyelesaikan masalah. 
Bagian ini berisi catatan atau 
informasi tambahan terkait 
materi yang sedang dipelajari 
 
   




























Terdapat kolom kesimpulan dan 
jawaban dari penyelesaian 
masalah. 
Pada akhir kegiatan terdapat 
latihan soal untuk penilaian hasil 
belajar agar dapat memahami 
materi. 
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1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung 
jawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata. 
4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan 
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 




   




3.9. Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait 
aritmatika  sosial (penjualan pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, 
neto dan tara) 
4.9. Menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmatika sosial 
(penjualan pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga 








3.9.1 Mengenal fenomena atau aktivitas yang terkait dengan 
aritmatika sosial (penjualan pembelian, potongan, 
keuntungan, kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, 
neto dan tara) 
3.9.2 Mendapatkan informasi yang terkait dengan aritmatika 
sosial 
3.9.3 Menentukan hubungan antara penjualan pembelian, potongan, 
untung, dan rugi 
3.9.4 Menentukan bunga tunggal dan paja 
3.9.1 Menentukan hubungan antara bruto, neto dan tara. 
4.9.1 Memecahkan masalah terkait dengan aritmatika sosial 
(penjualan pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga 
tunggal, persentase, bturo, neto dan tara) baik melalui 




   




  ARITMATIKA SOSIAL 
    KEUNTUNGAN   KERUGIAN POTONGAN 
    BUNGA TUNGGAL   PAJAK BRUTO, TARA, NETO 
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 Lembar Kerja Siswa 1 
(Harga Beli, Harga Jual, Untung dan Rugi) 
Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menentukan nilai suatu barang/ nilai perunit 
2. Siswa dapat menjelaskan dan menentukan besar untung/rugi dan 
harga jual/harga beli 
3. Siswa dapat menentukan persentasi untung/rugi 
4. Menuliskan kalimat matematika dari permasalahan yang berkaitan 
dengan penjualan, pembelian, untung dan rugi. 
 
 
“Barang siapa menempuh jalan untuk 
mencari ilmu, maka Allah akan 
memudahkan jalan ke surga baginya." (HR. 
Muslim) 
 
M O T I V A S I 
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Kue-kue yang dijual di kantin sekolah biasanya 
dijual secara satuan dengan harga yang sudah 
ditentukan oleh penjual. Namun akan berbeda 
jika membeli kue di toko grosir kue, maka harus 
membeli kue dalam jumlah banyak atau disebut 
juga dengan harga keseluruhan dengan harga 
tertentu pula. Taukah kamu apa pengertian 
harga satuan dan keseluruhan?  
 
Pak Wawan adalah seorang penjual buku dan alat 
tulis. Pak Wawan mengambil barang dagangannya 
dari distributor resmi yang ada dikotanya 
sehingga harga penjualan lebih murah dari toko 
yang lainnya. Berikut tabel pembelian barang-
barang tersebut: 
MASALAH 1 
Waktu : 40 Menit 
Petunjuk :  
1. Berdoalah terlebih dahulu 
2. Bacalah LKS berikut dengan cermat, kemudian diskusikan 
dengan teman     sekelompokmu. 
3. Jawablah titik-titik pada LKS dan bertanyalah pada guru 
guru jika kurang jelas 
4.  
 KEGIATAN 1 
Orientasi masalah 
Agar  dapat  menjawab pertanyaan   tersebut, kamu 
harus menyelesaikan  permasalahan berikut:  
 
  PETUNJUK Mengorganisasikan masalah 
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No. Nama Barang Harga Pembelian 
(Rp) 
Satuan Harga Harga Pembelian 
Per Unit (Rp) 
1.  Buku Tulis 78.000,00 Satu Kodi  
2. Pulpen 25.000,00 Satu Lusin  
3. Pensil 14.000,00 Satu Lusin  
4. Tip X 26.000,00 Setengah Lusin  
5. Penghapus 42.000,00 Satu kotak isi 30 buah  
6.  Penggaris  40.000,00 Satu Lusin  
Membimbing penyelidikan 
Jawablah pertanyaan berikut: 
1. Tentukan harga pembelian perunit buku tulis! 
Harga pembelian perunit buku tulis  = 𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐩𝐞𝐦𝐛𝐞𝐥𝐢𝐚𝐧 
𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐬𝐚𝐭𝐮𝐚𝐧
 
         =                                                                          
𝟐𝟎
 
      = ……………………………………………. 
2. Tentukan harga pembelian perunit pulpen! 
Harga pembelian perunit buku pulpen = 𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐩𝐞𝐦𝐛𝐞𝐥𝐢𝐚𝐧 
𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐬𝐚𝐭𝐮𝐚𝐧
 




3. Tentukan harga pembelian perunit pensil! 
Harga pembelian perunit buku pensil = 𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐩𝐞𝐦𝐛𝐞𝐥𝐢𝐚𝐧 
𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐬𝐚𝐭𝐮𝐚𝐧
 
      =                                                                          
𝟏𝟐
 
    = ……………………………………………. 
4. Tentukan harga pembelian perunit tip x! 
Harga pembelian perunit buku tip x = 𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐩𝐞𝐦𝐛𝐞𝐥𝐢𝐚𝐧 
𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐬𝐚𝐭𝐮𝐚𝐧
 
      =                                                                          
𝟔
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1. Apakah kamu sudah dapat menentukan apa yang dimaksud dengan harga satuan dan 
keseluruhan? Kalau sudah, ayo jawab pertanyaan dibawah ini! 
Harga Satuan adalah…………………………………………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
Harga keseluruhan adalah……………………………………………………………………………………………….………… 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
2. Apakah kamu dapat membedakan cara menentukan harga satuan dan harga 
keseseluruhan? kalau sudah ayo buat kesimpulan dari permasalahan diatas! 
Rumus mencari harga satuan: …………………………………………………………………………………….………… 
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………… 
Rumus mencari harga keseluruhan………………………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
Mengembangkan hasil karya 
 
5. Tentukan harga pembelian perunit penghapus! 
Harga pembelian perunit penghapus = 𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐩𝐞𝐦𝐛𝐞𝐥𝐢𝐚𝐧 
𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐬𝐚𝐭𝐮𝐚𝐧
 
      =                                                                          
𝟑𝟎
 
       = ……………………………………………. 
6. Tentukan harga pembelian perunit penggaris! 
Harga pembelian perunit penggaris = 𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐩𝐞𝐦𝐛𝐞𝐥𝐢𝐚𝐧 
𝐇𝐚𝐫𝐠𝐚 𝐬𝐚𝐭𝐮𝐚𝐧
 
      =                                                                          
𝟏𝟐
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1. Vivi dan toben sedang berbelanja ke toko pakaian. Vivi membeli 4 baju. Ia 
membayar dengan 3 lembar uang seratus ribu dan mendapat uang kembalian 
sebesar Rp40.000,00. Sedangkan Toben membeli 2 celana. Ia membayar 6 
lembar uang lima puluh ribu dan mendapatkan kembalian Rp10.000,00. 
Tentukanlah! 









Agar kamu semakin paham, selesaikan persoalan berikut ini! 
 
Mengevaluasi proses pemecahan masalah 
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2. Sebuah supermarket menjual berbagai jenis makanan ringan, 
diantaranya Taro, Kuaci, Chocolatos, Timtam dan Tango. Diketahui harga 
satu lusin masing-masing secara berturut-turut  adalah Rp20.000,00, 
Rp21.000,00, Rp11.000,00, Rp22.000,00 dan Rp18.000,00. Hitunglah: 
a. Tentukan harga setiap jenis makanan tersebut! 
Harga Taro = ……………………………………………………………………………………………………..… 
…………………………………………………………………………………………………………………….……………
…………………………………………………………………………………………………………………….…….…….. 
Harga Kuaci = ……………………………………………………………………………………..………………… 
……………………………………………………………………………………………………….…………………………
………………………………………………………………………………………………………….……………………… 
Harga Chocolatos = ………………………………………………….…………………………………………. 
…………………………………………………………………….……………………………………………………………
………………………………………………….……………………………………………………………………………… 
Harga Timtam = ………………………….……………………………………………………………………….. 
……………..………………………………………………………………………………………………………………….
………………………………………………………………………………………………..………………………………. 
Harga Tango = .………………………………..…………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………………………………………… 
………………………………………………………………………………………………………………………………… 
b. Total yang harus dibayar jika membeli 7 Kuaci, 5 Timtam dan 3 Tango. 
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 Penjual dikatakan untung jika harga penjualan lebih 
tinggi daripada harga pembelian. 
𝑈𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔 = 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 (𝐻𝐽) −  𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛 (𝐻𝐵) 
 
¾ Rugi 
Penjualan dikatakan mengalami rugi jika harga penjualan 
lebih rendah daripada harga pembelian (Modal). 
𝑅𝑢𝑔𝑖 = 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖𝑎𝑛 − 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛  
 
 
 Materi Untung dan Rugi 
¾ Harga Jual 
Harga beli adalah harga barang dari pabrik, grosir, atau tempat lainnya. Harga beli 
sering disebut modal.  
¾ Harga Beli 
Harga jual adalah harga barang yang ditetapkan oleh pedagang kepada pembeli.  
 
¾ Dalam perdagangan, untung atau rugi sering kali dinyatakan dengan persen. Pada 
persentase untung berarti untung dibandingkan terhadap harga pembelian, dan pada 
persentase rugi berarti rugi dibandingkan terhadap harga pembelian. 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑈𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑈𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑙𝑖  𝑋 100% 
¾ Pada persentase untung atau rugi selalu dibandingkan terhadap harga pembelian atau 
modal. 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑅𝑢𝑔𝑖 =  
𝑅𝑢𝑔𝑖
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Agar  dapat  menjawab pertanyaan   tersebut, kamu harus 
menyelesaikan  permasalahan berikut ini:  
 
  PETUNJUK 
Mengorganisasikan masalah 
Pernahkan kamu pergi ke supermrket? 
Perlu diketahui bahwa harga bahan-bahan 
tersebut sebelumnya dibeli dari sebuah 
toko grosiran. Harga bahan pokok di 
distributor akan berbeda dibandingkan 
harga beli di supermarket. Dapatkah kamu 
mengidentifikasi harga beli dan harga jual 
bahan pokok tersebut jika kamu adalah 




Kata untung dan rugi adalah kata yang sangat familiar. Kamu tentu pernah 
mendengarnya bukan? Ternyata ada hubungan antara harga jual dan harga 
beli dari suatu barang. Hubungan ini menentukan apakah seorang penjual akan 
mendapatkan keuntungan ataupun kerugian. Dapatkah kamu mengidentifikasi 
keuntungan dan kerugian jika kamu seorang penjual? 
 
Perhatikan permasalah berikut ini! 
Waktu : 55 Menit 
Petunjuk :  
1. Berdoalah terlebih dahulu 
2. Bacalah LKS berikut dengan cermat, kemudian diskusikan 
dengan teman     sekelompokmu. 
3. Jawablah titik-titik pada LKS dan bertanyalah pada guru 
guru jika kurang jelas 
4.  
 KEGIATAN 2 
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A Rp4.000.000,00 Rp4.500.000,00 
B Rp4.200.000,00 Rp4.700.000,00 
C Rp3.800.000,00 Rp4.200.000,00 
D Rp3.500.000,00 Rp4.000.000,00 
xnxsnnlza 
Pak Bima adalah seorang penjual 
barang Elektronik. Ia pergi 
kesebuah pabrik Komputer untuk 
membeli kompuer untuk dijual 
kembali di tokonya. Di pabrik 
tersebut memproduksi beberapa 
jenis Televisi yaitu Komputer 




Pak Bima harus memilih satu jenis Komputer untuk dipasok di tokonya, namun ia 
bingung menentukan pilihannya karena untung yang diperoleh sama yaitu 
Rp500.000,00. Dapatkah kalian membantu pak Yaldi menentukan jenis Komputer 
untuk di pasok ditokonya agar mendapat keuntungan yang lebih banyak? 
 
 
Persentase Keuntungan dan kerugian 
%Untung= 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙−𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑙𝑖
 ×  100% 
 
%Rugi = 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖−𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐽𝑢𝑎𝑙
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑙𝑖
 ×  100% 
Catatan 
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1. Untung jenis Komputer A = Harga jual eceran – Harga beli pabrik 
    = Rp4.500.000,00 – Rp……………………………………… 
    = ……………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………. 
2. Persentase keuntungan jenis Komputer A  = 
𝑅𝑝4.000.000,00




Untuk membandingkan beberapa keuntungannya kita perlu menghitungung 
persentasenya! 
   
3. Untung jenis Komputer B = Harga jual eceran – Harga beli pabrik 
    = Rp4.700.000,00 – Rp……………………………………… 
    = ……………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………. 
4. Persentase keuntungan jenis Komputer B  = 
𝑅𝑝4.200.000,00




5. Untung jenis Komputer C = Harga jual eceran – Harga beli pabrik 
    = Rp4.200.000,00 – Rp……………………………………… 
    = ……………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………. 
6. Persentase keuntungan jenis Komputer C  = 
𝑅𝑝3.800.000,00




7. Untung jenis Komputer D = Harga jual eceran – Harga beli pabrik 
    = Rp4.000.000,00 – Rp……………………………………… 
    = ……………………………………………………………………………… 
…………………………………………………………………………………. 
8. Persentase keuntungan jenis Komputer D  = 
𝑅𝑝3.500.000,00
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Harga Beli Pabrik Harga Jual 
Eceran 
Untung %untung 
A Rp4.000.000,00 Rp4.500.000,00   
B Rp4.200.000,00 Rp4.700.000,00   
C Rp3.800.000,00 Rp4.200.000,00   










Dari tabel aktivitas jual beli tersebut, diketahui seseorang mengalami keuntungan 









Mengembangkan hasil karya 
Isilah tabel berikut berdasarkan perhitungan diatas 
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Setelah kamu menyimpulkannya, hubungkanlah pernyataan berikut dengan 






































1. Jika harga beli < harga jual 
 
2. Jika harga beli > harga jual  
 









Mengevaluasi proses pemecahan masalah 
Bu Wati adalah pedagang beras dan kebutuhan pokok lainnya. Bu Wati 
membeli beras pada petani dengan harga Rp9.000,00 per kg. Kemudian bu 
wati menjual kembali dengan harga Rp120.000,00 untuk penjualan beras 10 
kg atau 1 karung. Dapatkan kamu menentukan harga beli beras tersebut? 
Apakah bu Wati mendapatkan keuntungan? Berapakah keuntungan yang 
didapati oleh bu Wati? 
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Untuk memperkuat pemahaman kita tentang untung, rugi, harga beli dan harga 



























Pak Anto adalah seorang penjual batagor.  
Dengan modal Rp400.000,00 setiap harinya 
pak Dodi mampu membuat batagor rata-rata 
120 porsi dengan harga Rp5.000,00 per porsi. 
Karena pada hari tersebut dagangan pak 
Anto sedang ramai maka terjual sebanyak 
120 porsi. 
Pak Dodi adalah seorang penjual bakso kuah 
gerobak tetap dikota Duri. Setiap hari pak 
Dodi menghabiskan Rp900.000,00 untuk 
membeli bahan baku bakso kuah. Dengan bahan 
baku tersebut tiap harinya pak Dodi mampu 
membuat 140 porsi dengan harga Rp10.000,00 
per porsi. Pada hari itu terjadi hujan sehingga 




1. Berapa pemasukkan pedagang bakso kuah dan batagor? 
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Selesaikan tabel berikut ini untuk menjawab pertanyaan diatas! 
Aktivitas 
Jual Beli 
Pemasukan (m) Pengeluaran 
(k) 





 Rp900.000,00 Pemasukan - pengeluaran 





 Rp400.000,00 Pemasukan - pengeluaran 




Selanjutnya carilah persentase untung dan rugi pada masalah 1 dan 
masalah 2 
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Bu Yanti membuat 80 bungkus es lilin setiap harinya dengan modal Rp150.000,00. 
Ia berjualan keliling kampungnya dengan membawa es lilin didalam sebuah termos. 
Pada hari ketika berjualan, Bu Yanti terjatuh sehingga ada 8 bungkus es lilin yang 
pecah. Setelah es lilin habis terjual, Bu Yanti mendapatkan keuntungan sebesar 
30%. Hitunglah berapa harga jual es lilin per bungkus. 
Diketahui  : Modal awal  = ……………………………………………………… 
   …………………………………………………………………………………………… 
  …………………………………………………………………………………………….. 
Ditanya : Harga Jual Es Lilin Per bungkus! 
Penyelesaian : 




























Menentukan harga beli/harga jual 
Masalah 3 
 





























 Lembar Kerja Siswa 2 
(Potongan/Diskon) 
Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan kosep dan menghitung besar 
potongan/diskon 
2. Siswa dapat menghitung harga akhir setelah mendapatkan diskon 
3. Siswa dapat menentukan persentase potongan/diskon 
4. Siswa dapat menentukan solusi dari permasalahan yang berhubungan 
dengan potongan. 
 
"Sungguh, para malaikat merendahkan sayapnya 
sebagai keridhaan kepada penuntut ilmu. Orang 
yang berilmu akan dimintai ampunan oleh 
penduduk langit dan bumi, bahkan hingga ikan 
yang ada di dasar laut."(HR. Abu Daud, Tirmidzi 
dan Ibnu Majah) 
 
M O T I V A S I 
 
































Rabat artinya potongan harga atau lebih dikenal  
dengan istilah diskon . Rabat ( diskon ) adalah 
potongan harga jual suatu barang pada saat terjadi 
transaksi jual beli. Biasanya rabat (diskon) ini 
diperhitungkan dengan persen. Tujuan dari 
pemberian rabat (diskon) adalah sebagai ajang 
promosi agar mempunyai minat yang besar. Istilah 
ini sering  dijumpai dalam perdagangan buku, alat-
alat tulis dan kantor, pakaian, perumahan, dan 
produk lainnya. 
 Materi Potongan/Diskon 
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Pernahkah kalian berelanja di Mall/ pusat 
perbelanjaan? Kamu pasti pernah melihat 
diskon seperti gambar disamping bukan? 
Perlu diketahui bahwa terdapat potongan 
harga (diskon) ketika ada promo dari 
produk tertentu yang disediakan dari pusat 
perbelanjaan tersebut. Apakah yang 
dimaksud dengan potongan harga (diskon) 




Waktu : 55 Menit 
Petunjuk :  
1. Berdoalah terlebih dahulu 
2. Bacalah LKS berikut dengan cermat, kemudian diskusikan 
dengan teman     sekelompokmu. 
3. Jawablah titik-titik pada LKS dan bertanyalah pada guru 
guru jika kurang jelas 
4.  
 KEGIATAN 1 
Agar  dapat  menjawab pertanyaan diatas, kamu harus 
mempelajari dan menyelesaikan permasalahan berikut ini:  
 
  PETUNJUK Mengorganisasikan masalah 
Rina berbelanja pakaian di Mall 
untuk menyambut hari lebaran. Ia 
membeli pakaian dengan harga 






























Adek Tomi sedang berulang tahun. 
Tomi menjanjikan celana sebagai 
hadiah. Akhirnya ia pergi ke Mall dan 
membeli celana dengan harga 
Rp250.000,00 dengan diskon sebesar 
70%. 
 
Safira sangat menyukai novel. Dia 
pergi ke Gramedia dan membeli 
novel seharga Rp84.000,00 dan 





























Masalah Harga Awal Harga Akhir Besar Harga Diskon Persentase 
Diskon 
1. Rp250.000,00  
Harga Akhir =  
Harga awal – Besar harga 
= Rp250.000,00 - ……………. 
=…………………………………………. 
Besar harga diskon =  
% diskon x Harga awal 








Harga Akhir =  
Harga awal – Besar harga 
=………………... - ………………… 
=………………………………………. 
Besar harga diskon =  
% diskon x Harga awal 







3.   
Harga Akhir =  
Harga awal – Besar harga 
=………………... - ………………… 
=………………………………………. 
 
Besar harga diskon =  
% diskon x Harga awal 













Besar Harga Diskon = %diskon x Harga Awal 
Harga setelah diberikan diskon menjadi:  









Mengembangkan hasil karya 
Kesimpulan: 
1. Apakah kamu sudah dapat menentukan apa yang dimaksud dengan potongan? 











Pada akhir tahun biasanya tempat perbelanjaan atau mall memberikan diskon besar-
besaran pada produk yang mereka jual. Semua orang berbondong-bondong untuk 
mendapatkan diskon. Contohnya, Tiara dan Zaki pergi berbelanja ke sebuah Mall di 
untuk membeli sepatu sekolah. Tiara membeli sepasang sepatu dengan harga 
Rp350.0000,00 dan mendapatkan diskon sebesar 45%. Tiara hanya membayar 
Rp192.500,00. Berapakah besar potongan harga yang didapatkan Tiara? 
Penyelesaian: 
Diketahui : Harga sepasang sepatu = Rp350.000,00  
         Diskon = 45% 








Mengevaluasi proses pemecahan masalah 
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Untuk mengasah kemampuan kamu, mari selesaikan permasalah berikut ini! 
 
1. Bu Warni adalah penjual barang-barang perlengkapan elektronik seperti 
kipas angin, Air Conditionor, Televisi, Blender, Setrika, Mesin cuci, Rice 
Cooker dll. Setiap akhir tahun Bu Warni selalu mengadakan diskon besar-
besaran untuk pelanggannya. Lengkapilah tabel berikut ini untuk 







Diskon Harga penjualan 





1. Kipas angin 125.000,00 5% Besar harga diskon =  
% diskon x Harga awal 
= 5% x Rp125.000,00 
=……………………………………. 
 
Harga Akhir =  




2. Setrika 175.000,00 10% Besar harga diskon =  
% diskon x Harga awal 
= ……………… x …………….. 
=……………………………………. 
 
Harga Akhir =  




3. Rice cooker 198.000,00 8% Besar harga diskon =  
% diskon x Harga awal 
= ……………… x …………….. 
=……………………………………. 
 
Harga Akhir =  




4. Blender 273.000,00 10% Besar harga diskon =  
% diskon x Harga awal 
= ……………… x …………….. 
=……………………………………. 
 
Harga Akhir =  




5. Microwave 1.100.000,00 8% Besar harga diskon =  
% diskon x Harga awal 
= ……………… x …………….. 
=……………………………………. 
 
Harga Akhir =  






1.250.000,00 5% Besar harga diskon =  
% diskon x Harga awal 
Harga Akhir =  
Harga awal – Besar 
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7. Mesin cuci 1.625.000,00 7% Besar harga diskon =  
% diskon x Harga awal 
= ……………… x …………….. 
=……………………………………. 
 
Harga Akhir =  




8. Kulkas 2.650.000,00 5% Besar harga diskon =  
% diskon x Harga awal 
= ……………… x …………….. 
=……………………………………. 
 
Harga Akhir =  




9. Televisi 2.800.000,00 15% Besar harga diskon =  
% diskon x Harga awal 
= ……………… x …………….. 
=……………………………………. 
 
Harga Akhir =  














2. Sinta pergi ke mall dan membeli sebuah 
jaket. Di Mall ada diskon 50% ditambah 
diskon 20%. Jika harga jaket tersebut 
adalah Rp480.000,00. Berapa uang yang 
harus di bayar oleh Sinta? Apakah benar 
jika Sinta membayar hanya Rp48.000,00? 
BUKTIKAN! 
 
     Penyelesaian : 
 
























 Lembar Kegiatan Siswa 3 
    (Bunga Tunggal) 
Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan konsep dan menentukan jumlah 
tabungan/pinjaman dengan bunga tunggal dalam jangka waktu 
tertentu 
2.Siswa dapat menentukan jumlah angsuran pinjaman dengan bunga 
tunggal dan jangka waktu yang ditentukan 
3.Siswa dapat menentukan jangka waktu pinjaman/tabungan dengan 
modal dan persentase bunga tunggal yang ditentukan 
4.Siswa dapat menentukan solusi dari permasalahan yang 
berhubungan dengan bunga tunggal 
 
"Barang siapa keluar dalam rangka menuntut 
ilmu, maka dia berada di jalan Allah sampai ia 
kembali.” 
 
M O T I V A S I 
 





































Dalam kegiatan ekonomi sehari-hari kita sering 
mendengar istilah bunga tunggal dan pajak. Bunga 
tunggal sering digunakan oleh bank Dalam pasal ini 
hanya ditekankan pada masalah perhitungannya 
saja.  
        
 Bunga Tunggal 
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menghitung bunga 
tunggal :  
x Uang yang dipinjamkan disebut modal dan disimbolkan 
dengan M.  
x Uang tambahan yang dibayarkan untuk penggunaan yang 
lainnya (modal) disebut bunga dan disimbolkan dengan b.  
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Menabung di bank merupakan salah satu 
alternatif menyimpan uang yang aman. 
Keuntungannya adalah uang dapat 
bertambah karena mendapatkan bunga 
dari bank dengan syarat-syarat 
tertentu. Apa yang kamu ketahui tentang 
bunga tersebut? Mengapa uang kamu 




Robert akan menabung dibank. Ia 
menabung sebanyak Rp2.500.000,00 
dengan bunga 15% pertahun. Enam bulan 
kemudian Robert ingin mengambil uangnya 
untuk membeli handphone dengan harga 
Rp2.800.000,00 akan tetapi Robert 
khawatir uangnya tidak cukup untuk 
membeli handphone tersebut. Apa yang 
sebaiknya Robert lakukan? 
 
Masalah 2 
Waktu : 55 Menit 
Petunjuk :  
1. Berdoalah terlebih dahulu 
2. Bacalah LKS berikut dengan cermat, kemudian diskusikan 
dengan teman     sekelompokmu. 
3. Jawablah titik-titik pada LKS dan bertanyalah pada guru 
guru jika kurang jelas 
4.  
 KEGIATAN 1 
 

















Bu Yanti adalah seorang pengusaha toko pakaian, untuk mengembangkan usahanya 
bu Yanti meminjam uang dibank sebesar Rp11.000.000,00. Bu Yanti mengangsur 
pengembalian tersebut selama 11 bulan. Dalam proses pengembalian peminjaman, 
bu Yanti harus  membayar uang tambahan disebut bunga bank sebesar 10% dari 
uang yang dipinjamkan oleh bank. Besar bunga yang dibayarkan adalah.. 
Membimbing penyelidikan 
Bunga (Rp) = Persentase x  Uang Pinjaman 
  = ………………… …………………………. x …………………………………… 
  = ……………….......................................................................... 
 
Oleh karena itu besar uang keseluruhan yang harus dibayarkan oleh bu Yanti 
adalah… 
Uang pengembalian (Rp)  = Uang pinjaman + Bunga bank (Rp)  
    = ………………………………..…….. + ……………………….……….. 
    = ………………………………………………………………………………. 
 
Jadi, bu Yanti mengangsur uang pengembalian setiap bulannya sebesar? 
Angsuran perbulan  = Uang pengembalian : 11 
   = ……………………………………………………………….. : 11 
   = ……………………………………………………………….. 
Agar  dapat  menjawab pertanyaan   tersebut, terlebih 
dahulu kalian harus menyelesaikan permasalahan berikut. 
Diskusikanlah bersama temanmu!  
 
  PETUNJUK 
Mengorganisasikan siswa 
 

















 Mengembangkan hasil karya 
Kesimpulan: 
 
Setelah kamu memahami contoh diatas, apa yang dapat kamu simpulkan dari  

















Rumus Diskon : 
Bunga pertahun B = b x M 
Bunga a tahun = a x b x M 
Bunga a bulan =  𝑎
12
 x b x M  
Catatan 
 











































Setelah mempelajari dan menyelesaikan permasalahan diatas. Dapatkah kamu 
membantu menyelesaikan kendala yang dialami Robert pada Masalah 2? Apa 














Mengevaluasi proses pemecahan masalah 
1. Felicia menabung di koperasi A pada bulan Juni. Pada bulan Maret uang 
tabungan di koperasi berjumlah Rp4.250.000,00 Koperasi memberi jasa 
simpanan berupa bunga 11% per tahun. Berapa tabungan awal Felicia di 
koperasi? 
Diketahui  : Tabungan awal  = Rp4.250.000,00 
     …………………………………………………………………………………………………. 
     …………………………………………………………………………………………………. 
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2. Bu Santi menabung di bank A sebesar Rp4.000.000,00 dengan suku bunga 
tunggal 6% pertahun. Pada saat diambil uang Bu Santi menjadi 
Rp4.120.000,00. Lama Bu Santi menabung adalah …. 
Diketahui  : Tabungan akhir = ……………………………………………………………………………….. 
 …………………………………………………………………………………………………. 
 …………………………………………………………………………………………………. 
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 Lembar Kerja Siswa 4 
(Pajak) 
Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan konsep pajak 
2. Siswa dapat menjelaskan konsep dan menentukan besar pajak 
pertambahan nilai (PPN)/pajak penghasilan (PPh) dari suatu barang 
3. Siswa dapat menentukan harga awal dan harga akhir suatu barang 
saat dikenakan pajak PPN/PPh 
4. Siswa dapat menemukan solusi dari permasalahan sehari-hari yang 
berhubungan dengan pajak PPN dan PPh 
 
 
"Allah akan menaikkan derajat orang-orang 
beriman dan orang-rang berilmu diantara 
kalian sekalian.” (Q.s Al-Mujadillah : 11) 
 
M O T I V A S I 
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Pajak adalah suatu kewajiban yang dibebankan 
kepada masyarakat Pajak adalah suatu kewajiban 
yang dibebankan kepada masyarakat untuk 
menyerahkan sebagian kekayaan kepada negara 
menurut peraturan-peraturan yang telah 
ditetapkan pemerintah. 
x Pajak bersifat mengikat dan memaksa 
Jenis-jenis pajak yaitu pajak bumi dan bangunan 
(PBB), pajak pertambahan nilai (PPN), dan pajak 
penghasilan (PPh). Perhitungan pajak dapat 
dilakukan seperti perhitungan persentase untung 
dan rugi. 
        
 Pajak 
 
LKS Matematika SMP/Mts Kelas VII   | ARITMATIKA SOSIAL   36  
     

































Perhatikan gambar disamping! Dalam struk 
pembayaran Chintya sebuah restoran tertulis 
subtotal yang menunjukan harga awal yang 
harus dibayarkan pembeli yaitu Rp97.277,00. 
Selain itu, juga terdapat tulisan Tax yang 
menunjukan bahwa pembelian barang tersebut 
terkena pajak. Besar pajak tersebut yaitu 
Rp9.728,00. Sehingga, pembeli harus 
membayar sebesar: Rp97.277,00 + Rp.9728,00 
= Rp107.000,00. Dalam transaksi jual beli 
tersebut jenis pajak yang harus dibayar oleh 
pembeli disebut Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN). Apa yang kamu ketahui tentang Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN)? 
 
Agar  dapat  menjawab pertanyaan   tersebut, terlebih 
dahulu kalian harus menyelesaikan permasalahan berikut. 
Diskusikanlah bersama temanmu!  
 
  PETUNJUK 
Mengorganisasikan siswa 
Waktu : 45 Menit 
Petunjuk :  
1. Berdoalah terlebih dahulu 
2. Bacalah LKS berikut dengan cermat, kemudian diskusikan 
dengan teman     sekelompokmu. 
3. Jawablah titik-titik pada LKS dan bertanyalah pada guru 
guru jika kurang jelas 
4.  
 KEGIATAN 1 
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Chelsea adalah pengusaha sepeda motor. Chelsea menjual 
sepeda motor (baru) dengan harga Rp15.800.000,00 (tanpa 
pajak). Sepeda motor tersebut dibeli oleh Naufal dengan 
Pajak Pertambahan Nilai (PPN). Sehingga uang yang harus 




Gugun menjual sepatunya dengan 
harga Rp180.000,00 (tanpa pajak). 
Sepatu tersebut dibeli oleh Rendi 
dengan Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN). Sehingga uang yang harus di 




Pak Tambun menjual komputer 
barudengan harga Rp4.200.000,00 
(tanpa pajak). Komputer tersebut 
dibeli oleh Pak Agus dengan Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN). Sehingga 
uang yang yang harus di bayarkan oleh 
Pak Farhan adalah Rp4.536.000,00. 
 
3 
Pajak pertambahan nilai (PPN) adalah pajak yang 
dikenakan terhadap barang yang dibeli oleh seseorang. 
 M A S A L A H 
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1. Tentukan harga awal sebelum dikenai pajak pada masalah 1,2 dan 3! 
Masalah 1 =………………………………………………………………………………………..………..…….. 
Masalah 2  =…………………………………….…………………………………………………..………..……. 
Masalah 3 =…………………………………….…………………………………………………..………..……. 
2. Tentukan harga setelah dikenai pajak pada masalah 1,2 dan 3! 
Masalah 1 =………………………………………………………………………………………..………..……. 
Masalah 2  =…………………………………….…………………………………………………..………..……. 
Masalah 3 =…………………………………….……………………………………………..…….….…..……. 
3. Tentukan besar pajak dalam hitungan rupiah dan persentase PPN! 
Masalah 1 = Besar Pajak (PPN) =  ……………………………………………………….…..……. 
 Persentase PPN = 𝑃𝑃𝑁
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔
 =                                                                         
           = ……………………………………..... 
 
Masalah 2  = Besar Pajak (PPN) =  ……………………………………………………….…..……. 
 Persentase PPN = 𝑃𝑃𝑁
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔
 =                                                                         
           = ……………………………………..... 
 
Masalah 3 = Besar Pajak (PPN) =  ……………………………………………………….…..……. 
 Persentase PPN = 𝑃𝑃𝑁
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔
 =                                                                         








PPh = Persentase PPh x Penghasilan 1 tahun  
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Lengkapilah tabel berikut bedasarkan pertanyaan diatas: 







1. Rp15.800.000,00 Rp16.590.000,00 
 
Harga setelah dikenai pajak - Harga 
sebelum dikenai pajak 
=…………………………….. - ………………………….… 
=………………………………………………………………. 
 
2.   
 
 
Harga setelah dikenai pajak - Harga 
sebelum dikenai pajak 








Harga setelah dikenai pajak - Harga 
sebelum dikenai pajak 
























Mengembangkan hasil karya 
Kesimpulan: 
Setelah kamu menyelesaikan permasalahan diatas apa yang dapat kamu simpulkan dari 
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Perhatikan gambar 1.1! Dalam struk pembayaran Chintya sebuah restoran 
tertulis subtotal yang menunjukan harga awal yang harus dibayarkan pembeli 
yaitu Rp97.277,00. Selain itu, juga terdapat tulisan Tax yang menunjukan bahwa 
pembelian barang tersebut terkena pajak. Besar pajak tersebut yaitu 
Rp9.728,00. Sehingga, pembeli harus membayar sebesar: Rp97.277,00 + 
Rp9.728,00 = Rp107.000,00. Berapakah persentase pajak tersebut? Dan 
bagaimana cara Chintya menentukanya?  
Diketahui  : Besar pajak  = Rp9.728,00. 
  ………………………………… = Rp107.000,00 





















Mengevaluasi proses pemecahan masalah 
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Untuk mengasah kemampuan kamu, mari selesaikan permasalahan berikut 
ini! 
1. Fitrah membeli sebuah buku kumpulan soal matematika dan fisika di toko gunung 
agung dengan harga masing-masing buku Rp58.000,00 dan Rp67.000,00. Jika 
buku dikenakan pajak PPN sebesar 10% dari total harga kedua buku, berapakah 
harga yang harus dibayar oleh Fitrah? 
Diketahui  : Harga buku Matematika  =  
    ………………………………………………………………………………………………….. 
    …………………………………………………………………………………………………. 
Ditanya : …………………………………………………………………………………………………. 
Peneyelesaian : 































LKS Matematika SMP/Mts Kelas VII   | ARITMATIKA SOSIAL   42  








2. Bu Pipit membeli beberapa kebutuhan rumah tangga di sebuah supemarket. Saat 
belanjaannya sudah dihitung, Bu Pipit membayar sebesar Rp300.000,00 setelah 
ditambah pajak PPN sebesar 5%. Berapakah total belanjaan Bu Pipit sebelum 
dikenakan pajak PPN? 
Diketahui  : Total belanjaan Bu Pipit sebelum dikenakan pajak = Rp…………….. 
   PPN = …………………………………………… 
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Seseorang yang mempunyai kendaraan, 
bangunan, tanah, bahkan status 
pekerjaan dapat membuat ia terkena 
pajak. Salah satu contohnya adalah 
Slip gaji. Pernahkah kamu melihat 
gambar di samping? Di mana kalian 
dapat menemukannya? Apa yang kalian 
ketahui tentang pajak? 
 
Agar  dapat  menjawab pertanyaan   tersebut, terlebih 
dahulu kalian harus menyelesaikan permasalahan berikut. 
Diskusikanlah bersama temanmu!  
 
  PETUNJUK Mengorganisasikan siswa 
Pajak penghasilan (PPh) adalah pajak yang dikenakan 
kepada seseorang terkait penghasilannya dalam 
bekerja.  
Waktu : 50 Menit 
Petunjuk :  
1. Berdoalah terlebih dahulu 
2. Bacalah LKS berikut dengan cermat, kemudian diskusikan 
dengan teman     sekelompokmu. 
3. Jawablah titik-titik pada LKS dan bertanyalah pada guru 
guru jika kurang jelas 
5.  
 KEGIATAN 2 
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Hari ini Ibu Lilis pergi ke kantor bank untuk membayar pajak 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Bu Sugi memiliki 
usaha air minum isi ulang dikota Rengat. Karena hanya bu Lilis 
yang mempunyai usaha galon dikota Rengat maka penjualan 
perharinya rata-rata 800 galon terjual setiap harinya, dengan 
harga per galonnya Rp4.000,00. Pajak UMKM yang dibayar Bu 




Rena adalah penjual sepatu. Ia 
dapat menjual sepatu setiap hari 
rata-rata 20 pasang dengan harga 
per pasang adalah Rp200.000,00. 
Pajak UMKM yang harus di bayar 




M A S A L A H 
 
Paman adalah juragan minyak kiloan. 
Paman mampu menjual habis beras 
240Kg perhari. Harga beras setiap 
Kilogram nya adalah Rp9.000,00. Pajak 
UMKM yang dibayar paman dalam satu 




1. Berapakah pendapatan 1 bulan pada masalah 1? 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
2. Berapakah pendapatan 1 bulan pada masalah 2? 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………….…… 
3. Berapakah pendapatan 1 bulan pada masalah 3? 
…………………………………………………………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………………………………………………………. 
4. Tentukan besar pajak dalam hitungan persen! 
Masalah 1 = …………………………………………………………………………………………… 
Masalah 2 = …………………………………………………………………………………………… 
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Lengkapilah tabel berikut bedasrkan pertanyaan diatas: 
Masalah Pendapatan/omset 1 bulan 
 
Besar pajak (dalam persen) 
1. Pendapatan per bulan = 
rata-rata penjualan perhari x 
harga barang x 30 hari 
= 800 x Rp4000,00 
=………………………………………………… 
Pajak perbulan = Pesentase PPh x 
pendapatan per bulan 




2. Pendapatan perbulan =  
rata-rata penjualan perhari x 
harga barang x 30 hari 
=………………………. x …………………….. 
=………………………………………………… 
Pajak perbulan = Pesentase PPh x 
pendapatan per bulan 




3. Pendapatan perbulan =  
rata-rata penjualan perhari x 
harga barang x 30 hari 
=………………………. x …………………….. 
=………………………………………………… 
Pajak perbulan = Pesentase PPh x 
pendapatan per bulan 
























Mengembangkan hasil karya 
Kesimpulan: 
Setelah kamu menyelesaikan permasalahan diatas apa yang dapat kamu simpulkan 
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Pak Farhan adalah seorang Pegawai Negeri Sipil (PNS) di kota Dumai. Setiap 
bulannya pak Farhan menerima gaji Rp5.200.000,00 dengan penghasilan tidak 
kenak pajak. Jika besar pajak penghasilan sebesar 10%. Maka, gaji yang 
diterima pak Farhan setelah dikenai pajak adalah… 
Diketahui : Gaji awal = Rp5.200.000,00 
  ………………………………………………………………………………………………. 
  ………………………………………………………………………………………………. 

























Mengevaluasi proses pemecahan masalah 
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Untuk mengasah kemampuan kamu, mari selesaikan permasalahan berikut 
ini! 
1. Pak Anwar adalah pemilik kebun jagung di desanya. Dari usahanya, pemasukkan 
setiap bulan yang Pak Anwar dapatkan mencapai Rp8.000.000,00. Jika negara 
menetapkan pajak penghasilan (PPh) sebesar 15% pertahun, berapakah pajak 
yang harus dibayarkan Pak Anwar? 
Diketahui  : Penghasilan Tiap Bulan  = ………………………. 
    ………………………………………………………………………………………………………… 
    ………………………………………………………………………………………………………… 
Ditanya : ………………………………………………………………………………… 
Peneyelesaian : 
































































 Lembar Kerja Siswa 5 
(Bruto, Tara dan Neto) 
Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan hubungan bruto, tara, dan neto 
2. Siswa dapat menentukan besar bruto,tara dan neto dari suatu 
barang 
3. Siswa dapat menentukan solusi dari berbagai permasalahan 
yang berkaitan dengan bruto/tara/neto 
 
 
“Ilmu itu  ada dua macam : apa yang diserap 
dan apa yang didengar. Dan yang didengar 
tidak akan memberikan manfaat jika tidak 
diserap.” (Ali bin Abu Thalib) 
 
M O T I V A S I 
 
















































Waktu : 55 Menit 
Petunjuk :  
1. Berdoalah terlebih dahulu 
2. Bacalah LKS berikut dengan cermat, kemudian diskusikan 
dengan teman     sekelompokmu. 
3. Jawablah titik-titik pada LKS dan bertanyalah pada guru 
guru jika kurang jelas 
4.  
 KEGIATAN 1 
Coba perhatikan pada saat kalian membeli 
makanan kecil atau saat ibu membeli gula pasir. 
Berat barang yang kalian beli merupakan berat 
kotor, artinya berat makanan kecil ditambah 
berat kemasannya.  
 Berat kemasan barang seperti plastik, 
karung, kertas disebut tara.  
 Berat barang beserta kemasannya disebut 
berat kotor atau bruto 
 sedangkan berat barangnya saja disebut 
berat bersih atau neto.  
Istilah bruto, tara dan neto sering digunakan 
pada permasalahan berat barang.  
 
 Bunga Tunggal 
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Kamu pasti sering membaca kata Neto, contohnya pada kemasan sabun atau produk 
lainnya. Bagaimana dengan bruto dan tara? Pernahkan kalian membaca atau 




















            
 
 
Agar  dapat  menjawab pertanyaan   tersebut, terlebih 
dahulu kalian harus menyelesaikan permasalahan berikut. 
Diskusikanlah bersama temanmu!  
 
  PETUNJUK Mengorganisasikan siswa 
Orientasi masalah 
Bu Wati adalah seorang penjual buah-buahan di kota Depok. Setiap 
minggunya bu Wati membeli buah dari salah satu suplier buah-
buahan di kota Depok. Buah-buahan tersebut dikirim dengan 
kemasan dan berat yang berbeda. Berikut daftar buah-buahan yang 
dibeli oleh bu Wati: 
 
 





No. Nama Buah Jenis 
Kemasan 
Bruto Tara Neto 
1. Mangga Kardus 30 Kg 2000 gram  
2. Apel Sterofom   20 ons 20 Kg 
3. Pir Peti 14 Kg  11000 gram 
4. Salak Peti 250 ons 1400 gram  
5. Jeruk Kardus  1500 gram 27 Kg 
6. Pisang Peti 15,2 Kg  14.000 gram 
7. Stroberi Sterofom 20 Kg 200 gram  































Bruto = Neto + tara 
Neto = Bruto – tara 
Tara = Bruto – Neto 
Catatan 
1. Berapakah neto buah Mangga? 
Ubah terlebih dahulu Tara = 2000 gr menjadi 2kg 
Neto  =  Bruto – tara  
  = ……………………………….kg – 2kg 






















































2. Berapakah bruto buah Apel? 
Bruto = Neto + Tara 
  = …………………………... + 20 ons 
  = ………………………………………………………….. 
3. Berapakah tara buah Pir? 
Tara = Bruto - Neto 
 = …………………………... – 11000 gr 
 = ………………………………………………………….. 
4. Berapakah neto buah Salak? 
Neto  =  Bruto – tara  
= 250 ons – ………………………………… 
= …………………………………………………………. 
5. Berapakah bruto buah Jeruk? 
Bruto = Neto + Tara 
= …………………………... +  1500gr 
= ………………………………………………………….. 
6. Berapakah tara buah Pisang? 
Tara = Bruto - Neto 
= 15,2 Kg –  ……………………………… 
= ………………………………………………………….. 
7. Berapakah neto buah Stroberi? 
Neto  =  Bruto – tara  
= 20 Kg – ……………………………… 
= …………………………………………………………. 
8. Berapakah bruto buah Semangka? 
Bruto = Neto + Tara 
= …………………………... + 6 Kg 
= ………………………………………………………….. 
 


























1. Tentukan persentase tara buah Pir! 
Persentase Tara = 𝑇𝑎𝑟𝑎
𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜
 x 100% 
       =                                
14 𝐾𝑔
 x 100% 
      = …………………………. 
2. Tentukan persentase tara buah Pisang! 
Persentase Tara = 𝑇𝑎𝑟𝑎
𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜
 x 100% 
      =                                
15,2 𝐾𝑔
 x 100% 
     = …………………………. 
 
 Tentukan persentase dibawah ini 
 
Persentase Tara : (%T) = 𝑇𝑎𝑟𝑎
𝐵𝑟𝑢𝑡𝑜








































Setelah kamu menyimpulkan bruto, tara dan neto. hubungkanlah pernyataan 















a. Berat bersih 
 
b. Berat kotor 
 
c. Berat Tempat 
Mengembangkan hasil karya 
Kesimpulan: 
Perhatikan gambar berikut ini  
 
























Mengevaluasi proses pemecahan masalah 
Bibi ke pasar membeli minyak 1 glen. Minyak itu memiliki berat 6,5 kilogram dengan 








1. Seorang pedagang membeli 10 karung beras dengan berat kotor 30kg 
perkarung dan tara 2 persen. Berapa rupiah pedagang itu harus 
membayar jika harga setiap kg beras adalah Rp8000,00? 
Diketahui  : Bruto  = 10 x 30kg = ………………………………………………………… 
  ………………………………………………………………………………………………… 

















2. Pak Tirto adalah seorang pedagang sayur di pasar tradisional. Pak 
Tirto membeli 5 peti sayur kol dengan berat kotor 25kg untuk setiap 
peti. Taranya adalah 5%. Jika harga kol Rp10.000,00.Berapakah pak 
Tirto harus membayar? 
Diketahui  : Bruto  = ………………………………………………………… 
  ………………………………………………………………………………………………… 
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ANGKET UJI VALIDITAS AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 




A. Petunjuk Pengisian 
Penilaian terhadap format angket uji praktikalitas ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada setiap indikator sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan. 
  Keterangan :  
 TV  = Tidak Valid  
KV  = Kurang Valid 
CV  = Cukup Valid  
V = Valid 







Annisah Kurniati, S.Pd,I., M.Pd. 
UIN Suska Riau. 
 




Indikator Nomor Pernyataan 
Penilaian 
Keterangan 
TV KV CV V SV 
1. Syarat Teknis 
Penggunaan huruf dan tulisan 1, 3, 4, 5, 6    √   
Desain LKS 2, 7, 8, 10     √   
  Penggunaan gambar pada LKS 9, 12, 13    √   
  Penampilan LKS menarik 11    √   
 
C. Penilaian Secara Umum 
Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang disediakan, dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 



















No. Uraian A B C D E 
1. 
Penilaian secara umum terhadap format instrumen validitas dan penilaian LKS 
berbasis pendekatan problem based learning  








   Pekanbaru,         November 2020 
Validator, 
 
                
 
 






ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN 




A. Petunjuk Pengisian 
Penilaian terhadap format angket uji praktikalitas ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada setiap indikator sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan. 
 Keterangan : 
 TV  = Tidak Valid  
KV  = Kurang Valid 
CV  = Cukup Valid  
V = Valid 









Annisah Kurniati, S.Pd,I., M.Pd. 
UIN Suska Riau. 
















Materi mencakup pada kurikulum yang berlaku 
dalam menunjang pencapaian  kompetensi 
1, 3 
   √   
Materi sesuai dengan indikator pembelajaran 2    √   
Mendorong rasa ingin tahu siswa dan membangun 
pengetauahan siswa 
13, 16 
   √   
  
Menggunakan bahasa sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa 






Menyediakan ruang yang cukup pada LKS 
sehingga siswa dapat menulis atau 
menggambarkan sesuatu pada LKS 
 
8 




 Memiliki tujuan belajar yang jelas serta 
bermanfaat 
 4, 12    √   
  
Menyajikan judul materi dan membuat rincian 
materi pokok serta disajikan dengan sederhana 
dan jelas 
 
6, 11, 14 
   √   
  
LKS memiliki kandungan lengkap 15    √   
 
C. Penilaian Secara Umum 
Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang disediakan, dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 




No. Uraian A B C D E 
1. 
Penilaian secara umum terhadap format instrumen validitas dan penilaian LKS 
berbasis pendekatan Problem Based Learning (PBL) 







    Pekanbaru,        November 2020 
Validator, 
                 
























ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 
LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASIS PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING  (PBL) 
 
 
A. Petunjuk Pengisian 
Penilaian terhadap format angket uji praktikalitas ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada setiap indikator sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan. 
 Keterangan : 
 TV  = Tidak Valid  
KV  = Kurang Valid 
CV  = Cukup Valid  
V = Valid 









Annisah Kurniati, S.Pd,I., M.Pd. 
UIN Suska Riau. 
B. Aspek Penilaian 
No. 







TV KV  CV V SV 
1. Minat siswa dan 
tampilan LKS 
Tampilan LKS berbasis pendekatan problem 
based learning menarik minat siswa dalam 
menggunakannya 
1, 3, 13, 14, 15, 16 
   √   
Ketertarikan siswa terhadap pembelajaran 
matematika dengan menggunakan LKS yang 
dikembangkan 
 2, 4, 10, 18 
   √   
2. Proses 
Penggunaan 
LKS berbasis pendekatan problem based learning 
bersifat lebih praktis dan penggunaannya dapat 
disesuaikan dengan kecepatan belajar siswa 
5, 6 ,7 
   √   
Penggunaan LKS berbasis pendekatan problem 
based learning meningkatkan aktivitas belajar 
siswa 
 8 
   √   
3. Materi LKS berbasis pendekatan problem based learning 
membuat siswa menghubungkan materi yang 
dipelajari dengan konteks nyata dalam kehidupan 
sehari-hari 
17 
   √   
LKS berbasis pendekatan problem based learning 
dapat meningkatkan daya ingat dan merangsang 
daya pikir siswa 
 9 
   √   
LKS berbasis pendekatan problem based learning 
membantu siswa dalam pemahaman materi  
  11 
   √   
4. Waktu Penggunaan LKS  berbasis pendekatan problem 
based learning menghemat waktu 
19 
   √   
5. Evaluasi Latihan soal di LKS membantu siswa dalam 
mengasah kemampuan matematis 
12 





C. Penilaian Secara Umum 
Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang disediakan, dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 
E = Tidak dapat digunakan 
 
NO. URAIAN A B C D E 
1. Penilaian secara umum terhadap format instrumen angket praktikalitas bahan 
ajar LKS adalah 







   Pekanbaru,         November 2020 
Validator
 








ANGKET UJI VALIDITAS SOAL PENILAIAN HASIL BELAJAR 




A. Petunjuk Pengisian 
Penilaian terhadap format angket uji praktikalitas ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada setiap indikator sesuai 
dengan penilaian Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan. 
 Keterangan : 
 TV  = Tidak Valid  
KV  = Kurang Valid 
CV  = Cukup Valid  
V = Valid 







Annisah Kurniati, S.Pd,I., M.Pd. 
UIN Suska Riau. 
 







Keterangan TV KV CV V SV 
Materi pelajaran  
aritmatika sosial 
1. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar 
keuntungan/ kerugian 
1    √   
2. Terdapat pertanyaan untuk menentukan 
persentase keuntungan/ kerugian 
2    √   
3. Terdapat pertanyaan untuk menentukan harga 
jual/harga beli 
3    √   
4. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar 
potongan 
4    √   
5. Terdapat pertanyaan untuk menyelesaikan 
masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
potongan/diskon. 
5    √   
6. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar 
bunga tunggal dan jumlah akhir tabungan 
6    √   
7. Terdapat pertanyaan untuk menyelesaikan 
masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
bunga tunggal. 
7    √   
8. Terdapat pertanyaan untuk menyelesaikan 
masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
pajak. 
8    √   
9. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar 
pajak 
9    √   
10. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar 
bruto/tara/neto 
10    √   
11. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar 
persentase bruto/tara/neto 






12. Kelengkapan format naskah soal (identitas siswa, 
petunjuk soal dan soal). 
-    √   
13. Kesesuaian dengan kisi-kisi. -    √   
14. Tingkat kesulitan soal sesuai dengan karakteristik 
siswa. 
-    √   
15. Aspek bahasa mudah dipahami. -    √   
16. Alokasi waktu dalam pengerjaan soal. -    √   
 
D. Penilaian Secara Umum 
Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang disediakan, dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 
E = Tidak dapat digunakan 
 
No. Uraian A B C D E 
1. 
Penilaian secara umum terhadap format instrumen validitas penilian hasil belajar 
materi aritmatika sosial 














Pekanbaru,         November 2020 
Validator, 
 
(Annisah Kurniati, S.Pd,I., M,Pd) 
 





ANGKET UJI VALIDITAS AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 





Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis pendekatan Problem Based Learning (PBL) pada Materi Aritmatika 
Sosial  
Penyusun : Vinny Mularahmawati 
Pembimbing : Annisa Kurniati, S.Pd,I. M.Pd 
Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Mata Pelajaran : Matematika 




Ramon Muhandaz, S.Pd., M.Pd 




Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis pendekatan Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi 
kemampuan matematis siswa, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKS yang dikembangkan dan mengisi 
angket penilaian LKS tersebut. Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang LKS yang dikembangkan, 
sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya LKS tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian, komentar atau saran yang 
Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu 
dalam mengisi angket penilaian LKS ini, saya ucapkan terima kasih. 
A. Petunjuk Pengisian 
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir 
dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut: 
          STS  = “sangat tidak setuju” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
      TS = “tidak setuju” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan 
      KS = “kurang setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.   
S  = “setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
SS  = “sangat setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung ketercapaian tujuan.
 
 






Skala Penilaian Komponen 
STS TS KS S SS 
1. Pemakaian jenis huruf yang digunakan pada (cover) LKS sudah tepat     √ 
2. Pengemasan desain sampul (cover) LKS terlihat menarik     √ 
3. Penulisan materi pada LKS sudah jelas     √ 
4. Penggunaan sistem penomoran pada LKS konsisten     √ 
5. 
Ukuran dan jenis huruf yang digunakan pada Lembar Kerja siswa (LKS) ini jelas dan 
tepat 
    √ 
6. 
Penggunaan variasi, ukuran dan jenis huruf untuk judul setiap materi LKS sangat 
sesuai 
    √ 
7. Penggunaan whitespace (kolom kosong) pada LKS sudah tepat     √ 
8. Layout pengetikan pada (LKS) sudah tepat     √ 
9. Penempatan gambar pada LKS ini sudah tepat     √ 
10. Pemilihan warna dalam LKS ini sudah tepat     √ 





12. Penempatan ilustrasi dan keterangan gambar pada LKS tidak mengganggu pemahaman     √ 
13. Penyajian gambar dan ilustrasi di LKS ini sesuai dengan materi pembelajaran     √ 
 
C. Penilaian Secara Umum 
Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang disediakan, dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 
E = Tidak dapat digunakan 
 
No. Uraian A B C D E 
1. 
Penilaian secara umum terhadap format instrumen validitas dan penilaian LKS 
berbasis pendekatan Problem Based Learning (PBL) 
















ANGKET UJI VALIDITAS AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 




Nama : Zulfah, M.Pd. 
Institusi : Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 
 
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis pendekatan Problem Based Learning (PBL) pada Materi Aritmatika 
Sosial  
Penyusun : Vinny Mularahmawati 
Pembimbing : Annisa Kurniati, S.Pd,I. M.Pd 
Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Mata Pelajaran : Matematika 





Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis pendekatan Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi 
kemampuan matematis siswa, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKS yang dikembangkan dan mengisi 
angket penilaian LKS tersebut. Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang LKS yang dikembangkan, 
sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya LKS tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian, komentar atau saran yang 
Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu 
dalam mengisi angket penilaian LKS ini, saya ucapkan terima kasih. 
A. Petunjuk Pengisian 
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir 
dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut: 
          STS  = “sangat tidak setuju” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
      TS = “tidak setuju” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan 
      KS = “kurang setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.   
S  = “setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
SS  = “sangat setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung ketercapaian tujuan.
 
 






Skala Penilaian Komponen 
STS TS KS S SS 
1. Pemakaian jenis huruf yang digunakan pada (cover) LKS sudah tepat      √ 
2. Pengemasan desain sampul (cover) LKS terlihat menarik    √  
3. Penulisan materi pada LKS sudah jelas    √  
4. Penggunaan sistem penomoran pada LKS konsisten    √  
5. 
Ukuran dan jenis huruf yang digunakan pada Lembar Kerja siswa (LKS) ini jelas dan 
tepat 
   √  
6. 
Penggunaan variasi, ukuran dan jenis huruf untuk judul setiap materi LKS sangat 
sesuai 
   √  
7. Penggunaan whitespace (kolom kosong) pada LKS sudah tepat     √ 
8. Layout pengetikan pada (LKS) sudah tepat     √ 
9. Penempatan gambar pada LKS ini sudah tepat    √  
10. Pemilihan warna dalam LKS ini sudah tepat     √ 





12. Penempatan ilustrasi dan keterangan gambar pada LKS tidak mengganggu pemahaman    √  
13. Penyajian gambar dan ilustrasi di LKS ini sesuai dengan materi pembelajaran    √  
 
C. Penilaian Secara Umum 
Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang disediakan, dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 
E = Tidak dapat digunakan 
 
No. Uraian A B C D E 
1. 
Penilaian secara umum terhadap format instrumen validitas dan penilaian LKS 
berbasis pendekatan Problem Based Learning (PBL) 


























ANGKET UJI VALIDITAS AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 





Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis pendekatan Problem Based Learning (PBL) pada Materi Aritmatika 
Sosial  
Penyusun : Vinny Mularahmawati 
Pembimbing : Annisa Kurniati, S.Pd,I. M.Pd 
Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Mata Pelajaran : Matematika 




 Ismail Mulia Hasibuan, S.Pd., M.Si 




Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis pendekatan Problem Based Learning (PBL) untuk memfasilitasi 
kemampuan matematis siswa, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKS yang dikembangkan dan mengisi 
angket penilaian LKS tersebut. Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang LKS yang dikembangkan, 
sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya LKS tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian, komentar atau saran yang 
Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu 
dalam mengisi angket penilaian LKS ini, saya ucapkan terima kasih. 
A. Petunjuk Pengisian 
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir 
dalam lembar penilaian dengan ketentuan sebagai berikut: 
          STS  = “sangat tidak setuju” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
      TS = “tidak setuju” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan 
      KS = “kurang setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.   
S  = “setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 














Skala Penilaian Komponen 
STS TS KS S SS 
1. Pemakaian jenis huruf yang digunakan pada (cover) LKS sudah tepat       
2. Pengemasan desain sampul (cover) LKS terlihat menarik      
3. Penulisan materi pada LKS sudah jelas     
 
4. Penggunaan sistem penomoran pada LKS konsisten     
 
5. 
Ukuran dan jenis huruf yang digunakan pada Lembar Kerja siswa (LKS) ini jelas dan 
tepat 
    
 
6. 
Penggunaan variasi, ukuran dan jenis huruf untuk judul setiap materi LKS sangat 
sesuai 
   
 
 
7. Penggunaan whitespace (kolom kosong) pada LKS sudah tepat      
8. Layout pengetikan pada (LKS) sudah tepat     
 
9. Penempatan gambar pada LKS ini sudah tepat     
 
10. Pemilihan warna dalam LKS ini sudah tepat      





12. Penempatan ilustrasi dan keterangan gambar pada LKS tidak mengganggu pemahaman     
 
13. Penyajian gambar dan ilustrasi di LKS ini sesuai dengan materi pembelajaran      
 
C. Penilaian Secara Umum 
Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang disediakan, dengan ketentuan sebagai 
berikut: 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 
E = Tidak dapat digunakan 
 
No. Uraian A B C D E 
1. 
Penilaian secara umum terhadap format instrumen validitas dan penilaian LKS 
berbasis pendekatan Problem Based Learning (PBL) 
 
 














Perbaiki penulisan kalimat-kalimat yang di tandai pada LKS sesuai dengan kaidah penulisan ilmiah (kalimat baku) 
 
 


























ANGKET UJI VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN 




Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada Materi 
Aritmatika Sosial 
Penyusun : Vinny Mularahmawati 
Pembimbing : Annisa Kurniati, S.Pd,I. M.Pd. 
Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Mata Pelajaran : Matematika 
Materi Pokok : Aritmatika Sosial
        Nama : 
Instansi/Lembaga : 
LAMPIRAN D.2 
Bobby Nugraha, S.Pd 




Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk 
memfasilitasi kemampuan matematis siswa, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap LKS yang 
dikembangkan dan mengisi angket penilaian LKS tersebut. Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
tentang LKS yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya LKS tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. 
Penilaian, komentar atau saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai indikator kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan LKS. Atas 
perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu dalam mengisi angket penilaian LKS ini, saya ucapkan terima kasih. 
A. Petunjuk Pengisian 
Penilaian ini dilakukan dengan mengisi komentar pada kolom catatan, memberi saran, kritik, atau masukan pada “Saran Perbaikan”, 
memberikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian dengan ketentuan 
sebagai berikut. 
STS  = “sangat tidak setuju” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
      TS = “tidak setuju” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan 
      KS = “kurang setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan.   
S  = “setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 












Skala Penilaian Komponen 
STS TS KS S SS 
1. Materi yang disajikan pada LKS sesuai dengan kurikulum yang berlaku 
     
2. Materi yang disajikan sesuai dengan indikator pembelajaran 
     
3. Isi LKS ini memiliki makna yang jelas 
     
4. LKS memiliki tujuan pembelajaran yang jelas dan bermanfaat 
     
5. LKS memiliki kesesuaian bahasa dengan EYD 
     
6. Materi yang disajikan memiliki judul materi dan memuat rincian materi pokok 
     
7. LKS menggunakan kalimat sesuai dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar 
     
8. 
LKS memberikan ruang yang cukup pada siswa untuk menuliskan jawaban dari soal 
latihan yang diberikan 
     
9. Bahasa yang digunakan pada LKS dapat dipahami siswa 
     
10. Uraian materi pada LKS mudah untuk di pahami 
     
11. Ketepatan uraian materi bahan ajar LKS matematika dengan judul kegiatan belajar 







12. Soal-soal yang disajikan pada LKS sesuai dengan tujuan pembelajaran 
     
13. 
Soal-soal yang disajikan pada LKS dapat membantu siswa untuk membangun 
pengetahuannya sendiri 
     
14. Materi disajikan pada LKS sederhana dan jelas 
     
15. 
LKS ini memiliki kandungan lengkap (kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, 
KI, KD, indikator pembelajaran dan daftar pustaka) 
     
16. LKS berbasis pendekatan problem based learning mendorong rasa ingin tahu siswa 
     
 
C. Penilaian Secara Umum 
Pada penilaian secara umum, Bapak/Ibu dipersilahkan memberikan tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang disediakan, dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
A = Dapat digunakan tanpa revisi 
B = Dapat digunakan dengan sedikit revisi 
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang 
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali 
E = Tidak dapat digunakan 
 
No. Uraian A B C D E 
1. 
Penilaian secara umum terhadap format instrumen validitas dan penilaian LKS 
berbasis pendekatan Problem Based Learning (PBL) 








Perbaiki cara penulisan Rupiah pada setiap LKS 
Memperbaiki beberapa kesalahan kata 
Menambahkan setiap soal 1-2 untuk latihan siswa 
 


















ANGKET UJI VALIDITAS 





Petunjuk Pengisian  
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek () pada kolom yang 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut. 
Keterangan  
STS  = “sangat tidak setuju” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna,   
tidak operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
 TS = “tidak setuju” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan 
  KS = “kurang setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan.  
  S = “setuju” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung 
ketercapaian tujuan. 






Nama                    :  Bobby Nugraha, S.Pd 
Instansi/Lembaga :  SMPN 2 Bonai Darussalam 
LAMPIRAN D.4 






KESESUAIAN DENGAN INDIKATOR 
MATERI 
STS TS KS S SS 
1.  Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar 
keuntungan/ kerugian      
2. Terdapat pertanyaan untuk menentukan 
persentase keuntungan/ kerugian      
3. Terdapat pertanyaan untuk menentukan harga 
jual/harga beli      
4. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar 
potongan      
5. Terdapat pertanyaan untuk menyelesaikan 
masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
potongan/diskon.      
6. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar 
bunga tunggal dan jumlah akhir tabungan      
7. Terdapat pertanyaan untuk menyelesaikan 
masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
bunga tunggal.      
8. Terdapat pertanyaan untuk menyelesaikan 
masalah kontekstual yang berkaitan dengan 
pajak.      
9. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar 
pajak      
10. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar 
bruto/tara/neto      
11. Terdapat pertanyaan untuk menentukan besar 
persentase bruto/tara/neto      
KELENGKAPAN UNSUR LAINNYA STS TS KS S SS 
12. Kelengkapan format naskah soal (identitas 
siswa, petunjuk soal dan soal).      
13. Kesesuaian dengan kisi-kisi. 
     
14. Tingkat kesulitan soal sesuai dengan 
karakteristik siswa.      
15. Aspek bahasa mudah dipahami. 
     
16. Alokasi waktu dalam pengerjaan soal. 
     
 
B. Komentar/Saran 










Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan 
1. Valid untuk diujicobakan 
2. Valid untuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran () 






(Mohon melingkari salah satu huruf sesuai simpulan Bapak/Ibu) 
 
             Pekanbaru,  11 Januari 2021 

















UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
 
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING 
 Jl. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647 
Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk.uinsuska.ac.id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id 
 
 
Nomor       : Un.04/F.II.4/PP.00.9/270/2021     Pekanbaru, 13 Januari 2021 
Sifat : Biasa        
Lamp. : - 




Yth. Kepala Sekolah 
SMP Negeri 1 Rengat 
di  
  Tempat 
 
 
Assalamu’alaikum warhmatullahi wabarakatuh 
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini 
memberitahukan kepada saudara bahwa : 
 
Nama   : Vinny Mularahmawati 
NIM   : 11615203077 
Semester/Tahun  : IX (Sembilan)/ 2021 
Program Studi  : Pendidikan Matematika 
Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 
 
ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan 
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin. 
 
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang 
bersangkutan. 
 
Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.  
 
 
         
                 a.n. Dekan 




Dr. Drs. Nursalim, M.Pd. 









UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
 
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING 
 Jl. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647 
Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk.uinsuska.ac.id, E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id 
 
 
Nomor       : Un.04/F.II/PP.00.9/528/2021     Pekanbaru,22 Januari 2021 M 
Sifat : Biasa        
Lamp. : 1 (Satu) Proposal  
Hal : Mohon Izin Melakukan Riset 
 
Kepada  
Yth. Gubernur Riau 
Cq. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu 
     Satu Pintu  
       Provinsi Riau 
Di   Pekanbaru 
  
Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini 
memberitahukan kepada saudara bahwa : 
 
Nama   : Vinny Mularahmawati 
NIM   : 11615203077 
Semester/Tahun  : IX (Sembilan)/ 2021 
Program Studi  : Pendidikan Matematika 
Fakultas   : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau 
 
ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan 
judul skripsinya : Pengembangan Lembar Kerja Siswa berbasis Pendekatan Problem Based 
Learning pada Materi Aritmatika Sosial 
Lokasi Penelitian  : SMP Negeri 1 Rengat 
Waktu Penelitian  : 3 Bulan (22 Januari 2021 s.d 22 April 2021) 
 
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang 
bersangkutan. 
 
Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.  
 
      a.n. Rektor      




     Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S.Ag., M.Ag. 
NIP.19740704 199803 1 001 
  
Tembusan : 
Rektor UIN Suska Riau 
 

 PEMERINTAH KABUPATEN INDRAGIRI HULU
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN
TERPADU SATU PINTU
Jalan Raya Lintas Timur Km. 05 Pematang Reba Telp. (0769) 341609, Fax. (0769) 341211
Email. info@dpmptsp.inhukab.go.id Website. dpmptsp.inhukab.go.id
R E N G A T
SURAT KETERANGAN PENELITIAN
NOMOR : 20/DPMPTSP/NON IZIN-SKP/II/2021
 
MEMBACA : Permohonan Surat Keterangan Penelitian (SKP) Nomor - tanggal 04 Februari 2021 perihal
permohonan Surat Keterangan Penelitian;
MENIMBANG : Surat Rekomendasi Pelaksanaan Kegiatan Riset/Pra Riset dan Pengumpulan Data untuk Bahan
Skripsi Nomor 503/DPMPTSP/NON IZIN-RISET/38071 tanggal 26 Januari 2021
MENGINGAT : 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik IndonesiaNomor3Tahun 2018Tentang Penerbitan
Surat Keterangan Penelitian;
2. Keputusan Bupati Indragiri Hulu Nomor Kpts. 24/I/2020 Tanggal 14 Januari 2020 tentang
Pendelegasian Kewenangan Pelayanan Perizinan dan Non Perizinan kepada Kepala Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Indragiri Hulu;
 
Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Indragiri Hulu memberikan Surat
Keterangan Penelitian kepada :
1. Nama : VINNY MULARAHMAWATI 
2. Nomor Induk Mahasiswa : 116152030770
3. Alamat : JL. SULTAN NO. 39 KEL. KAMPUNG BESAR KOTA KEC. RENGAT KAB.
INDRAGIRI HULU 
4. Kebangsaan : INDONESIA
Melakukan penelitian dalam rangka penyusunan karya ilmiah (Disertasi / tesis / skripsi / tugas akhir) dengan rincian
sebagai berikut :
1. Judul Penelitian : PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASIS
PENDEKATAN PROBLEM BASED LEARNING (PBS) PADA MATERI
ARITMATIKA SOSIAL UNTUK SISWA SMP 
2. Lokasi Penelitian : SMP NEGERI 1 RENGAT KEC. RENGAT
3. Lama Penelitian : 6 (ENAM) BULAN
4. Status Peneliti : MAHASISWA
5. Nama Lembaga : UIN SUSKA RIAU
 
Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Tidak melakukan kegiatan yang menyimpang dalam ketentuan yang telah ditetapkan yang tidak ada hubungan
dengan kegiatan ini.
2. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada pejabat setempat/lembaga swasta yang akan
dijadikan objek lokasi penelitian.
3. Melaksanakan kegiatan dimaksud tidak disalahgunakan untuk tujuan yang dapat mengganggu kesetabilan
pemerintah.
 
Demikian Surat Keterangan Penelitian ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
 
Ditetapkan di : Rengat
Pada tanggal : 04 Februari 2021
Ditandatangani secara elektronik oleh :
Plt. KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN




NIP. 19720311 199303 1 006
Tembusan disampaikan kepada Yth. :
1. Kepala Badan Kesbangpol Kab. Indragiri Hulu;
2. UIN SUSKA RIAU;
3. Arsip.
Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)
Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik
menggunakan sertifikat elektronik yang diterbitkan oleh BSrE

KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
 
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING 
Alamat : Jl. H. R. Soebrantas Km. 15 TampanPekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129 
 
 
KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA 
SKRIPSI MAHASISWA 
 
1. Jenis yang dibimbing   : 
a. Seminar usul Penelitian  : 
b. Penulisan Laporan Penelitian : 
2. Nama Pembimbing   : Annisah Kurniati S.Pd.I., M.Pd. 
a. Nomor Induk Pegawai (NIP) : 198408312015032002 
3. Nama Mahasiswa   : Vinny Mularahmawati 
4. Nomor Induk Mahasiswa  : 11615203077 









1. 28/01/2020 Tata cara penulisan, perbaikan latar belakang, 
perbaikan BAB II dan BAB III. 
  
2. 17/02/2020 Perbaikan latar belakang, rumusan masalah, 
penambahan penelitian yang relevan, perbaikan 
tata cara penulisan dan metode penelitian dan 




3. 09/03/2020 Perbaikan latar belakang, soal prariset dan BAB II 
Kajian Teori 
  
4. 7/07/2020 Perbaikan latar belakang, penambahan materi 
yang belum dibuat pada kajian teori. 
  
  
  ACC Proposal   
5. 17/08/2020 Bimbingan judul pengembangan dengan judul 
“Pengembangan LKS Berbasis Pendekatan 
Problem based Learning pada Materi Artitmatika 
Sosial’ 
  
6. 04/10/2020 Perbaikan Bab 1 : penyusunan penulisan bab 1, 
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Pentingnya 
Pengembangan dan Definisi Operasional, 
Perbaikan Bab 2 : Penambahan teori tentang 
Pembelajaran Matematika dan Aritmatika sosial 











 Pekanbaru, 17 Juli 2020 
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KEGIATAN BIMBINGAN MAHASISWA 
SKRIPSI MAHASISWA 
 
1. Jenis yang dibimbing   : 
a. Seminar usul Penelitian  : 
b. Penulisan Laporan Penelitian : 
2. Nama Pembimbing   : Annisah Kurniati S.Pd.I., M.Pd. 
a. Nomor Induk Pegawai (NIP) : 198408312015032002 
3. Nama Mahasiswa   : Vinny Mularahmawati 
4. Nomor Induk Mahasiswa  : 11615203077 









1. 09/11/2020 Bimbingan RPP, LKS PBL 1-5 dan Instrumen 
LKS 
  
2. 22/11/2020 Perbaikan LKS : 
- Penggunaan gambar atau animasi yang 
mendidik. 
- Jenis huruf harus sama dari awal sampai 
akhir, ukuran boleh berbeda. 
- Dibagian cover jangan terlalu banyak gambar, 
sebaiknya gambar anak SD diahpus saja buat 
sederhana tapi menarik. 
Instrumen : 
- Perbaikan Instrumen pada kata-kata yang 
kurang tepat. 
  
3. 01/03/2021 Bimbingan BAB 1-5 beserta lampiran.  
Cover : Sesuaikan dengan fromat skripsi 
Bab 1 :  
Sistematika penulisan pada latar belakang perlu di 
perbaiki ulang, tidak boleh mengambil pengertian 
dari jurnal kecuali hasil penelitian itu sendiri, 
menambahkan sumber buku pada materi. 
Bab 2 :  
Sistematika penulisan, menambahkan sumber 
buku dan perbaikan tata letak footnote. 
Bab 3 :  
Perbaikan pada subjek penelitian dan teknik 
pengumpulan data. 
  
4. 01/03/2021 Bab 4 : 
- Perbaikan pada tabel siswa, sarana prasarana 
SMP, dan menambahkan penjelasan pada 
kurikulum. 
- Menambahkan penjelasan dari cover, peta 
konsep, tampilan setiap halaman LKS dan 
kegiatan belajar 
- Perbaikan tabel validasi di kecilkan saja atau 
dilampirkan. 
- Perbaikan pada hasil uji praktikalitas dengan 
menyimpulkan PBL sangat praktis dalam 
  
KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 
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FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING 
Alamat : Jl. H. R. Soebrantas Km. 15 TampanPekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 7077307 Fax. (0761) 21129 
 
pembelajaran. 
- Perbaikan penomoran 
- Perbaikan pada keterbatasan dengan 
menuliskan kekurangan skripsi penulis 
berdasarkan hasil penelitian. 
5. 01/03/2021 Bab 5 :  
Saran disesuaikan dengan keterbatasan penelitian, 
sehingga saran merupakan solusinya. 
  
6. 12/03/2021 Bimbingan Bab 1-5.   
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Vinny Mularahmawati, dilahirkan di Rengat pada tanggal 17 
Mei 1998. Penulis merupakan anak pertama dari 4 bersaudara 
dari Bapak Feheren dan Ibu Nurlianty. Penulis menyelesaikan 
pendidikan di TK Pertiwi Rengat pada tahun 2004. Lalu 
melanjutkan kependidikan formal di SDN 008 Rengat pada 
tahun 2004 hingga tahun 2010. Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan di SMPN 
1 Rengat pada tahun 2010 dan tamat pada tahun 2013. Pada tahun 2013, penulis 
melanjutkan pendidikan di SMA Islam Terpadu Insantama Bogor dan tamat pada 
tahun 2016, penulis diterima di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam 
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada jurusan Pendidikan Matematika melalui jalur 
Ujian Tulis Mandiri. 
Penulis melaksanakan penelitian pada bulan November 2020-Januari 2021 di 
SMPN 1 Rengat dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis 
Pendekatan Problem Based Learning (PBL) pada Materi Aritmatika Sosial”. Penulis 
menyelesaikan studi S1 pada tanggal 23 Syawal 1442 H/4 Juni 2021 M dengan IPK 
terakhir 3.61 dan berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). 
